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KEWAJIBAN-KEWAJIBAN DASAR KEPADA
SEWRUH mMANUSIA

KEWAIJIBAN YANG BERKAITAN DENGAN
KEBAHAGIAAN ORANG LAIN

1) KEWAIJIBAN-KEWAIJIBAN YANG BERSIFAT PERINTAH

AKHIR: Menjauhi niat buruk dan perbuatan buruk terhadap
sesama makhluk:—

a) Perintah-Perintah yang Bersifat Menyeluruh;
b) Perintah Khusus:

i Kewajiban Cinta.

ii. Kewajiban Penghormatan (Pemuliaan)
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(Bagian 1)
Kewajiban-Kewajiban Pasar Kepada Seluruh Manusio
A. Perintah-Perintah Menyeluruh yang Berkaitan dengan
Kewajiban Menjauhi Segala Bentuk Kejahatan terhadap Sesama
Makhluk:

(1) Berkenaan dengan kewajiban-kewajiban pengabaian yang
berkaitan dengan kebahagiaan individu lain, dalam kapasitas
mereka semata-mata dan pada dasarnya sebagai manusia, Al-
Qur’an telah menetapkan sejumlah perintah menyeluruh
yang dengannya kaum Muslim diperintahkan untuk menjauhi
melakukan setiap bentuk kejahatan apa pun yang dapat
dibayangkan terhadap mereka; sebagai contoh:

dj:{-zu 6_'<.L;_i F:Lz /g: LFLLHj {._;.-.o' A Hj & .’:'.,.>:J QlLll ‘:):C ! é .’j

“..dan Dia (yaitu Tuhan) melarang perbuatan keji dan
kemungkaran (yakni segala bentuk perilaku jahat) serta
pelanggaran terhadap hak-hak orang lain; Dia menasihati
kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran.” (QS An-
Nahl [16]: 90).

P—m/l-:.a-ﬂ /,.ol.‘-:.ill LS 3{
“..dan janganlah kalian merugikan manusia dalam hak-

hak mereka® ...” (QS Al-A'raf [7] : 85).
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! Menurut Baidawi, kata “things” bermakna “hak-hak” manusia. (Lihat Tafsir,
him. 300).
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“Dan orang-orang yang melanggar perjanjian Allah
setelah mereka mengikatkannya, serta memutuskan apa
yang telah diperintahkan Allah agar disambung? dan
membuat kerusakan (yakni menimbulkan kerusakan
moral dan kekacauan material) di muka bumi; bagi
mereka laknat dan bagi mereka tempat kembali yang
buruk (yaitu Neraka).” (QS Ar-Ra‘d [13] : 25).

B A A ol Gy Wl 5B U el 4 i G ot
“Katakanlah (wahai Muhammad): sesungguhnya Tuhanku
hanya melarang perbuatan-perbuatan keji, baik yang
tampak maupun vyang tersembunyi, dosa, serta
pelanggaran terhadap hak-hak orang lain tanpa alasan
yang benar ...” (QS Al-A'raf [7] : 33).

dexly Gadg B3s 8,5305 el 2k o5V s 150l Vs

] ‘il L% a i
Uipemadl 00 g p®

“Dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi
setelah ia ditata dengan baik, dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan harap. Sesungguhnya rahmat Allah
selalu dekat kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.”
(QS Al-A'raf [7] : 56).

2 Menurut para mufasir Al-Qur’an, ayat tersebut merujuk pada tidak
dipenuhinya kewajiban-kewajiban yang dipikul manusia terhadap Tuhan,
orang tua, keluarga, tetangga, masyarakat, negara, serta sesama makhluk
secara umum. (Lihat Abdul Majid Daryabadi, op. cit. jil. 1, cat. no. 118).
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“...dan Dia telah menegakkan neraca, agar kalian tidak
melampaui neraca (keadilan dalam perbuatan-perbuatan
kalian).” (QS Ar-Rahman [55] : 7-8).

- /3; -~ - 3/ -~
N ;”., - % ;”., 1
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“...kalian tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi.” (QS Al-
Bagarah [2] : 279).

(2) Perbuatan zalim tidak dibenarkan bahkan terhadap musuh
yang paling buruk sekalipun:

“...dan janganlah kebencian suatu kaum terhadap kalian
mendorong  kalian untuk berlaku tidak adil dan
menyimpang dari keadilan...” (QS Al-Ma’idah [5] : 8).

(3) Perbuatan zalim terhadap siapa pun begitu keras dikecam
sehingga bahkan berteman dengan pelaku kezaliman pun
mendapat kecaman yang sangat keras:

sl e ol 093 3 (ST g S s 52l ) ) 15 Y

Oypad Y\‘
“Dan janganlah kalian condong kepada orang-orang yang

berbuat zalim, yang menyebabkan kalian disentuh api
Neraka; dan kalian tidak mempunyai pelindung selain
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Allah, kemudian kalian tidak akan mendapat
pertolongan.” (QS Hud [11] : 113).

B. Perintah-Perintah Khusus yang Berkaitan dengan Kewajiban-
Kewajiban Pengabaian Tertentu:

i Kewajiban Cinta
(1) Pelanggaran terhadap hak hidup orang lain dilarang:

(a) Al-Qur’an memerintahkan kaum Muslim agar tidak pernah
melakukan pembunuhan:

Oslad Q..J & VSL;j 35k ya u_h s -;H e 1625 s

“...Janganlah kalian mengambil nyawa yang telah Allah
sucikan, kecuali dengan alasan yang benar dan
berdasarkan hukum; demikianlah Dia memerintahkan
kalian agar kalian mengambil pelajaran.” (QS Al-An‘am [6]
: 151).

I -
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“Dan janganlah kalian mengambil nyawa yang telah Allah
sucikan, kecuali dengan alasan yang benar dan
berdasarkan hukum. Dan barang siapa dibunuh secara
zalim, maka sungguh Kami telah memberikan wewenang
kepada ahli warisnya (untuk menuntut pembalasan
melalui hukum atau memberi maaf); tetapi janganlah ia
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Kewnjiban-Kewajiban Dasar Kepada Seluruh Manusia

melampaui batas dalam urusan pengambilan nyawa,
karena ia telah mendapat pertolongan (oleh hukum)3.”
(QS Al-Isra’ [17] : 33).

(b) Ayat berikut menegaskan beratnya kejahatan pembunuhan
dengan ungkapan yang paling keras dan tegas:

%
s

Gt o0 18 GG 251 o sled o B 1l 46 s
“..barang siapa membunuh seorang manusia—bukan
karena orang itu membunuh orang lain atau karena
membuat kerusakan di muka bumi—maka seakan-akan ia
telah membunuh seluruh umat manusia...” (QS Al-
Ma’idah [5] : 32).

(c) Al-Qur’an tidak hanya mengecam pembunuhan secara
umum, tetapi juga pengorbanan manusia kepada berhala
dan sesembahan palsu, serta kebiasaan pembunuhan bayi
perempuan yang dipraktikkan oleh komunitas-komunitas
pagan, termasuk bangsa Arab pra-Islam:*

3 Dalam hal ini tidak ada pembedaan dalam Islam. “Menurut mazhab Hanafj,
nyawa seorang budak memiliki kedudukan yang sama dengan nyawa orang
merdeka, nyawa seorang perempuan sama dengan nyawa seorang laki-laki,
dan nyawa seorang non-Muslim sama dengan nyawa seorang Muslim.”
(Muhammadan Jurisprudence, him. 359).

4 Untuk praktik pembunuhan bayi yang meluas di berbagai bangsa kuno,
termasuk bangsa Yunani dan Romawi, lihat Encyclopaedia Britannica, jilid
Xll, him. 322. Hukum Al-Qur’an berkenaan dengan kejahatan yang hampir
bersifat universal ini pada hakikatnya merupakan suatu reformasi dunia.
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“Demikianlah, di mata banyak kaum musyrik, ‘sekutu-
sekutu’ mereka (yang mereka anggap sebagai sekutu
Tuhan) menjadikan pembunuhan anak-anak mereka
tampak indah, agar mereka dibinasakan dan agar agama
mereka dibuat kacau.” (QS Al-An‘am [6] : 137).

b e S 418 0y 235 24855 02 ol e SN L N

“Janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena
takut kemiskinan; Kamilah yang akan memberi rezeki
kepada mereka dan juga kepada kalian. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa besar.” (QS Al-Isra’
[17]:31).

(2) Pelanggaran terhadap hak orang lain dalam hal harta benda
dilarang:

(a) Al-Qur'an melarang segala cara yang tidak sah, termasuk
ketidakjujuran, pencurian, perampokan, dan sebagainya, dalam
memperoleh apa yang menjadi milik orang lain:

sl 1,285 Y

“..dan janganlah kalian merugikan manusia dalam harta
benda mereka ...” (QS Al-A'raf [7] : 85).
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oy 2K 1 Kigal 1,86 ¥ 18T 0 it g
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan
harta sesama kalian dengan cara yang batil ...” (QS An-Nisa’

[4] : 29).

Pada umumnya, tuntutan keluarga seseorang untuk
mencapai taraf hidup yang lebih tinggi mendorong seseorang
memperoleh kekayaan dengan cara-cara yang tidak sah. Al-Qur’an
memberikan isyarat yang tegas mengenai hal ini dan meminta kaum
Muslim agar tidak tunduk kepada permintaan atau keinginan istri dan
anak-anak yang keliru—meskipun tetap memperlakukan mereka
dengan kasih sayang—serta agar berpegang teguh pada kejujuran
yang mutlak dalam hal perolehan rezeki.

) P a% E <
iz Ol 1hgda G 2ST j,s; [.Snj REORy RN TP I P

7
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara
istri-istri dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh
bagi diri kalian sendiri; maka berhati-hatilah terhadap
mereka. Namun jika kalian memaafkan, berlapang dada,
dan menutup (kesalahan mereka), maka sesungguhnya
Allah  Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya harta benda dan anak-anak kalian hanyalah
cobaan, sedangkan di sisi Allah terdapat pahala yang besar.
Maka bertakwalah kalian kepada Allah semampu kalian ...”
(QS At-Taghabun [64] : 14-16).
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(b) Penjarahan dan pembakaran dengan sengaja secara khusus telah
dikecam dan dilarang:

3 2,9 T S £ e - fo
E£ Y Wi i Sl SUs s Al 251 a3 el 155038
L3

“Dan apabila ia berpaling, ia bergegas di muka bumi untuk
membuat kerusakan di dalamnya serta membinasakan
tanaman-tanaman dan ternak; dan Allah tidak menyukai
kerusakan.” (QS Al-Bagarah [2] : 205).

sz

Lo IS ldadi Vs

“Dan janganlah kalian menghadang di jalan-jalan dengan
menebar ancaman (terhadap para musafir) ...” (QS Al-A'raf
[7] : 86).

(c) Berkenaan dengan pencurian, larangannya telah tercakup
sepenuhnya dalam QS An-Nisa’ [4] : 29; namun demikian,
perbuatan tersebut juga secara khusus dilarang dalam ayat
berikut:

& -
- " g - -
‘__J--?'_ﬁr-'-""J \‘.ij

“(bahwa) .. mereka tidak akan mencuri ..”> (QS Al-
Mumtahanah [60] : 12).

5 Ayat ini merupakan bagian dari baiat yang diikrarkan oleh para perempuan
yang masuk Islam dari kalangan pagan di hadapan Nabi Muhammad &;
namun demikian, ketentuan ini berlaku pula secara sama bagi laki-laki.
(Rujukan: Tafsir al-JalElain, him. 458).

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 10
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(Bagian 1)
Kewajiban-Kewajiban Pasar Kepada Seluruh Manusio

Sikap tegas Al-Qur’an terhadap pencurian tampak jelas dari
hukuman yang telah ditetapkannya dalam QS Al-Ma’idah [5] : 38; hal
ini akan disebutkan pada tempatnya yang sesuai.

(d) Merampas hak waris orang lain dikecam:

Dalam menyebutkan berbagai kejahatan yang akan
menyeret manusia ke Neraka, Al-Qur’an menyatakan:

A3 2

i -
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54
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“Dan kalian memakan harta warisan (orang-orang yang
lemah) dengan cara memakan secara rakus.” (QS Al-Fajr
[89] : 19).

(e) Mengambil secara curang lebih dari bagian yang menjadi hak
seseorang dari suatu harta yang menjadi hak bersama atau
dimiliki oleh beberapa orang dikecam:

7 51 T AL e ag g & B oAk Lo ull san
JJAM&PJEJML»%M K\}Juf'e_ﬁl_f}“:ly

[

“...barang siapa berkhianat terhadap amanahnya (sebagai
pihak yang berserikat), niscaya pada Hari Kebangkitan (dan
Pengadilan) ia akan mengembalikan apa yang telah
disalahgunakannya. Kemudian setiap jiwa akan menerima
balasan yang setimpal atas apa pun (baik atau buruk) yang
telah diusahakannya, dan tidak seorang pun akan
diperlakukan secara tidak adil.” (QS Ali ‘Imran [3] : 161).
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(f) Penipuan secara umum dalam hubungan timbal balik urusan
bisnis dilarang:

° 2
derh b;f'a E‘j

“..dan janganlah kalian mengurangi neraca (dengan
mengurangi apa yang menjadi hak pembeli)” (QS Ar-
Rahman [55] : 9).

sos 1y - 2 Za .
;,;M'l o LQJJ& Y_j
“..dan janganlah kalian merugikan (orang lain dalam
perdagangan melalui penipuan).” (QS Asy-Syu‘ara’ [26] :
81).

fo-

AP PR TP g AP SN

iaally JUSC V922235 Vs

“...dan janganlah kalian mengurangi takaran dan timbangan
.. (QS Hud [11] : 84).

e E
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang—yaitu
mereka yang apabila menerima takaran dari orang lain,
mereka meminta dipenuhi secara penuh, tetapi apabila

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi.” (QS Al-Muthaffifin [83] : 1-3).
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(g) Menyalahgunakan barang-barang yang dititipkan dilarang:

“Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kalian
mengkhianati amanah Allah dan Rasul, dan jangan pula
kalian mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan
kepada kalian dengan sengaja.” (QS Al-Anfal [8] : 27).

Selain itu, memihak dan mendukung orang vyang
menyalahgunakan amanah juga dilarang:

o 2 ~ -
U Sl 355 Vs

e’

“...dan janganlah kalian menjadi pembela bagi orang-orang
yang mengkhianati amanah...” (QS An-Nisa’ [4] : 105).

(h) Penimbunan barang dan penahanannya dari peredaran bebas
untuk mengeksploitasi sesama melalui penciptaan kelangkaan
buatan dan akibatnya melonjaknya harga, dikecam:

Dalam menyebutkan berbagai kejahatan yang akan
menyeret manusia ke Neraka, Al-Qur’an menyatakan:

“la menimbun dan menahannya (dari peredaran).” (QS Al-
Ma‘arij [70] : 18).
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(i) Mengeksploitasi kebutuhan orang lain dengan meminjamkan
uang melalui bunga® dikecam dengan keras dan dilarang:

* 2 ,-uwullz:;kgoﬂu ;wu{y | Ssheds N G 'Afb
'E_Lg}; AES w—bli’;’—}f}_ﬂlﬂ.\ 25 g J‘\‘Lu...lb: HL(,_@J._J.
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(

' oW

“Orang-orang yang memakan riba’ tidak dapat berdiri
(pada Hari Kebangkitan) kecuali seperti berdirinya orang
yang dirasuki setan karena sentuhannya hingga menjadi
gila; hal itu karena mereka berkata, ‘Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Maka siapa yang telah
sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu ia
berhenti, baginya apa yang telah lalu, dan urusannya
terserah kepada Allah (untuk diputuskan); tetapi siapa yang
mengulangi perbuatan itu, mereka itulah penghuni Neraka,
mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan keberkahan
riba dan menumbuhkan pahala bagi sedekah; dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang sangat ingkar lagi
berdosa.” (QS Al-Baqarah [2] : 275-276).

6 Sistem ekonomi yang ditawarkan Islam adalah sistem ekonomi tanpa
bunga; oleh karena itu, Islam mengecam tidak hanya riba, tetapi juga segala
bentuk transaksi yang mengandung bunga.

7 Riba berarti “setiap tambahan, betapapun kecilnya, di atas pokok (modal),”
dan dengan demikian mencakup baik riba dalam arti usury maupun interest.
(Lihat: Lane’s Arabic-English Lexicon).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan
riba yang berlipat ganda; dan bertakwalah kepada Allah
agar kalian benar-benar beruntung.” (QS Ali ‘Imran [3] :
130).

(3) Merusak orang lain dalam hal harta kekayaan dilarang:

(a) Melalui suap:

Jl};\ D'_pl_q_uéljj :L<:;- “La‘.bj uaL. i<...up_j<_u“n.l§b Y’
Ol 25T Ay JU

“Dan janganlah kalian memakan harta sesama kalian
dengan cara yang batil, dan jangan pula kalian
menyuapkannya kepada para hakim agar kalian dapat
memakan sebagian dari harta orang lain dengan cara
berdosa, padahal kalian mengetahui.” (QS Al-Baqgarah [2] :
188).

Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad &
dengan sangat keras mengecam penerima suap, pemberi suap, serta
perantara di antara keduanya. (Lihat Mishkat al-Masabih, Bab al-Rizq
al-Wulat, him. 326.).

(b) Melalui perjudian:
i 2 2ty 2931 Sl endls s G T 50 @
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar,
perjudian, berhala-berhala, dan undian dengan anak panah
adalah perbuatan keji—termasuk perbuatan setan; maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan keji) itu agar kalian
beruntung.” (QS Al-Ma’idah [5] : 93).

(4) Kurangnya sikap suka menolong dan kedermawanan terhadap
sesama dikecam; oleh karena itu, menjauhi sikap tersebut
merupakan suatu kewajiban:

(a) Penimbunan emas dan perak sehingga mengeluarkannya dari
peredaran dan dengan demikian merusak perekonomian
kolektif, di satu sisi, serta sikap enggan memberikan bantuan
ekonomi dalam kasus-kasus individu yang patut menerimanya,
di sisi lain, dikecam dengan keras:
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“...orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak
menafkahkannya di jalan Allah (yakni untuk kesejahteraan
sesama), maka beritakanlah kepada mereka (wahai
Muhammad #8) azab yang sangat pedih—pada hari ketika
harta itu dipanaskan dalam api Neraka, lalu dengannya
diseterika dahi mereka (yang melambangkan cara berpikir
manusia), lambung mereka (yang menopang pusat
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keserakahan, yakni perut), dan punggung mereka (sebagai
simbol keteguhan dan kekuatan)—(dan dikatakan kepada
mereka:) Inilah harta yang kalian timbun untuk diri kalian
sendiri; maka rasakanlah apa yang dahulu kalian timbun.”
(QS At-Taubah [9] : 34-35).

(b) Mempraktikkan sikap kikir dan mempropagandakannya sebagai

suatu ajaran dikecam:

=
o
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“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu
pada lehermu (karena kikir) ...” (QS Al-Isra’ [17] : 29).
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“...sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong lagi membanggakan diri—yaitu orang-orang yang

kikir, yang menyuruh manusia berbuat kikir, dan yang

menyembunyikan apa yang telah Allah karuniakan kepada

mereka dari karunia-Nya; dan Kami telah menyediakan bagi

orang-orang kafir azab yang menghinakan.” (QS An-Nisa’ [4]
36-37).2

& Bandingkan dengan QS Al-Hadid [57] : 23-24.
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(c) Menolak memberikan kebaikan-kebaikan kecil kepada orang lain
dikecam:

Seall 38N 22 2h ol

Ostld 34 el
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“Celakalah orang-orang yang beribadah, yaitu mereka yang
lalai terhadap salatnya; yang berbuat ibadah dengan tujuan
dilihat (orang), namun enggan memberikan kebaikan-
kebaikan kecil kepada (orang lain).” (QS Al-Ma‘un [107] : 4—
7).

(d) Berbuat baik kepada orang lain dengan tujuan memperoleh
balasan yang lebih besar dipandang sebagai perbuatan kebaikan
yang tidak bernilai:
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“Agar kalian tidak berduka cita atas apa yang luput dari kalian, dan tidak pula
terlalu bergembira atas karunia yang diberikan kepada kalian; sesungguhnya
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,”
“yaitu orang-orang yang kikir dan menganjurkan kekikiran kepada manusia;
dan barang siapa berpaling (dari jalan Allah), maka sesungguhnya Allah
Mahakaya lagi Maha Terpuji.”
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“Dan apa pun yang kalian berikan sebagai pemberian®

dengan maksud agar ia bertambah di tengah harta manusia
(dan kembali kepada kalian dengan berlipat), maka hal itu
tidak bertambah di sisi Allah (yakni tidak diterima sebagai
kebajikan dan tidak diberkahi oleh Allah); tetapi apa yang
kalian berikan sebagai sedekah dengan mengharap Wajah
(yakni keridaan) Allah, maka itulah yang akan bertambah;
dan mereka itulah yang akan memperoleh balasan yang
berlipat ganda.” (QS Ar-Rum [30] : 39).

(e) Sedekah yang disertai dengan pembebanan kewajiban kepada
penerima dan/atau menyakitinya dengan cara apa pun dilarang:

2%0 L Lo PP

315 22l 2&66as 1 ¥ kT L G
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian merusak
sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan dengan
menyakiti (perasaan penerima) ...” (QS Al-Bagarah [2] :

264).

(5) Kurangnya niat baik terhadap orang lain dilarang:

(a) Melanggar janji, ikrar, dan perjanjian serta mengingkari sumpah
yang diucapkan dalam hubungan timbal balik dilarang:

9 Ini merupakan terjemahan kata rib@ pada ayat ini sebagaimana diberikan
oleh Maulana Abdul Majid Daryabadi. (Lihat English Translation of the Holy
Qur’an, him. 651).
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“...dan janganlah kalian melanggar sumpah-sumpah kalian
(apabila kalian telah mengikatkan janji dalam suatu urusan)
...” (@S An-Nahl [16] : 91-92).

Bl Oytakl Y«Unmua

“...hanya orang-orang yang berakal yang dapat mengambil
pelajaran—yaitu orang-orang yang menepati perjanjian
Allah dan tidak mengingkari janji yang telah mereka
ikrarkan.” (QS Ar-Ra‘d [13] : 19-20).

(b) Menjauhi pemberian kesaksian palsu dijadikan sebagai syarat
keimanan, dan dengan demikian merupakan suatu kewajiban:

Dalam menguraikan kebajikan-kebajikan dasar kaum
Muslim sejati, Al-Qur’an menvatakan:

'
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“..dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian
palsu®®...” (QS Al-Furgan [25] : 72).

(c) Menyembunyikan kesaksian dilarang:
VJ& n.LuJ A.Li\ :1:.1.:« iﬁi =UL Lé-&-«—f<-‘ ,.ﬁj aJL&J qa.-..,é

“Dan janganlah kalian menyembunyikan kesaksian; karena
barang siapa menyembunyikannya, maka sesungguhnya

10 Makna lain dari ayat ini telah dikutip pada pembahasan sebelumnya.
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hatinya berdosa. Dan Allah Maha Mengetahui segala apa
yang kalian kerjakan.” (QS Al-Bagarah [2] : 283).

(d) Pengkhianatan dikecam;

oleh karena itu, menjauhinya
merupakan suatu kewajiban:

Al-Qur’an menyatakan:

2 - P 3 - /5 @
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“Sesungguhnya Allah tidak menyukai siapa pun yang
berkhianat dan yang menunjukkan sikap tidak bersyukur.”
(QS Al-Hajj [22] : 38).

Juga :
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“(Hamba-hamba Allah adalah) ...orang-orang yang tidak

memberikan kesaksian palsu (yakni tidak berbuat dusta
atau berkhianat terhadap siapa pun) ..."” (QS Al-Furgan [25]
1 72).

(e) Tidak bersyukur atas kebaikan yang diterima dari orang lain

dikecam; oleh karena itu, menjauhinya merupakan suatu
kewajiban:

Al-Qur’an menyatakan:
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“Sesungguhnya Allah tidak menyukai siapa pun yang
berkhianat dan yang menunjukkan sikap tidak bersyukur.”
(QS Al-Hajj [22] : 38).

ii.  Kewajiban Penghormatan

1) (a) Menunjukkan sikap meremehkan orang lain; dan
(b) Menindas orang lain dilarang:

R LAV Gy e 8 Y P e s
“Dan janganlah engkau memalingkan pipimu dari
manusia (yakni jangan memperlakukan orang lain dengan
sikap meremehkan dan jangan pula menindas mereka),
dan janganlah berjalan di muka bumi dengan
kesombongan; sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS
Lugman [31] : 18).

Kesombongan dan penindasan merupakan kejahatan yang
begitu berat sehingga hati orang-orang yang menjerumuskan diri ke
dalamnya menjadi tertutup dari pengaruh-pengaruh kebaikan:

_ wie o i 2 - 4% 2 Ltz
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“Demikianlah Allah menutup setiap hati—(yaitu hati
orang) yang angkuh lagi zalim.” (QS Ghafir [40] : 35).

Sesungguhnya hanya mereka yang menjauhi sikap
meremehkan dan menindas orang lainlah yang akan masuk Surga:
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“Negeri Akhirat itu Kami anugerahkan kepada orang-
orang vyang tidak menghendaki kesombongan atau
kerusakan (yakni kejahatan secara umum) di muka bumi;
dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang
bertakwa.” (QS Al-Qasas [28] : 83).

(2) Merusak kehormatan orang lain dengan mencemarkan nama
baik mereka dengan cara apa pun, meskipun tuduhan yang
disampaikan didasarkan pada kebenaran, dilarang:

(a) Pencemaran nama baik secara umum dilarang:

<,,_Lt 1;*14

“...dan janganlah kalian saling mencela (dan jangan pula
saling menyindir) satu sama lain ...” (QS Al-Hujurat [49] :
11).

Satu-satunya pengecualian dalam berbicara buruk tentang
orang lain adalah apabila seseorang dizalimi secara keji dan ia harus
membela kehormatannya dengan menyingkap kejahatan musuhnya
yang zalim; namun demikian, bahkan dalam keadaan seperti itu,
orang yang dizalimi tersebut dianjurkan untuk mempraktikkan
pemaafan dan menahan diri dari membuka aib musuhnya—dengan
menyerahkan urusan itu kepada Tuhan dan mengharapkan pahala
dari-Nya—karena Tuhan adalah “Maha Pengampun lagi Mahakuasa.”
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Al-Qur’an menyatakan:
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“Allah tidak menyukai ucapan buruk yang diucapkan
secara terang-terangan (untuk mencemarkan nama baik
orang lain), kecuali oleh orang yang telah dizalimi; dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan jika
kalian menampakkan suatu kebaikan atau
menyembunyikannya, atau memaafkan suatu keburukan,
maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa.”
(QS An-Nisa’ [4] : 148-149).

(b) Menyebarkan skandal secara khusus dikecam; oleh karena
itu, menjauhinya merupakan suatu kewajiban:

“//ﬁ “,/; " 2 alo.
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“Celakalah ‘setiap (jenis) penyebar skandal'’ dan
pengumpat ...” (QS Al-Humazah [104] : 1).

L et

11 Kejahatan menyebarkan skandal mencakup “membicarakan atau

menyiratkan keburukan laki-laki atau perempuan melalui kata-kata, sindiran,
atau perilaku, atau dengan meniru, bersarkasme, maupun menghina.”
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“Dan janganlah engkau mengikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina, yang suka mencela dan
menyebarkan fitnah ...” (QS Al-Qalam [68] : 10-11).

(c) Membuat-buat kebohongan terhadap orang lain dikecam;
oleh karena itu, menjauhinya merupakan suatu kewajiban:

“Celakalah setiap pendusta yang banyak berbuat dosa.”
(QS Al-Jatsiyah [45] : 7).

(d) Memindahkan kesalahan diri sendiri kepada orang lain
dikecam; oleh karena itu, menjauhinya merupakan suatu
kewajiban.
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“Dan barang siapa melakukan suatu kesalahan atau dosa,
lalu ia melemparkannya kepada orang yang tidak
bersalah, maka sungguh ia telah memikul (atas dirinya)
kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS An-Nisa’ [4] : 112).

(e) Menyerang kehormatan perempuan-perempuan yang
menjaga kesucian diri dengan cara menuduh dan memfitnah
mereka dikecam dengan keras; oleh karena itu, menjauhinya
merupakan suatu kewajiban.

s 55 B 3 1 o pd oS oasdd B D )
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“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan diri, yang polos
lagi beriman, dilaknat di dunia dan di Akhirat; dan bagi
mereka azab yang sangat pedih—pada hari ketika lidah,
tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas perbuatan-
perbuatan yang telah mereka lakukan. Pada hari itu Allah
akan membalas mereka dengan balasan yang setimpal
sepenuhnya, dan mereka akan menyadari bahwa Allah
adalah Kebenaran yang nyata, yang menyingkapkan
segala sesuatu.” (QS An-Nur [24] : 23-25).

(3) Menggunjing orang lain dilarang:
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“..dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian
yang lain. Apakah ada di antara kalian yang suka memakan
daging saudaranya yang telah mati? Tentu kalian merasa
jijik terhadapnya. Maka bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.” (QS Al-Hujurat [49] : 12).

(4) Menggunakan bahasa cabul terhadap siapa pun dilarang:
2 20l Jesdl -2 25
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“..dan (Allah) melarang segala perbuatan keji dan tercela
...” (QS An-Nahl [16] : 90).
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Menggunakan bahasa cabul pada dirinya sendiri sudah
merupakan perbuatan yang memalukan; terlebih lagi apabila bahasa
tersebut digunakan untuk menghina orang lain, maka hal itu menjadi
jauh lebih tercela, dan karena itu sepenuhnya dilarang bagi seorang
Muslim.

(5) Menumbuhkan rasa dendam terhadap siapa pun tidak
dibenarkan; oleh karena itu, menjauhinya merupakan suatu
kewajiban:

Al-Qur’an memberikan perintah bahkan berkenaan dengan
musuh-musuh ideologis terburuk kaum Muslim yang berada dalam
keadaan permusuhan dan peperangan terus-menerus dengan
mereka, sebagai berikut:
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“Dan jika mereka (yaitu musuh-musuh yang berperang)
condong kepada perdamaian, maka condonglah pula
kepadanya, dan  bertawakallah  kepada  Allah.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS Al-Anfal [8] : 61).

Perintah ini mengandung makna bahwa seorang Muslim
tidak seharusnya memelihara rasa dendam terhadap siapa pun,
melainkan senantiasa siap untuk mewujudkan perdamaian bahkan
dengan musuh ideologis terburuknya, terlebih lagi terhadap pihak-
pihak yang berada pada tingkat permusuhan yang lebih rendah, yaitu
dalam ranah hubungan sosial biasa.
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(6) Pada dasarnya Iri hati dilarang:

Iri hati merupakan kelemahan moral yang sangat luas
tersebar di kalangan manusia. Tujuannya adalah menginginkan agar
orang lain kehilangan kebaikan-kebaikan yang mereka miliki melebihi
apa yang dimiliki seseorang, dan sifat ini muncul serta mengakar kuat
dalam kepribadian orang-orang yang tidak dianugerahi iman yang
sejati kepada Tuhan dan pembinaan moral yang tulus. Akar iri hati
terletak pada ketamakan; karena itu, siapa pun yang tidak menghapus
sifat tamak dari kehidupannya akan mudah terjerumus ke dalamnya.

Al-Qur'an menyebutkan keburukannya dan mengajarkan
doa untuk berlindung darinya (QS Al-Falag [113] : 5). Kemudian,
dengan menelusuri akar permasalahannya, Al-Qur'an menetapkan
perintah bahwa merupakan kewajiban bagi seorang Muslim untuk
menjauhi sifat tamak dan, sebagai akibatnya, iri hati, dalam segala
keadaan.
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“Dan janganlah kalian iri hati terhadap apa yang Allah
telah lebihkan sebagian kalian atas sebagian yang lain.
Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan,
dan bagi perempuan ada bagian dari apa yang mereka
usahakan. (Semua itu terjadi dengan izin Allah; karena itu,
jangan pernah menginginkan atau berupaya agar
kebaikan yang dimiliki orang lain dikurangi dari mereka),
melainkan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya (untuk diri kalian sendiri dengan sikap yang positif
dan sehat). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (QS An-Nisa’ [4] : 32).
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(7) Mempraktikkan kemunafikan!? dikecam; karena itu,
menjauhinya adalah kewajiban:

Kemunafikan (duplicity) merupakan tingkat yang lebih
dalam dari ketidaktulusan, yang berakar pada sikap hipokrit. Al-
Qur’an mengecamnya dengan ungkapan yang sangat keras sebagai
berikut:
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“Apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang
beriman, mereka berkata: ‘Kami beriman.” Tetapi apabila
mereka kembali kepada setan-setan mereka, mereka
berkata: ‘Sesungguhnya kami tetap bersama kamu; kami
hanyalah berolok-olok.” Allah akan membalas olok-olok
mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing
dalam kesesatan mereka, sehingga mereka berjalan
seperti orang-orang yang buta. Mereka itulah orang-
orang yang menukar petunjuk dengan kesesatan; maka
perdagangan mereka tidak beruntung dan mereka tidak
mendapat petunjuk.” (QS Al-Bagarah [2]: 14-16).

12 Kami telah menyebutkan keburukan ini juga dalam kaitannya dengan
“Kewajiban terhadap Diri Sendiri”. Hal itu karena kemunafikan merupakan
suatu keburukan yang bermata dua: di satu pihak ia merusak kualitas moral
orang yang melakukannya, dan di pihak lain ia merugikan kepentingan orang
yang terhadapnya kemunafikan itu dipraktikkan.
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Perlu dicatat bahwa meskipun rujukan khusus dalam ayat-
ayat ini adalah kepada kaum munafik di Madinah, kandungannya
memuat suatu ketentuan umum bahwa sikap bermuka dua, di mana
pun ia dipraktikkan, merupakan suatu keburukan yang sangat berat,
dan menjadi kewajiban seorang Muslim untuk menjauhinya secara
total apabila ia ingin benar-benar setia dan jujur terhadap imannya.

(8) Membiasakan diri untuk mencurigai motif dan niat orang lain
dilarang; oleh karena itu, menjauhinya merupakan suatu
kewajiban.
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“Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka; sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah
dosa (karena mengandung ketidakadilan yang kejam
terhadap orang-orang yang tidak bersalah dan beritikad
baik) ...” (QS Al-Hujurat [49]: 12).

(9) Memata-matai, yaitu menyelidiki dan mengorek urusan orang
lain, dilarang:

1 2w ’::'_ gj
“... dan janganlah kamu memata-matai (urusan orang lain

untuk mencari-cari kesalahan) ...” (QS al-Hujurat [49]: 12).

(10) Mengejek dan memperolok-olok orang lain dilarang:

- -
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
memperolok-olok kaum yang lain ...” (QS al-Hujurat [49]:
11).

(11) Memberi julukan-julukan yang menghina kepada orang lain
dilarang:
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“...dan janganlah kamu memanggil satu sama lain dengan
gelar-gelar yang buruk ...” (QS Al-Hujurat [49]: 11)

(12)  Merusak orang lain melalui sanjungan berlebihan (menjilat)
harus dihindari:

Al-Qur’an mengecam orang-orang yang senang dipuji dan
memperingatkan mereka akan akibat yang sangat berat (QS Ali ‘Imran
[3]: 188). Selanjutnya, menjadi sebab terjadinya perbuatan dosa oleh
orang lain juga termasuk dosa. Karena itu, menyanjung seseorang
secara berlebihan sehingga merusak mentalitasnya adalah perbuatan
dosa, dan oleh sebab itu menjauhinya merupakan suatu kewajiban.

2. KEWAIJIBAN-KEWAIJIBAN YANG BERSIFAT LARANGAN

Berkeinginan baik secara positif dan berbuat kebaikan
kepada sesama manusia.

A. Perintah vyang bersifat menyeluruh terkait kewajiban
menumbuhkan sikap beritikad baik dan berbuat kebaikan
kepada sesama manusia, diwajibkan:

Al-Qur’an menyatakan :
O 2800 2l 18 1A pdsis 15T sl Gy
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“Hai orang-orang yang beriman! Tunduklah kamu,
bersujudlah kamu, dan sembahlah Tuhanmu, serta
(senantiasa) berbuatlah kebaikan kepada orang lain, agar
kamu memperoleh keberuntungan.” (QS Al-Hajj [22]: 77).

B. Perintah-perintah khusus yang berkaitan dengan kewajiban-
kewajiban perbuatan (duty of commission).
(1) Kewajiban Cinta
(2) Kewajiban Penghormatan

(1) KEWAIJIBAN CINTA
(1) kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kehidupan:

(a) Melindungi dan menjaga kelestarian kehidupan manusia
merupakan suatu perbuatan kebajikan yang luhur; oleh karena
itu, ia menjadi salah satu kewajiban yang sangat penting.

Al-Qur'an menyatakan :
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“... dan barang siapa memelihara (yakni melindungi dan
menyelamatkan) kehidupan seorang manusia, maka

seakan-akan ia telah memelihara kehidupan seluruh
umat manusia ...” (QS al-Ma’idah [5]: 32).

(b) Hukum kesetaraan dalam al-Qur'an, yang menggabungkan
pemberian izin adanya diyat (tebusan darah) dalam kasus
pembunuhan, juga diarahkan pada upaya penyelamatan
kehidupan manusia sejauh hal itu dapat diwujudkan secara adil
dan seimbang.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
hukum kesetaraan (qisas) dalam kasus pembunuhan:
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan perempuan dengan perempuan. Tetapi jika
dari pihak saudara (yakni ahli waris orang yang terbunuh)
diberikan suatu pemaafan, maka hendaklah (yang diberi
maaf itu) mengikuti dengan cara yang patut dan
membayar diyat (uang tebusan darah) kepadanya dengan
baik ...” (QS Al-Bagarah [2]: 178).13

(c) Simpati aktif terhadap sesama manusia untuk memperbaiki dan
menghilangkan penderitaan mereka, baik yang berkaitan
dengan kesehatan maupun dalam aspek-aspek lainnya,
diperintahkan.

Dalam menggambarkan sifat-sifat moral kaum Muslimin
sejati, Al-Qur'an menyatakan:
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“Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman, yang
saling menasihati agar bersabar (yakni teguh dan
menahan diri), dan saling menasihati untuk berkasih
sayang serta menunjukkan simpati yang aktif (kepada
sesama) guna meringankan dan menghilangkan

13 Implikasi-implikasi hukum dari ayat ini telah dibahas dalam Pembahasan
“Etika Pidana”.
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penderitaan serta kesusahan mereka” (QS Al-Balad [90]:
17).

Dengan demikian, menjenguk orang sakit—bukan sekadar
sebagai formalitas, melainkan sebagai wujud simpati aktif atas
penderitaan mereka—serta ikut berpartisipasi, sesuai dengan
kemampuan masing-masing, dalam segala upaya kolektif yang
diarahkan pada pemeliharaan dan peningkatan kesehatan manusia,
merupakan suatu kewajiban; tanpa menunaikannya, seseorang tidak
dapat berharap menjadi seorang Muslim yang sejati.

(2) Kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan harta milik orang
lain:

Memandang harta milik orang lain sebagai sesuatu yang
sepenuhnya tidak boleh diganggu gugat, diperintahkan:

(a) Hanya harta yang diperoleh seorang Muslim secara sah yang
boleh dimilikinya dan dimanfaatkan olehnya:
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“Wahai sekalian manusia! Makanlah dari apa yang ada di
bumi yang halal lagi baik, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan; sesungguhnya ia adalah musuh
yang nyata bagimu. la hanya menyuruh kamu kepada
kejahatan dan perbuatan keji '..” (QS Al-Bagarah [2]:
168-169).

14 Bandingkan juga dengan QS An-Nahl [16]: 90.
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(b) Melindungi harta orang lain yang dipercayakan ke dalam
pemeliharaan seseorang, diwajibkan:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya ...”**> (QS An-
Nisa [4]: 58).
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“sesungguhnya Allah menyuruh (menegakkan) keadilan, berbuat kebajikan,
dan memberi kepada kaum kerabat, dan Dia melarang perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan; Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu mengambil pelajaran.”

Lihat juga QS Al-A'raf [7]: 65
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“dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ‘Ad saudara mereka, Had. la
berkata: ‘wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain Dia. maka mengapa kamu tidak bertakwa?’”

15 Bandingan dengan QS Al-Baqarah [2]: 283
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“Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian; barang siapa
menyembunyikannya, maka sungguh hatinya berdosa. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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(c) Kejujuran yang sempurna dalam transaksi perdagangan
diwajibkan:
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“Berikanlah takaran yang penuh apabila kamu menakar,
dan timbanglah dengan timbangan yang benar (dengan
kata lain, berlaku jujurlah sepenuhnya dalam seluruh
transaksi perdaganganmu); yang demikian itu lebih baik
dan lebih utama akibatnya.” (QS al-Isra [17]: 35)
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“... dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil ...” (QS al-An‘am [6]: 152)'¢

(3) Kewajiban terkait penggunaan harta seseorang untuk
kepentingan orang lain:

A. Anjuran untuk bersikap dermawan dan bermurah hati kepada
orang lain:

16 Bandingkan (QS Asy-Syu‘ara [26] : 181-182).
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“Berikanlah takaran dengan adil dan janganlah kamu merugikan (orang lain
dengan kecurangan), dan timbanglah dengan neraca yang benar dan lurus.”
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(a) Segala sesuatu yang dimiliki oleh seorang Muslim pada
hakikatnya adalah milik Tuhan dan, oleh karena itu,
dimaksudkan untuk dibelanjakan secara lapang dan dermawan
demi kemaslahatan makhluk-makhluk Tuhan:

5 ,;;

A V,,L V.LI’l 1;;\.,«4,‘,_11;, 25y )

(, ©

“Allah telah membeli dari orang-orang beriman diri dan
harta mereka, dengan memberikan surga sebagai
balasannya.” (QS At-Tawbah [9] : 111).

(b) Landasan kedermawanan dan kemurahan hati seorang Muslim
semata-mata adalah “cinta kepada Tuhan” dan “takut akan
kehidupan akhirat”; oleh karena itu, bantuan ekonomi yang ia
berikan kepada siapa pun harus bersumber dari motivasi yang
paling luhur dan bebas sama sekali dari sedikit pun nuansa
keduniawian:
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“... (tetapi kebajikan itu ialah) membelanjakan harta (di
jalan sedekah) karena cinta kepada-Nya (yakni, Tuhan)
semata ...” (QS Al-Baqarah [2] : 177).
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“

(orang-orang vyang saleh ialah mereka) yang
membelanjakan harta mereka (untuk orang lain) demi
peningkatan penyucian diri, dan dalam benak mereka
tidak ada sedikit pun jasa dari siapa pun vyang
mengharapkan balasan sebagai gantinya, melainkan
semata-mata keinginan untuk mencari keridaan Tuhan
mereka Yang Mahatinggi; dan kelak mereka benar-benar
akan mencapai kepuasan (yang sempurna).” (QS Al-Layl

[92] : 17-21).
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“Dan orang-orang yang menunaikan sedekah mereka
dengan hati yang penuh rasa takut, karena mereka akan
kembali kepada Tuhan mereka; merekalah orang-orang
yang bersegera dalam berbagai kebajikan, dan
merekalah yang paling terdahulu dalam
melaksanakannya.” (QS Al-Mu’minun [23] : 60-61).

(c) Sedekah—Suatu Kebajikan Dasar:
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“Sekali-kali kamu tidak akan mencapai kebajikan (yang
sejati) sebelum kamu menginfakkan (secara sukarela)
sebagian dari apa yang kamu cintai; dan apa pun yang
kamu infakkan, sesungguhnya Allah mengetahuinya
dengan sebaik-baiknya.” (QS Ali ‘Imran [3] : 92).
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(d) Ukuran sedekah ditetapkan: membelanjakan apa yang berlebih

dari kebutuhan rasional seseorang:
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“Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad #8)
tentang berapa banyak yang harus mereka belanjakan;
katakanlah: ‘Apa yang lebih dari kebutuhanmu/
Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu tanda-tanda-
Nya agar kamu memikirkan (implikasinya) terhadap
kehidupan dunia dan akhirat.” (QS Al-Baqarah [2] : 219-
220).

(e) Cara menunaikan sedekah ditetapkan:
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“Jika kamu menampakkan (perbuatan) sedekah, maka
itu adalah baik; tetapi jika kamu menyembunyikannya
dan memberikannya kepada orang-orang yang benar-
benar membutuhkan, maka itu lebih baik bagimu. Hal
itu akan menghapus sebagian dari kesalahan-
kesalahanmu. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS Al-Baqgarah [2] : 271).

(f) Keberkahan sedekah ditekankan melalui perumpamaan-

perumpamaan:
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“Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
harta mereka di jalan Allah adalah seperti sebutir biji
yang menumbuhkan tujuh bulir; pada setiap bulir
terdapat seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala)
bagi siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. Orang-orang yang
membelanjakan harta mereka di jalan Allah kemudian
tidak mengiringi pemberian itu dengan menyebut-
nyebutnya ataupun dengan menyakiti (perasaan
penerima), bagi mereka pahala di sisi Tuhan mereka;
tidak ada rasa takut atas mereka dan mereka tidak pula
bersedih hati.” (QS Al-Baqarah [2] : 261-262).
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“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
harta mereka untuk mencari keridaan Allah dan untuk
meneguhkan jiwa mereka sendiri adalah seperti sebuah
kebun yang berada di tempat yang tinggi dan subur;
apabila hujan lebat menimpanya, kebun itu
menghasilkan panen dua kali lipat, dan jika tidak ditimpa
hujan lebat, maka embun ringan pun sudah
mencukupinya. Dan Allah Maha Melihat apa pun yang
kamu kerjakan.” (QS Al-Baqgarah [2] : 265).

(g) Sedekah harus dipraktikkan setiap waktu dan dalam segala
keadaan:
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“Orang-orang yang membelanjakan harta mereka
(dalam sedekah) pada malam dan siang hari, secara
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, bagi
mereka pahala di sisi Tuhan mereka; tidak ada rasa takut
atas mereka dan mereka tidak pula bersedih hati.” (QS
Al-Bagarah [2] : 274).
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“Bersegeralah berlomba-lomba untuk memperoleh
ampunan dari Tuhanmu dan menuju sebuah surga yang
luasnya seluas (seluruh) langit dan bumi, yang
disediakan bagi orang-orang yang bertakwa,—(yaitu)
mereka yang membelanjakan (harta mereka secara
lapang), baik dalam keadaan lapang maupun sempit;
yang menahan amarah dan memaafkan (sesama)
manusia;—dan Allah mencintai orang-orang yang
berbuat kebajikan.” (QS Ali ‘Imran [3] : 133-134).

(h) Seruan yang sangat kuat untuk mempraktikkan sedekah:
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“Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin
memiliki sebuah kebun kurma dan anggur yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai, serta menghasilkan
segala macam buah-buahan, lalu ketika ia telah ditimpa
usia tua dan anak-anaknya masih lemah (belum mampu
mengurus diri), kebun itu diterpa angin puyuh yang
mengandung api sehingga terbakar habis? Demikianlah
Allah  menjelaskan  kepadamu tanda-tanda-Nya
(berkenaan dengan  kemungkinan kesengsaraan
ekonomi dan cara mengatasinya melalui praktik
kebaikan ekonomi secara universal kepada sesama),
agar mereka mau berpikir.” (QS Al-Bagarah [2] : 266).

(i) Kategori-kategori khusus dari mereka yang berhak menerima
bantuan ekonomi berupa sedekah disebutkan:

Kategori-kategori berikut telah ditetapkan:

Kerabat dekat, anak-anak yatim, orang-orang miskin;
“mereka yang meminta”; orang-orang yang dilanda kemiskinan
secara umum; mereka yang berada dalam ikatan perbudakan (baik
sebagai budak maupun sebagai tawanan perang), termasuk upaya
pembebasan mereka melalui pembayaran tebusan; mereka yang
terbebani utang (yang harus ditolong dengan pelunasan utangnya);
para musafir; serta para muallaf yang baru masuk Islam. (QS Al-
Bagarah [2] : 177; QS At-Tawbah [9] : 60).

(j) Perintah diberikan agar seseorang memanfaatkan bakat dan
harta yang dimilikinya untuk, serta mempraktikkan berbagai
bentuk bantuan kepada, semua orang:
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“Hai orang-orang yang beriman! Belanjakanlah sebagian
dari (karunia) yang telah Kami rezekikan kepadamu
sebelum datang suatu hari ketika tidak ada lagi jual beli
(yang dapat memberi manfaat), tidak pula persahabatan
dan tidak ada syafaat. Dan orang-orang yang kafir,
mereka itulah orang-orang yang menzalimi (diri mereka
sendiri).”'’ (QS Al-Bagarah [2] : 254).

B. Anjuran untuk bersikap dermawan terhadap orang yang
berutang:
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“Jika orang yang berutang itu berada dalam kesulitan,
maka berilah ia penangguhan sampai ia lapang (untuk
membayar); dan jika kamu menyedekahkannya
(sebagian atau seluruh utang itu), maka itu lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS Al-Bagarah [2] :
280).

17 Selain ayat ini, terdapat banyak ayat lain yang menyebutkan keutamaan
menolong sesama, misalnya QS Al-Wagi‘ah [56] : 7 dan QS Al-Munafiqun
[63] :10.
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“Dan belanjakanlah sebagian (dalam sedekah) dari apa yang telah Kami
karuniakan kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di
antara kamu, lalu ia berkata, ‘Wahai Tuhanku! Mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematianku) barang sedikit saja, sehingga aku dapat
bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang berbuat kebajikan.” — (QS
Al-Munafiqun [63] : 10).
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C. Anjuran untuk memberikan pemberian secara cuma-cuma guna
menumbuhkan kemurahan hati dan mempererat rasa kasih
sayang:

Al-Qur’an menyatakan :
i -'{ -
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“... dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara
kamu ...” (QS Al-Bagarah [2] : 237).

Kata Arab yang digunakan di sini untuk “keutamaan”
menurut Lane’s Lexicon bermakna “pemberian cuma-cuma atau
anugerah, suatu kebaikan atau manfaat, serta kemurahan.” Dengan
demikian, ayat ini mencakup perintah untuk memberikan pemberian
secara cuma-cuma sebagai sarana menumbuhkan kemurahan hati
dan mempererat rasa kasih sayang.

(4) Pemeliharaan niat baik terhadap orang lain:

(a) Keadilan mutlak diperintahkan, sekalipun hal itu menuntut
penderitaan pribadi sebesar apa pun bagi pelaku moral, atau
mengorbankan kepentingan orang-orang yang paling dekat
dan dicintainya, dan bahkan sekalipun pihak lain adalah
musuh terburuknya atau musuh Islam:

Jaaly Gy 9

“Sesungguhnya Allah menyuruh (menegakkan) keadilan
(kepada semua orang dan dalam segala keadaan) ...” (QS
An-Nahl [16] : 90).
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“Hai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak
keadilan yang teguh, menjadi saksi-saksi karena Allah,
sekalipun terhadap dirimu sendiri atau terhadap kedua
orang tua dan kaum kerabatmu, baik ia (yang
berperkara) orang kaya maupun orang miskin, karena
Allah lebih dekat kepada keduanya (daripada kamu).
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu agar kamu
tidak menyimpang dari kebenaran; dan jika kamu
memutarbalikkan (kesaksian) atau berpaling, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS An-Nisa’ [4] : 135).
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“Hai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu saksi-
saksi yang teguh karena Allah dalam menegakkan
keadilan, dan janganlah kebencian terhadap suatu kaum
mendorongmu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena keadilan itu lebih dekat kepada ketakwaan.
Bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-Ma’idah
[5]:8).

(b) Memberikan kesaksian secara teguh tanpa rasa takut atau
keberpihakan, sehingga dengan demikian menolong pihak
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yang berada di pihak kebenaran, dijadikan sebagai suatu
kebajikan dasar dan, karenanya, sebagai sebuah kewajiban:
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“Dan orang-orang yang teguh dalam kesaksian mereka.”
(QS Al-Ma‘arij [70] : 33).

(c) Menepati seluruh janji, persetujuan, ikrar, perjanjian,
kontrak, komitmen, dan traktat diperintahkan:

“... dan penuhilah setiap janji (dan komitmen); karena
sesungguhnya setiap janji (dan komitmen) itu akan
dimintai pertanggungjawaban (pada Hari Perhitungan).”
(QS Al-Isra’ [17] : 34).
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“Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah (seluruh)
kewajiban (atau perjanjian-perjanjian).”® (QS Al-
Ma’idah [5] : 1).

(d) Ketulusan dan keterus-terangan secara umum terhadap
orang lain diperintahkan:

18 Kata Arab ‘agd yang digunakan di sini secara harfiah bermakna: suatu
kontrak, perjanjian, ikatan, dan komitmen; pada akhirnya, istilah ini
mencakup seluruh kewajiban terhadap Allah dan manusia. (Lihat: Lane’s
Arabic-English Lexicon).
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Sebagaimana telah kita lihat, seorang Muslim dituntut
untuk berbuat baik kepada orang lain semata-mata karena Allah, yang
itulah satu-satunya kebajikan menurut Al-Qur’an; namun hal itu tidak
mungkin terwujud tanpa menumbuhkan dan memelihara ketulusan
yang mutlak kepada Allah, sebagaimana dituntut dalam Al-Qur‘an:

o
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“... dan berdoalah kepada-Nya dengan memurnikan
pengabdian kepada-Nya ...” (QS Al-A'raf [7] : 29).

Namun, ketulusan yang sejati kepada Allah tidak mungkin
dipertahankan kecuali jika seseorang pada hakikatnya memiliki
ketulusan itu sendiri; oleh karena itu, penumbuhan dan pemeliharaan
ketulusan esensial—yang salah satu jalurnya adalah ketulusan
terhadap sesama manusia—merupakan suatu kewajiban.

Dengan demikian, Al-Qur'an memerintahkan kaum
Muslimin untuk bersikap tulus dan terus terang dalam seluruh
hubungan dan urusan mereka dengan siapa pun:
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“Dan (Dia memerintahkan kamu, seraya berfirman):
Inilah jalan-Ku yang lurus (jalan kebenaran, keadilan,

ketulusan, dan keterus-terangan); maka ikutilah ia ...
(QS Al-An‘am [6] : 153).

(e) Penumbuhan dan pemeliharaan sikap kasih sayang yang
penuh empati terhadap sesama ditekankan sebagai salah
satu kualitas dasar dalam karakter seorang Muslim sejati:
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“.. dan saling menasihati untuk mengamalkan kasih
sayang yang penuh belas kasih (kepada semua) ...” (QS
Al-Balad [90] : 17).

(f) Keanggunan sikap dan kelapangan hati dalam berinteraksi
dengan orang lain diperintahkan:
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“... dan janganlah kamu melupakan keanggunan sikap
dan kelapangan hati dalam pergaulan di antara kamu.”
(QS Al-Baqgarah [2] : 237).

(g) Upaya positif untuk mewujudkan dan memelihara
keharmonisan serta perdamaian di antara sesama manusia
ditekankan sebagai suatu kebajikan besar yang tidak boleh
dihindari:
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“Dalam kebanyakan bisikan rahasia mereka tidak
terdapat kebaikan; kecuali (bisikan) orang vyang
menganjurkan perbuatan sedekah, atau keadilan, atau
upaya mendamaikan hubungan di antara manusia,
(maka kerahasiaan dibolehkan). Dan barang siapa
melakukan hal itu dengan mengharapkan keridaan
Allah, kelak Kami akan memberinya pahala yang sangat
besar” (QS An-Nisa’ [4] : 114).
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“Dan janganlah kamu menjadikan (nama) Allah sebagai
penghalang dalam sumpah-sumpahmu untuk berbuat
kebajikan, berlaku benar, dan mendamaikan hubungan
di antara manusia; karena Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS Al-Bagarah [2] :
224).
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“

.. sekali-kali Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang melakukan perbaikan.” (QS Al-A'raf [7]
: 170).

(h) Menilai motif orang lain dengan prasangka yang paling baik,
kecuali apabila terdapat alasan yang pasti dan masuk akal,
diperintahkan:

Sebagaimana telah kita lihat, Al-Qur’an melarang bersikap
menduga-duga terhadap motif orang lain:
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“Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan
prasangka; karena sesungguhnya sebagian prasangka itu
adalah dosa ...” (QS Al-Hujurat [49] : 12).

Hal itu berarti bahwa seorang Muslim pada dasarnya harus
menumbuhkan sikap untuk sejak awal menilai motif orang lain
dengan prasangka yang paling baik, kecuali apabila terdapat alasan
yang jelas dan masuk akal yang menunjukkan sebaliknya.
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(i) Anjuran untuk berkata baik tentang orang lain, dengan tetap
memperhatikan kebenaran dan keadilan:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku agar mereka
(pada umumnya dan tentang orang lain) hanya
mengucapkan hal-hal yang terbaik; karena setan benar-
benar menimbulkan perselisihan di antara mereka;
sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia.” (QS Al-Isra’ [17] : 53).

(j) Anjuran untuk berbicara kepada orang lain dengan sopan
santun dan kesantunan bahasa:

“... dan berbicaralah kepada manusia dengan tutur kata
yang baik dan sopan (sesuai dengan standar terbaik
dalam tutur kata manusia) ...” (QS Al-Baqgarah [2] : 83).

(k) Anjuran untuk bersyukur kepada orang lain atas setiap
kebaikan yang diterima dari mereka:

Dalam mengajukan pertanyaan:

2
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Dengan mengajukan pertanyaan: “Adakah balasan bagi
kebaikan selain kebaikan!” (QS Ar-Rahman [55] : 60);
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Al-Qur'an menegaskan prinsip bahwa seorang Muslim
hendaknya senantiasa membalas kebaikan dengan kebaikan, dan
sekurang-kurangnya yang dapat ia lakukan adalah mengucapkan
terima kasih dengan tulus kepada siapa pun yang berbuat baik
kepadanya; dan sikap bersyukur itu mendatangkan ganjaran dari

Tuhan.

S s

“Kami (yakni, Allah) akan memberi balasan kepada
orang-orang yang bersyukur.” (QS Ali ‘Imran [3] : 145).

() Perilaku yang paling rasional dijunjung tinggi dan standar
moral tertinggi diperintahkan dalam menghadapi keburukan
yang berasal dari orang lain:

(1) Al-Qur’an memperbolehkan pembalasan yang setimpal
atas kezaliman yang dilakukan orang lain terhadap
seorang Muslim, sekaligus menganjurkan sikap
pemaafan:
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“Jika kamu membalas (orang yang telah berbuat
zalim kepadamu), maka balaslah dengan balasan
yang setimpal dengan penderitaan yang ditimpakan
kepadamu; tetapi jika kamu bersabar, maka
sesungguhnya itu adalah yang terbaik bagi orang-
orang yang bersabar.” (QS An-Nahl [16] : 126).
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“Balasan bagi suatu kejahatan adalah kejahatan
yang setimpal dengannya; (yakni, apabila seseorang
dizalimi lalu ia menuntut haknya, maka yang paling
jauh dapat ia tuntut hanyalah pembalasan yang
seimbang); tetapi jika seseorang (lebih memilih
akhlak kesalehan daripada kecerdikan duniawi)
memaafkan (pelaku kezaliman) dan melakukan
perdamaian (demi kepentingan moral), maka
pahalanya menjadi tanggungan Allah; sungguh, Dia
tidak menyukai orang-orang yang berbuat zalim. Dan
siapa pun yang membela dirinya (tanpa melampaui
batas-batas keadilan) setelah ia dizalimi, maka tidak
ada jalan (untuk menyalahkan) mereka. Jalan
(celaan) itu hanyalah terhadap orang-orang yang
menindas manusia dan melampaui batas secara
sewenang-wenang di muka bumi dengan menentang
kebenaran dan keadilan. Bagi mereka azab yang
pedih. Dan sungguh, siapa yang bersabar dan
memaafkan—sesungguhnya hal itu (yakni kesabaran
dan kelapangan hati yang dilakukan secara sukarela)
benar-benar merupakan perwujudan keteguhan
tekad dan keberanian moral dalam mengelola
urusan.” (QS Asy-Syura [42] : 40-43).

(2) Bahkan, Al-Qur'an melangkah lebih jauh dengan
memerintahkan agar keburukan dibalas dengan
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kebaikan sebagai cita-cita moral tertinggi—sebagai
syarat yang niscaya bagi kesempurnaan moral:
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“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah
(kejahatan) dengan cara yang lebih baik (yakni,
dengan kebaikan); maka seketika itu orang yang di
antara kamu dan dia ada permusuhan akan menjadi
seolah-olah seorang sahabat yang setia lagi akrab.
Dan tidak dianugerahkan (sikap) itu kecuali kepada
orang-orang yang bersabar dan mampu menahan
diri,—dan tidak dianugerahkan selain kepada orang-
orang yang memiliki keberuntungan yang besar. Dan
jika pada suatu waktu kamu digoda oleh bisikan
untuk berbuat kejahatan dari setan, maka mohonlah
perlindungan kepada Allah; sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(QS Fussilat [41] : 34-36).
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“Dan sesungguhnya Hari (pertanggungjawaban
terakhir dan pengadilan llahi) itu pasti akan datang.
Maka maafkanlah (kesalahan-kesalahan manusia)
dengan pemaafan yang penuh kelapangan.” (QS Al-
Hijr [15] : 85).
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“... Hendaklah mereka memaafkan (orang-orang
yang berbuat menyakiti mereka) dan hendaklah
mereka berlapang dada (mengabaikan kesalahan
para pelaku). Tidakkah kamu ingin agar Allah
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS An-Nur [24] : 22).
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“... Tetapi maafkanlah (musuh-musuh Islam) dan
berlapang dadalah (terhadap permusuhan mereka)
sampai Allah melaksanakan ketetapan-Nya; karena
sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”
(QS Al-Bagarah [2] : 109).

(2) KEWAJIBAN PENGHORMATAN (PEMULIAAN)

(1) Memperlakukan seluruh manusia dengan penuh
penghormatan terhadap hak-hak dasar mereka sebagai sesama
makhluk—tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, ras,
warna kulit, dan sebagainya—diperintahkan:

Menurut Al-Qur’an, setiap manusia berhak memperoleh
penghormatan semata-mata karena kapasitasnya sebagai seorang

manusia:
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“Sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam ...”

(@S Al-Isra’ [17] : 70).

Aspek ajaran moral Al-Qur’an ini mencakup:

Menghormati hak-hak seluruh manusia yang berkaitan
dengan kehidupan, kehormatan, dan harta benda.

Juga :

Menghormati kesetaraan status setiap manusia sebagai
sesama manusia;dan, sebagai konsekuensinya:
Menghormati haknya atas kebebasan,

dan hak untuk menjalin persaudaraan dengan seluruh
manusia lainnya, — kecuali apabila terdapat alasan moral
yang adil yang menghalanginya.

Ayat Al-Qur’an berikut ini menetapkannya, bersama dengan

banyak ayat lain yang relevan dansaling berkaitan yang tel
dalam berbagai konteks dalam disertasi ini, sebagai

ah dikutip
kewajiban

seluruh manusia untuk melindungi dan memajukan hak-hak asasi

manusia tersebut di atas:
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“Hai manusia! Bertakwalah (dalam hal hak-hak sesama
manusia) kepada Tuhan Pemeliharamu, yaitu Allah yang
telah menciptakan kamu dari satu jiwa, dan darinya Dia
menciptakan pasangannya, dan dari keduanya Dia
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan vyang
banyak (yang masing-masing terikat dalam satu
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persaudaraan—keluarga manusia—dan memiliki hak
kelahiran berupa kesetaraan dasar sebagai manusia
dengan sesamanya untuk memperoleh kebebasan
kesempatan yang sama dalam menikmati karunia
kehidupan di bumi). Bertakwalah kepada Allah, yang
dengan nama-Nya kamu saling menuntut hak-hakmu (dan
karena itu hormatilah hak-hak sesama manusia atas
kehidupan, kehormatan, dan harta benda, serta hak-hak
yang berkaitan dengan kebebasan, kesetaraan, dan
persaudaraan), dan (peliharalah pula kehormatan) rahim-
rahim (yang melahirkan kamu); sesungguhnya Allah
senantiasa mengawasi kamu.” (QS An-Nisa’ [4] : 1).

Di sini kita juga dapat mengutip dengan tepat ayat lain yang
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“Hai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal (bukan agar kamu saling
merendahkan). Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa di antara
kamu; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal
(segala sesuatu).” (QS Al-Hujurat [49] : 13).

penting dan berkaitan, yang secara khusus menolak anggapan keliru
tentang ketidaksetaraan manusia berdasarkan dasar-dasar fisik—
seperti kesukuan, ras, dan sejenisnya—serta menetapkan prinsip
dasar yang paling adil, yang menjadi landasan bagi seseorang untuk
memperoleh kemuliaan lebih dibandingkan vyang lain; Allah
menyatakan dalam Al-Qur’an:
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(2) Kerendahan hati, kelapangan dada, dan sikap cinta damai
disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai kebajikan-kebajikan
dasar; oleh karena itu, mempraktikkannya merupakan suatu
kewajiban:

<
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“Dan hamba-hamba (Allah) Yang Maha Pengasih ialah
mereka yang berjalan di bumi dengan penuh kerendahan
hati, dan apabila orang-orang yang bodoh menyapa
mereka, mereka mengucapkan, ‘Damail!’” (QS Al-Furgan
[25] : 63).
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“... bagi laki-laki dan perempuan yang merendahkan diri,
bagi laki-laki dan perempuan yang bersedekah, bagi laki-
laki dan perempuan yang berpuasa (dan menahan diri),
bagi laki-laki dan perempuan yang menjaga kehormatan
diri mereka, serta bagi laki-laki dan perempuan yang
banyak mengingat Allah—Allah telah menyediakan bagi
mereka ampunan dan pahala yang besar” (QS Al-Ahzab

[33]:35).

Kesempatan vyang paling penting ketika semangat
kerendahan hati seseorang diuji adalah saat ia berbicara dengan
orang lain; oleh karena itu, kerendahan hati dalam bertutur kata
kepada sesama juga diperintahkan secara khusus:

e Sogial DY) K0T O Sligio e (alably L2 3 Ladlg

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 57
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(Bagian 1)
Rewajiban-Kewajiban Dasar Kepada Seluruh Manusia

“

dan rendahkanlah suaramu (dengan penuh
kerendahan hati); sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai.” (QS Lugman [31] : 19).
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KEWAIJIBAN-KEWAJIBAN DALAM KESEMPURNAAN
MORAL ORANG LAIN

Point-Point Pembahasan :
Kesempurnaan Moral Orang Lain.

1. Kewajiban yang bersifat Perintah
2. Kewajiban yang bersifat Larangan

(1) KEWAJIBAN YANG BERSIFAT LARANGAN
Point-Point Pembahasan :

Menjauhi segala bentuk aktivitas yang dapat mendorong
terciptanya, atau yang secara langsung dapat menciptakan, kondisi-
kondisi yang mengarah kepada kemerosotan moral.

(a) Kewajiban Cinta
(b) Kewajiban Penghormatan (Pemuliaan)

(a) KEWAJIBAN CINTA

(1) Menciptakan kondisi-kondisi yang mengarah kepada kerusakan

moral dilarang:
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan (moral
maupun material) di muka bumi setelah ia diperbaiki, dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan harap;
sesungguhnya rahmat Allah senantiasa dekat kepada
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS Al-A'raf [7] :
56).

jalan kebaikan lainnya, dilarang:
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“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari
rumah mereka dengan kesombongan dan untuk pamer
kepada manusia, serta untuk menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah (yaitu sistem kebaikan yang
sempurna yang satu-satunya mengantarkan kepada
Allah).” (QS Al-Anfal [8]: 47).

—

(
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“(Akan diperintahkan): ‘Lemparkanlah, lemparkanlah ke
dalam neraka setiap orang yang sangat ingkar dan keras
kepala (terhadap Allah)!—yang menghalang-halangi
kebaikan ...”” (QS Qaf [50] : 24).
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“Janganlah kamu mengikuti orang yang hina,—yang
gemar bersumpah, suka mencela, yang ke sana kemari
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menyebarkan fitnah, penghalang kebaikan ..” (QS Al-
Qalam [68] : 10-12).

(3) Bekerja sama dengan orang lain dalam dosa dan pelanggaran
dilarang:
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“... dan janganlah kamu saling tolong-menolong dalam
perbuatan dosa dan pelanggaran; dan bertakwalah
kepada Allah; sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya.” (QS Al-Ma’idah [5] : 2).

(4) Menyebarkan perbuatan keji dalam bentuk apa pun, dan dengan
demikian menggoda orang lain untuk terjerumus ke dalam
kemaksiatan, dilarang:

i s e b L i) G i G

“Katakanlah: sesungguhnya Tuhanku benar-benar telah
mengharamkan: (melakukan dan menyebarkan,®® dalam
tingkat dan bentuk apa pun) perbuatan-perbuatan keji,

1% Bandingkan (QS An-Nur [24] : 19).
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“Sesungguhnya orang-orang yang senang apabila perbuatan keji itu tersiar
luas di kalangan orang-orang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia
dan di akhirat; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS An-
Nur [24] : 19).
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baik yang tampak maupun yang tersembunyi ...” (QS Al-
A'raf [7] : 33).

o
- -
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“.. dan Dia melarang (melakukan serta menyebarkan,

pada tingkat dan dalam bentuk apa pun) perbuatan-
perbuatan keji (atau kefasikan) ...” (QS An-Nahl [16] : 90).

(b) KEWAJIBAN PENGHORMATAN (PEMULIAAN)

Kewajiban-kewajiban berkenaan dengan hubungan seksual
yang tidak sah dan tidak bermoral, yang dengannya—di samping
merusak kesucian diri sendiri—juga dilanggar kesucian dan
kehormatan orang lain serta kesakralan institusi keluarga®

(1) Perzinaan dan hubungan seksual di luar nikah dilarang:*

t\\
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“Dan janganlah kamu mendekati perzinaan dan

perbuatan zina; karena sesungguhnya hal itu adalah
perbuatan keji dan suatu kejahatan yang membuka jalan

20 per|u dicatat bahwa salah satu tujuan dari “kewajiban-kewajiban seksual”
adalah menjaga dan memajukan “keluarga” sebagai unit dasar masyarakat—
suatu poin yang bersifat fundamental dalam filsafat sosial Al-Qur’an dan
memiliki nilai yang sangat besar terkait dampaknya terhadap kesehatan
moral masyarakat manusia.

21 “polyandry” dan “Neoga” juga termasuk dalam kategori ini; oleh karena
itu, keduanya dilarang. Lihat him. 199.
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(kepada berbagai kejahatan lainnya).” (QS Al-Isra’ [17] :
32).
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“(Dan hamba-hamba Allah yang sejati ialah mereka yang)
... tidak melakukan perzinaan (dan tidak pula hubungan
seksual di luar nikah) ...” (QS Al-Furgan [25] : 68).

eR Y3
“... bahwa mereka tidak akan melakukan perzinaan (dan
tidak pula hubungan seksual di luar nikah) ...” (QS Al-
Mumtahanah [60] : 12).

(2) Homoseksualitas dikecam dengan keras; oleh karena itu,
menjauhinya merupakan suatu kewajiban:

Berkenaan dengan kaum Sodom, Al-Qur’an menyatakan:
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“Kami juga (telah mengutus) Lut; ia berkata kepada
kaumnya, ‘Apakah kamu melakukan perbuatan keji yang
belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat
manusia  sebelum kamu?  Sesungguhnya kamu
menyalurkan syahwatmu kepada laki-laki, bukan kepada
perempuan; sungguh, kamu adalah kaum vyang
melampaui batas’ .. Dan Kami menurunkan kepada
mereka hujan (azab): maka perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang tenggelam dalam dosa dan
kejahatan itu.” (QS Al-A'raf [7] : 80-81, 84).
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(3) Institusi Prostitusi dikecam:

Berkenaan dengan para perempuan tawanan perang, Al-
Qur’an menetapkan ketentuan berikut, sehingga menegaskan hukum
yang mengecam praktik prostitusi dalam segala aspeknya:
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“.. dan janganlah kamu memaksa budak-budak
perempuanmu untuk melakukan pelacuran (—suatu
kebiasaan yang lazim di kalangan orang-orang Arab
musyrik terhadap budak perempuan mereka—) apabila
mereka menginginkan kesucian, demi memperoleh
keuntungan dari harta kehidupan dunia ...” (QS An-Nur
[24] : 33).

(2) KEWAJIBAN YANG BERSIFAT PERINTAH

Perjuangan aktif untuk menciptakan suasana yang kondusif
bagi moralitas serta membangkitkan kesadaran moral sesama
manusia melalui perkataan dan perbuatan.

Pendahuluan:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Demi Masa (sebagaimana ia terhampar sepanjang zaman,
merekam  keberhasilan dan kegagalan manusia),
sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan senantiasa
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mengerjakan amal saleh, serta saling menasihati untuk
(berpegang pada) kebenaran dan saling menasihati untuk
(bersikap) sabar dan tabah (dalam pengabdian kepada
kebenaran).” (QS Al-‘Asr [103] : 1-3).

Al-Qur’an selanjutnya memperingatkan bahwa pengabaian
terhadap perjuangan aktif ini akan berujung pada bencana-bencana
dengan skala yang paling besar, yang menimpa orang-orang yang
tidak bersalah maupun yang bersalah tanpa kecuali:

@
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“Dan takutlah kamu terhadap azab yang tidak hanya
menimpa orang-orang yang berbuat zalim di antara kamu
saja; dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya.” (QS Al-Anfal [8] : 25).

Kewajiban-Kewajiban :

a. Kewajiban Cinta
b. Kewajiban Penghormatan (Pemuliaan)

(a) KEWAIJIBAN CINTA

Perjuangan aktif untuk menegakkan moralitas secara paling
sempurna diperintahkan:

(1) Misi yang telah dipercayakan oleh Allah kepada
komunitas Muslim adalah penegakan tatanan moral di seluruh
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dunia—suatu misi yang pelaksanaannya merupakan kewajiban setiap
Muslim, baik laki-laki maupun perempuan:
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“(Wahai kaum Muslim!) Kamu adalah umat (ideologis)
terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia. Kamu
menyuruh kepada yang benar dan mencegah dari segala
yang salah (yaitu kejahatan), dan kamu beriman kepada
Allah ...” (QS Ali ‘Imran [3]: 110).

(2) Namun misi ini mengandung syarat-syarat yang berat.
Karena itu, tidaklah mungkin setiap Muslim mampu
melaksanakannya secara penuh. Oleh sebab itu, meskipun
merupakan kewajiban setiap Muslim untuk ikut bekerja sama di
dalamnya sesuai dengan kemampuan masing-masing dan dengan
cara yang paling tepat baginya, tetap diperlukan adanya sekelompok
Muslim yang terlatih, berdisiplin, dan penuh pengabdian untuk
memimpin perjuangan tersebut. Dan inilah yang diperintahkan oleh
Al-Qur’an: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang vyang
beruntung.” (QS Ali ‘Imran [3]: 104).

- o o

T S U SR S SR .
Sledgly S 2 O3gas aaaly Doy A ) Opls

D e

o b Dl 150 353
Dyalazl 14

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada segala kebaikan, menyuruh kepada yang
ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-

orang yang beruntung.” (QS Ali ‘Imran [3]: 104).
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(3) Dengan demikian, perjuangan yang mendasar itu terdiri
atas penyebarluasan di tengah umat manusia ajaran-ajaran llahi yang
merupakan fondasi utama sekaligus urat nadi kehidupan tatanan
moral. Akan tetapi, perjuangan ini harus dijalankan dengan cara yang
paling luhur dan mulia. Al-Qur’an Suci berfirman:
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“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang paling baik dan paling santun; sesungguhnya
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia pula yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.” (QS An-Nahl [16]: 125).

(4) Penegakan tatanan moral pada akhirnya meniscayakan
penggunaan otoritas negara untuk tujuan tersebut. Al-Qur‘an
menugaskan fungsi ini kepada Negara Islam:
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“... Allah pasti akan menolong orang-orang yang menolong
(agama)-Nya;  sesungguhnya Allah  Mahakuat lagi
Mahaperkasa, Maha Berkuasa menegakkan kehendak-Nya.
(Yaitu) orang-orang vyang apabila Kami beri mereka
kekuasaan di muka bumi, mereka mendirikan salat,
menunaikan zakat, menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali
segala urusan.” (QS Al-Hajj [22]: 40-41).
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(5) Al-Qur'an dengan tegas mengecam pembentukan
perkumpulan-perkumpulan rahasia untuk tujuan-tujuan jahat.
Namun, Al-Qur'an membolehkan kegiatan secara rahasia apabila
benar-benar diperlukan, semata-mata untuk memajukan kebajikan
dan kebaikan moral.
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“Dalam kebanyakan pembicaraan rahasia mereka tidak
terdapat kebaikan; kecuali jika seseorang menganjurkan
suatu perbuatan sedekah, atau keadilan, atau usaha
mendamaikan hubungan di antara manusia—(dalam hal ini
kerahasiaan dibolehkan). Dan barang siapa melakukan hal itu
dengan tujuan mencari keridaan Allah, niscaya Kami akan
memberinya pahala yang sangat besar.” (QS An-Nisa [4]:
114).

(b) KEWAJIBAN PENGHORMATAN (PEMULIAAN)

Pernikahan dibolehkan sebagai satu-satunya sarana yang
sah untuk pemenuhan kebutuhan seksual dan dijadikan kewajiban
demi menjaga serta memelihara kesehatan moral masyarakat.
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Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara

kamu, dan juga orang-orang yang layak (untuk menikah) dari
hamba sahayamu yang laki-laki maupun perempuan; jika
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mereka miskin, Allah akan memberi mereka kecukupan dari
karunia-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui; dan hendaklah orang-orang yang belum
mampu menikah menjaga kesucian diri mereka sampai Allah
memberi mereka kecukupan dari karunia-Nya (QS An-Nur
[24]: 32).
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KEWAJIBAN-KEWAJIBAN KONDISIONAL
TERHADAP INDIVIDU LAIN

—a—e

Kewajiban terhadap kerabat serta terhadap non-kerabat
yang menjadi anggota rumah tangga seseorang.

A. Kewajiban yang berkaitan dengan usia dan kedudukan.

B. Kewajiban terhadap kategori-kategori tertentu dari non-
kerabat.

C. Kewajiban terhadap sesama Muslim sebagai Muslim.

D. Kewajiban terhadap non-Muslim sebagai non-Muslim.

Dalam Bagian | dari “Kewajiban terhadap Sesama”, telah
dibahas kewajiban-kewajiban berupa larangan (omission) dan
perbuatan (commission) yang ditetapkan oleh Al-Quran dalam
kaitannya dengan hubungan kita dengan sesama manusia, tanpa
mempertimbangkan sifat atau jenis hubungan kita dengan mereka.
Kewajiban-kewajiban tersebut adalah kewajiban yang, menurut Al-
Qur’an, kita tanggung terhadap setiap manusia semata-mata karena
ia adalah manusia. Dengan kata lain, kewajiban-kewajiban itu
berkaitan dengan hak-hak asasi manusia yang fundamental.

Namun demikian, Al-Qur’an juga menetapkan seperangkat
kewajiban lainnya yang kita tanggung terhadap orang lain dengan
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mempertimbangkan hubungan khusus mereka dengan kita.
Kewajiban-kewajiban ini dapat disebut sebagai “kewajiban
berdasarkan kondisi”. Kewajiban-kewajiban tersebut akan dibahas
sekarang, dengan terlebih dahulu mengelompokkannya ke dalam
lima bagian besar, yaitu A, B, C, D, dan E, sebagaimana telah
disebutkan di atas. Tentu saja, bagian-bagian ini masih dapat dibagi
lagi ke dalam subbagian-subbagian yang lebih rinci, sebagaimana
akan kita lihat kemudian.
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KEWAIJIBAN TERHADAP KERABAT DAN TERHADAP
ORANG-ORANG BUKAN KERABAT YANG MENJADI
BAGIAN DARI RUMAH TANGGA SESEORANG

Kewajiban terhadap kedua orang tua.
Kewajiban terhadap anak-anak.

Kewajiban timbal balik antara suami dan istri.
Kewajiban terhadap para kerabat secara umum.

vk N e

Kewajiban terhadap para pembantu rumah tangga.

(1) KEWAJIBAN TERHADAP KEDUA ORANG TUA
(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah
(1) Sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayat berikut, Al-Qur’an
menegaskan dan memerintahkan hal-hal berikut ini:
a. Melakukan kebaikan kepada kedua orang tua dalam setiap
cara dan bentuk.
b. Menaati kedua orang tua tanpa keberatan dalam segala
hal yang baik.
c. Bersikap hormat dan penuh penghargaan terhadap kedua
orang tua.
d. Memelihara sikap penuh rasa terima kasih terhadap
kedua orang tua.
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e. Merawat kedua orang tua dengan penuh kasih sayang dan
belas kasihan, dengan perhatian khusus kepada ibu.??

Al-Qur’an menyatakan :
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“Tuhanmu telah menetapkan agar kamu tidak
menyembah selain Dia, dan agar kamu berbuat baik
kepada kedua orang tua. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya mencapai usia lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan yang
mengandung celaan, dan jangan pula kamu membentak
mereka, tetapi ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kasih sayang, dan ucapkanlah:
‘Wahai Tuhanku, limpahkanlah rahmat kepada mereka
berdua sebagaimana mereka telah memelihara dan
mendidikku ketika aku kecil.” Tuhanmu lebih mengetahui

22 Kerja sama juga merupakan bentuk partisipasi menurut Al-Qur’an:
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“Barang siapa memberikan rekomendasi dan membantu suatu kebaikan,
maka ia memperoleh bagian (pahala) darinya; dan barang siapa memberikan
rekomendasi dan membantu suatu kejahatan, maka ia memikul bagian
(dosa) darinya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS An-Nisa [4]:
85).
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apa yang ada dalam hatimu; jika kamu berbuat
kebajikan, maka sungguh Dia Maha Pengampun bagi
orang-orang yang senantiasa kembali kepada-Nya
(dengan taubat yang sebenar-benarnya).” (QS Al-Isra
[17]: 23-25).
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“Kami telah mewajibkan kepada manusia agar berbuat
baik kepada kedua orang tuanya; ibunya telah
mengandungnya dengan penderitaan, dan
melahirkannya dengan penderitaan pula; masa
mengandung hingga masa menyapihnya adalah tiga
puluh bulan. Hingga apabila ia telah mencapai usia
dewasa dan sampai pada umur empat puluh tahun, ia
berkata, ‘Wahai Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku
agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang
tuaku, dan agar aku dapat mengerjakan kebajikan yang
Engkau ridhai; dan berilah aku kebaikan pada
keturunanku. Sesungguhnya aku telah kembali kepada-
Mu, dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri (dalam Islam).” Mereka itulah orang-orang
yang dari mereka Kami terima amal-amal terbaik yang
telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-
kesalahan mereka; mereka termasuk penghuni taman-
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taman surga, sebagai janji yang benar yang telah
dijanjikan kepada mereka (di dunia ini).” (QS Al-Ahgaf
[46]: 15-16).

(2) Berbuat baik kepada orang tua meskipun mereka non-muslim,
terlepas dari sikap mereka terhadap Islam, diwajibkan:
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“Dan Kami telah mewajibkan kepada manusia (agar
berbuat baik) kepada kedua orang tuanya; ibunya telah
mengandungnya dengan penderitaan demi
penderitaan, dan masa menyapihnya adalah dalam dua
tahun; (dengarkanlah perintah ini), ‘Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu; kepada-
Kulah tempat kembali’ Namun, jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan-Ku
sesuatu yang tidak kamu ketahui, maka janganlah
engkau menaati keduanya; tetapi pergaulilah keduanya
di dunia ini dengan cara yang patut dan penuh keadilan,
serta ikutilah jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku
(dengan kecintaan). Pada akhirnya, kepada-Kulah
kembalinya  kamu semua, dan Aku akan
memberitahukan kepadamu (hakikat dan makna) dari
segala apa yang telah kamu kerjakan.” (QS Lugman [31]:
14-15).
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(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

Menjauhi ketaatan kepada orang tua nonmuslim dalam
keyakinan dan praktik keagamaan mereka yang bertentangan dengan
Islam, diwajibkan:
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“Kami telah mewajibkan kepada manusia agar berbuat
baik kepada kedua orang tuanya; tetapi jika keduanya
berusaha memaksamu untuk mempersekutukan
dengan-Ku sesuatu yang tidak kamu ketahui, maka
janganlah engkau menaati keduanya. Kepada-Kulah
kamu semua akan kembali, dan Aku akan
memberitahukan kepadamu (kebenaran) tentang segala
apa yang telah kamu kerjakan.” (QS Al-Ankabut [29]: 8).

(2) KEWAJIBAN TERHADAP KETURUNAN SENDIRI

A. Kedudukan Sosial dan Spiritual Anak
(1) Al-Qur’an mengajarkan bahwa anak adalah makhluk yang

terhormat:
(a) karena kemanusiaannya, yang tentang hal itu telah
dikataka~-
- "'.i e ‘:3; - i -

“Sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak
Adam ...” (QS Al-Isra [17]: 70).
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karena kesuciannya dari dosa, sebagaimana telah
dikatakan:

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya (yakni dalam keadaan
suci dan sempurna secara individual).” (QS At-Tin
[95]: 4).
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“ Setiap jiwa menanggung akibat dari
perbuatannya sendiri; dan tidaklah seseorang
memikul beban dosa orang lain ...” (QS Al-An‘am [6]:
164).

Dengan demikian, seorang anak dilahirkan dalam keadaan
tanpa dosa, tanpa mewarisi dosa-dosa para leluhurnya. la pun
digolongkan sebagai makhluk yang tidak bersalah hingga mencapai
usia mampu membedakan dan mempertimbangkan secara moral,
sebagaimana telah dikatakan:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya ...” (QS Al-Bagarah [2]: 285).

Dan penggolongannya sebagai makhluk yang tidak bersalah
menjadikannya secara logis kebal dari penerimaan hukuman-
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hukuman yang ditetapkan bagi orang dewasa atas perbuatan
kesalahan yang mereka lakukan.

(2) Dalam kecamannya terhadap pembunuhan anak, Al-Qur’an
mengajarkan bahwa anak adalah “anugerah dari Tuhan”—
sebuah “amanah”® dari Tuhan yang dititipkan dalam
pemeliharaan orang-orang dewasa di sekitarnya, dan oleh
karena itu harus diperlakukan dengan kasih sayang,
pengertian, serta perhatian yang sangat besar:
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“Sesungguhnya rugilah orang-orang yang dengan
kebodohan telah membunuh anak-anak mereka, dan
mengharamkan atas diri mereka apa yang telah Allah
anugerahkan kepada mereka, dengan mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sungguh,

23 Seorang Muslim memandang segala sesuatu—hidupnya, harta bendanya,
kedudukannya, anak-anaknya, dan sebagainya—sebagai amanah dari Tuhan
(QS At-Taubah [9]: 111).

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang beriman diri dan harta
mereka dengan memberikan surga sebagai balasannya; mereka berperang
di jalan-Nya, lalu mereka membunuh dan terbunuh. Itulah janji yang benar
dari-Nya yang tercantum dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. Dan siapakah
yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan
transaksi yang telah kamu sepakati itu; itulah kemenangan yang paling
agung.”
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mereka telah tersesat dan tidak memperoleh
petunjuk.” (QS Al-An‘am [6]: 140).

B. KEWAIJIBAN-KEWAIJIBAN

(1) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

Pembunuhan anak pernah dipraktikkan oleh berbagai
komunitas di dunia, termasuk bangsa Arab penyembah berhala, umat
Hindu, bangsa Yunani, dan Romawi, pada masa pra-Al-Qur’an dalam
sejarah umat manusia.?® Ketika Al-Qur’an diturunkan, ia dengan tegas
menyuarakan kecamannya terhadap praktik yang jahat dan tidak
manusiawi tersebut serta melarangnya secara total, sebagaimana
telah kita lihat dalam QS Al-An‘am [6]: 140 yang dikutip di atas, dan
sebagaimana pula dapat kita temukan dalam ayat berikut ini:

(a) Pembunuhan terhadap keturunan karena takut miskin—
sebelum kelahiran mereka dalam bentuk aborsi, atau
setelah kelahiran mereka dalam bentuk pembunuhan—
dilarang:
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“Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena

takut kemiskinan; Kamilah yang akan memberi rezeki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya

24 Lihat: Encyclopedia of Religion and Ethics dan Encyclopedia Britannica
(bagian-bagian yang relevan).
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membunuh mereka adalah suatu dosa besar.” (QS Al-
Isra [17]: 31)%°

(b) Pembunuhan terhadap anak perempuan karena
ketakutan berlebih akan kehinaan secara khusus dikecam:
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“Apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang
(kelahiran) seorang anak perempuan, wajahnya
menjadi muram, dan ia dipenuhi kesedihan yang
mendalam; dengan rasa malu ia menyembunyikan diri
dari kaumnya karena kabar buruk yang diterimanya.
Apakah ia akan membiarkannya hidup dengan
menanggung kehinaan, ataukah ia akan

25 Ada pula ayat lain yang mengandung makna yang sama, yaitu QS Al-An‘am
[6]: 151 —
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“Katakanlah, ‘Marilah, akan kubacakan apa yang sebenarnya telah Allah
haramkan atas kamu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun
dengan-Nya; berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu; janganlah kamu
membunuh anak-anakmu dengan alasan takut miskin; janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik yang tampak maupun yang
tersembunyi; dan janganlah kamu membunuh jiwa yang telah Allah sucikan,
kecuali dengan alasan yang benar menurut keadilan dan hukum.
Demikianlah Dia memerintahkan kamu agar kamu memperoleh
kebijaksanaan.” (QS Al-An‘am [6]: 151).
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menguburkannya ke dalam tanah? Sungguh, amat
buruk keputusan yang mereka tetapkan!” (QS An-Nahl
[16]: 58-59).

]
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“Dan apabila bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya (oleh Allah pada Hari Kiamat)—karena
dosa apakah ia dibunuh!” (QS At-Takwir [81]: 8-9).

(c) Pembunuhan anak dengan motif “keagamaan” dikecam:
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“Demikian pula, di mata kebanyakan kaum musyrik,
sekutu-sekutu mereka menjadikan pembunuhan anak-
anak mereka tampak indah, agar mereka dibinasakan
dan agar agama mereka menjadi kacau. Sekiranya
Allah menghendaki, niscaya mereka tidak akan
melakukannya; maka biarkanlah mereka beserta apa
yang mereka ada-adakan.” (QS Al-An‘am [6]: 137).

(2) Kewajiban yang Bersifat Perintah :

Dengan mengecam sikap meremehkan anak-anak sendiri,
melarang perlakuan terhadap mereka sebagai beban, serta
mengajarkan sikap hormat dan kasih sayang kepada mereka, Al-
Qur’an mengemukakan persoalan pengasuhan anak oleh orang tua—
sebuah fungsi yang pada dasarnya dan secara alami dijalankan oleh
semua orang tua, termasuk orang tua hewan, di bawah dorongan
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naluri keorangtuaan; namun dalam konteks manusia, cara pandang
terhadap fungsi ini perlu dimurnikan dan diterangi demi kepentingan
kesejahteraan manusia. Dalam kaitan ini:

(a) Al-Qur’an memerintahkan agar kepentingan anak dijaga
pada masa paling rentan dalam kehidupannya, khususnya dalam hal
penyusuan, yang secara khusus berada dalam keadaan terancam
apabila orang tuanya, karena suatu musibah, berpisah satu sama lain
melalui perceraian:

“Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, apabila sang ayah menghendaki
penyempurnaan masa penyusuan; dan kewajiban ayah
adalah menanggung biaya makanan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut dan adil ...” (QS Al-Bagarah [2]:
233).

(b) Selanjutnya, Al-Qur‘an mengisyaratkan pengasuhan
anak oleh orang tua secara tidak mementingkan diri sendiri hingga ia
mencapai masa kedewasaan® sebagai suatu keutamaan, melalui doa

% Kewajiban memelihara keturunan hingga mencapai usia dewasa

ditegaskan oleh ketentuan hukum mengenai penyerahan pengelolaan harta
kepada anak-anak yatim yang berada dalam tanggungan seseorang;
pengelolaan tersebut baru diserahkan kepada mereka setelah mencapai
kedewasaan (lihat QS An-Nisa [4]: 6):
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berikut yang diajarkan kepada anak-anak Muslim untuk dipanjatkan
bagi kedua orang tua mereka:
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“... dan ucapkanlah: ‘Wahai Tuhanku, limpahkanlah rahmat-
Mu kepada keduanya, sebagaimana mereka telah
mengasuh dan menyayangiku ketika aku masih kecil.” (QS
Al-Isra [17]: 24).

Ayat ini merujuk pada kenyataan bahwa orang tua
berkewajiban memenuhi kebutuhan anak hingga ia mencapai
kedewasaan. Hal tersebut disebutkan sebagai suatu fakta universal
yang berlangsung secara alamiah—yakni bahwa setiap orang yang
cara pandangnya terhadap anak-anaknya bersifat rasional dan tidak
menyimpang, serta yang keadaannya tidak memaksanya bertindak
bertentangan dengan tuntunan sejati fitrah kemanusiaan,?’ pasti

“Ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka mencapai usia nikah; kemudian
apabila menurut penilaianmu mereka telah memiliki kecakapan berpikir
yang baik, maka serahkanlah kepada mereka harta bendanya; dan janganlah
kamu memakannya secara boros dan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa.
Barang siapa (di antara para wali) berkecukupan, maka hendaklah ia tidak
mengambil imbalan apa pun; tetapi barang siapa yang miskin, maka
bolehlah ia mengambil sekadar yang patut dan wajar. Apabila kamu
menyerahkan harta mereka kepada mereka, maka adakanlah saksi-saksi di
hadapan mereka; dan cukuplah Allah sebagai Maha Pemberi perhitungan.”
(QS An-Nisa [4]: 6).

27 Dalam keadaan adanya kondisi yang tidak menguntungkan, filsafat sosial
Al-Qur’an menetapkan bahwa negara memikul kewajiban untuk memastikan
pengasuhan serta perkembangan anak yang layak dan seimbang,
sebagaimana akan kita lihat pada pembahasan selanjutnya.
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akan melakukannya. Namun demikian, sekalipun bersifat alamiah, hal
ini tetap harus diperlakukan sebagai suatu kewajiban khusus dalam
terang perintah umum untuk “berbuat baik kepada semua” dan
“memberikan perhatian khusus kepada mereka yang memiliki
hubungan darah” (QS An-Nahl [16]: 90), demi terpeliharanya
kesehatan moral masyarakat manusia.

(c) Al-Qur'an mengajarkan doa-doa yang sangat bersifat
edukatif dalam membimbing kita memahami kewajiban orang tua
terhadap anak-anak mereka. Doa-doa tersebut adalah:

“... dan berilah kebalkan kepadaku pada keturunanku
(wahai Tuhanku!), yakni jadikanlah keturunanku baik dan
sempurna dalam segala aspek ...” (QS Al-Ahqaf [46]: 15).
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“... Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
penyejuk mata dari istri-istri kami dan keturunan kami, dan
jadikanlah  kami pemimpin bagi orang-orang vyang
bertakwa.” (QS Al-Furgan [25]: 74).

Agar keturunan benar-benar menjadi “penyejuk mata”,
maka mereka harus baik dalam segala aspek; dan keadaan demikian
pada umumnya tidak akan terwujud kecuali apabila orang tua
mencurahkan upaya mereka secara maksimal untuk membina anak-
anaknya dalam seluruh dimensi kehidupan mereka dan
mengantarkan mereka menuju tingkat perkembangan yang setinggi-
tingginya.
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Kita mengetahui bahwa sekadar kerinduan

yang

diungkapkan dalam doa lalu dibiarkan tanpa usaha nyata tidak berarti

apa-apa selain kebodohan semata dan merupakan penghinaan
terhadap Tuhan. Oleh karena itu, ayat ini merujuk pada kewajiban
orang tua untuk melakukan segala sesuatu yang berada dalam

kemampuan mereka demi membesarkan anak-anak secara sehat dan
kuat, baik secara fisik, intelektual, moral, spiritual, maupun ekonomi.
Tentu saja, hal tersebut menuntut adanya pengorbanan dari pihak
orang tua. Namun, menurut Al-Qur’an, pengorbanan diri merupakan
sifat esensial dari karakter seorang Muslim (QS Al-Hasyr [59]: 9), dan
dalam konteks anak-anak, pengorbanan itu berubah menjadi sebuah

kewajiban.

(d) Akhirnya, Al-Qur’an menetapkan perintah:

e St s w3 gds ni 2l 2l b T il g
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“Hai orang-orang yang beriman! Lindungilah diri kalian,
istri-istri kalian, dan anak-anak kalian dari api (neraka) yang
bahan bakarnya—tidak seperti api dunia—adalah manusia
(yang hidup dalam kesalahan) dan batu-batu (yang pernah
disembah sebagai berhala oleh umat terdahulu), di atasnya
terdapat malaikat-malaikat yang keras dan sangat
menegakkan perintah; mereka tidak menolak sedikit pun
dari pelaksanaan perintah yang mereka terima dari Allah,
melainkan melaksanakan apa yang diperintahkan kepada
mereka dengan tepat.” (QS At-Tahrim [66]: 6).

Untuk memahami implikasi dari perintah di atas secara

benar dan menyeluruh, diperlukan pemahaman yang mendalam
mengenai struktur kepribadian manusia dan dinamika aktivitas
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manusia. Faktanya, berbagai aspek kepribadian manusia saling
terkait, dan menurut konsep tauhid dalam Al-Qur’an, mereka
membentuk suatu kesatuan organik—hubungan timbal balik dan
saling ketergantungan antar aspek tersebut dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Pikiran yang sehat bersemayam dalam tubuh yang sehat.

Moralitas yang sehat hanya mungkin dimiliki oleh orang yang
memiliki pikiran yang sehat.

Spiritualitas yang sehat hanya dapat dicapai oleh orang yang
memiliki moral yang sehat.

Upaya ekonomi yang sehat mensyaratkan setidaknya kesehatan
tubuh dan pikiran secara bersamaan.

Dengan demikian, menyelamatkan anak-anak dari api
neraka menuntut tidak hanya pemberian pengajaran formal
mengenai keyakinan dan praktik keagamaan tertentu—yang jika tidak
terintegrasi dengan aspek kehidupan lainnya, dalam praktiknya akan
menjadi upaya yang cacat—tetapi juga mengambil semua langkah
yang membuat mereka baik dalam segala hal, sebagaimana diajarkan
oleh Al-Qur'an dan dijelaskan dalam disertasi ini, terkait dengan
kehidupan manusia, yaitu: secara fisik, intelektual, moral, spiritual,
dan ekonomi; program komprehensif tersebut dan cara Nabi
Muhammad & membina bangsa Arab penyembah berhala yang hina
menjadi komunitas manusia super yang saleh dan progresif.?®

22 Memang, Nabi Muhammad # membimbing para pengikutnya secara
sangat menyeluruh, sebagaimana akan tampak jelas bahkan dari
penelaahan terhadap disertasi ini. Pendekatan yang sama secara
menyeluruh seharusnya juga diterapkan oleh orang tua dalam membimbing
anak-anak mereka.
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Ini berarti bahwa ayat yang dikutip di atas memandang

hak-hak berikut bagi anak dan pemenuhannya:

1.

terciptanya suasana kasih sayang dan pengertian untuk
pertumbuhan anak yang baik;

perlindungan dari segala bentuk kejahatan: pengabaian,
kekejaman, dan eksploitasi;

penyediaan nutrisi yang cukup, tempat tinggal yang layak,
fasilitas rekreasi, dan layanan medis;

penyediaan kesempatan dan sarana untuk perkembangan
seimbang anak dalam kebebasan dan martabat, sesuai
dengan pedoman hidup al-Qur’an;

penyediaan pendidikan formal terbaik yang tersedia, sesuai
dengan bakat dan kemampuan anak;

penyediaan pendidikan dan pelatihan moral yang
menyeluruh;

Di atas segalanya, dan yang berlangsung sepanjang setiap
fase kehidupan anak, harus ada penyediaan pendidikan dan
pelatihan spiritual—sebaik mungkin—untuk
menjadikannya benar-benar bertakwa kepada Tuhan, yang
merupakan kebajikan paling mendasar sekaligus tertinggi
yang seharusnya dimiliki seorang Muslim.

(3) KEWAJIBAN MASYARAKAT SUAMI DAN ISTRI

Untuk memahami dengan tepat hak dan kewajiban suami

dan istri secara timbal balik sebagaimana diajarkan oleh al-Qur’an,
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perlu dimulai dengan penilaian dasar terhadap kedudukan wanita
dalam ajaran tersebut.?

(A). PEDOMAN DASAR YANG MENJADI LATAR BELAKANG
KEWAIJIBAN
1. Kedudukan Wanita:

Kita telah melihat bahwa al-Quran tidak membedakan
antara pria dan wanita terkait hak asasi manusia yang mendasar. Di
sini, kita dapat menyatakan secara khusus bahwa:

Wanita, seperti halnya pria, memiliki kepribadian bebas,
dan menikmati kesetaraan dengan pria, dalam hal:

(a) Status spiritual dan moralnya:
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2% Dapat diperhatikan sejak awal bahwa ajaran al-Qur’an mengenai masalah
ini sangat berbeda dengan pandangan agama lain. Misalnya, ajaran dalam
Alkitab: “Menurut Perjanjian Lama, wanita bertanggung jawab atas
kejatuhan manusia, dan hal ini menjadi dasar ajaran Kristen ... Fakta yang
menarik adalah Injil (kecuali perceraian, Mat. 19:9) tidak mengandung satu
kata pun yang berpihak pada wanita ... Surat-surat Paulus menegaskan
bahwa tidak ada perubahan yang boleh diberikan terhadap kedudukan
wanita ... St. Jerome menyatakan hal-hal yang tidak baik tentang wanita ...
‘Wanita adalah pintu setan, jalan kejahatan, sengatan kalajengking’. Hukum
kanon menyatakan: ‘Manusia hanya diciptakan menurut citra Tuhan, bukan
wanita; oleh karena itu wanita harus melayaninya dan menjadi hambanya’.
Dewan Provinsi Macon (abad keenam) bahkan membahas secara serius
pertanyaan ‘apakah wanita memiliki jiwa sama sekali’” (Krafft-Ebing:
Psychopathia Sexualis, him. 4. n). Adapun mengenai pandangan agama lain,
baik yang primitif maupun yang beradab, dapat merujuk pada: Encyclopedia
of Religion and Ethics.
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o

. Bagi laki-laki adalah bagian dari apa yang mereka
peroleh (dari kebajikan), dan bagi perempuan adalah
bagian dari apa yang mereka peroleh (dari kebajikan)
(artinya, dalam hal karunia spiritual, baik pria maupun
wanita memiliki kedudukan yang setara dan saling
independen).” (QS An-Nisa’ [4] : 32)
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“Sesungguhnya laki-laki yang tunduk (kepada Allah) dan
wanita yang tunduk, dan laki-laki yang beriman dan wanita
yang beriman, dan laki-laki yang taat dan wanita yang taat,
dan laki-laki yang berkata jujur dan wanita yang berkata
jujur, dan laki-laki yang sabar (dalam kebaikan) dan wanita
yang sabar, dan laki-laki yang rendah hati dan wanita yang
rendah hati, dan laki-laki yang bersedekah dan wanita yang
bersedekah, dan laki-laki yang berpuasa dan wanita yang
berpuasa, dan laki-laki yang menjaga kemaluan dan wanita
yang menjaga (kemaluan), dan laki-laki yang banyak
mengingat Allah dan wanita yang banyak mengingat—Allah
telah menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang
besar.” (QS Al-Ahzab [33] : 35)

(b) Hak ekonomi wanita:

Gl G Lo el 181 & L Jis3l

o

.. Bagi laki-laki bagian dari apa yang mereka peroleh (dari
harta), dan bagi perempuan bagian dari apa yang mereka
peroleh (dari harta) (keduanya bebas dan setara dalam hal
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kepemilikan hak ekonomi mereka) ...” (QS An-Nisa’ [4] :
32)30

“Bagi laki-laki (dari sebuah keluarga) bagian dari apa yang
ditinggalkan oleh orang tua dan kerabat dekat, dan bagi
perempuan bagian dari apa yang ditinggalkan oleh orang
tua dan kerabat dekat, baik sedikit maupun banyak—
bagian yang sah menurut hukum.” (QS An-Nisa’ [4] : 7)

Hak hukum wanita:

©

Syl fele 10 1A
“... Dan mereka (wanita) memiliki hak yang serupa dengan
hak-hak (pria) atas mereka, menurut apa yang adil ...” (QS

Al-Bagarah [2] : 228)
SN e sl g aly, 4 303 N3 el 305 St Y

“Seorang ibu tidak boleh dibuat menderita karena anaknya,
demikian pula orang yang melahirkan anak itu (tidak boleh
dibuat menderita) karena anaknya (karena keduanya setara
di hadapan hukum) ...” (QS Al-Bagarah [2] : 233)

30 perlu dicatat bahwa ayat ini berlaku baik untuk kekayaan duniawi maupun

untuk kebajikan.
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2. Ketidaksamaan Kondisi:

Memang, sebagai manusia, wanita menikmati kesetaraan
kedudukan dengan pria. Namun, bersama dengan itu, terdapat juga
“ketidaksamaan kondisi” yang ditentukan oleh perbedaan dalam
struktur fisik, susunan mental, dan peran khasnya dalam masyarakat
sebagai ibu dan istri. Dengan demikian:

(a) Sebagai ibu:

Dalam ayat-ayat yang telah kita kutip mengenai kewajiban
kepada orang tua, kita menemukan bahwa al-Qur’an menekankan
secara khusus peran ibu, sehingga menunjukkan keunggulan
perannya terhadap anak—sebagai konsekuensinya, ia layak
mendapatkan pengabdian yang lebih besar dan penghormatan yang
lebih tinggi dibandingkan ayah.3!

(b) Sebagai istri

Sebagai seorang istri, selain menikmati hak asasi manusia
yang setara, ia ditempatkan satu tingkatan di bawah suami dalam hal
mengurus urusan keluarga:

31 Makna ini telah dinyatakan oleh Nabi Muhammad & secara tegas ketika
beliau menekankan peran ibu dan berkata:

leedory s s O
“Sesungguhnya surga berada di telapak kaki ibu.” (Mishkat al-Ma‘arif, him.
421).
Demikian pula dalam Riyad al-‘Aliyin, di mana beliau # menekankan

pelayanan kepada ibu sebanyak tiga kali dan setelah itu menyebut pelayanan
kepada ayah. (Riyad al-‘Aliyin, him. 163)
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“... tetapi laki-laki mempunyai tingkatan (keunggulan) atas
mereka®? ...” (QS Al-Bagarah [2] : 228).

Namun, perlu diingat dengan jelas bahwa, dalam ajaran Al-
Qur’an, suami dan istri berada dalam hubungan saling melengkapi

32 Bandingkan hal ini dengan putusan berikut dari para pakar pemikiran
ilmiah modern mengenai masalah ini:

Nemilov mengatakan: “Manusia, mungkin bahkan hingga molekul protein
pada sel jaringan tubuhnya, secara biologis berbeda dari wanita. Sejak saat
pembentukan jenis kelamin dalam embrio, saluran biologis jenis kelamin
berkembang sepanjang jalur yang sepenuhnya berbeda.... Kita harus
mengakui keberadaan yang tak terbantahkan dari ketidaksetaraan biologis
antara jenis kelamin. Hal ini lebih mendalam dan jauh lebih penting daripada
yang tampak bagi mereka yang tidak akrab dengan ilmu alam.” (Biological
Tragedy of Woman, him. 75-78).

“Hasrat dan perilaku kedua jenis kelamin,” kata Mercier, “tidaklah serupa
tetapi saling melengkapi dan bersifat timbal balik. Dalam proses pendekatan,
laki-laki bersifat aktif: perannya adalah untuk mendekati, mengejar,
memiliki, mengendalikan, melindungi, dan mencintai. Peran wanita bersifat
pasif... Akibat dari perbedaan mendasar ini muncul beberapa perbedaan
lainnya. Untuk mengejar, diperlukan gairah yang lebih besar dibandingkan
sekadar menerima; dan aktivitas pendekatan laki-laki, di seluruh kerajaan
hewan, lebih bergairah dibandingkan wanita; dan gairah yang lebih besar ini
terkait dengan beberapa perbedaan lainnya.” (Conduct and its Disorders
Biologically Considered, him. 289-290).

Julian Huxley mengamati: “Saya berani meramalkan bahwa tidak hanya
perbedaan bawaan antara jenis kelamin tidak akan cenderung berkurang
dalam perjalanan evolusi, tetapi manusia akan terus, seperti sekarang dan di
masa lalu, menekankannya melalui kebiasaan dan konvensi.” (Essays in
Popular Science, him. 63).
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satu sama lain, dan tidak pernah dalam hubungan penguasa dan yang
dikuasai (QS Al-Bagarah [2] : 187).

Dalam kehadiran suami, Al-Qur‘an tidak menempatkan
wanita untuk berperan sebagai kepala keluarga, karena akibat
konstitusi maskulin dan susunan mental yang sesuai, suami lebih siap
untuk mencari nafkah bagi keluarga, menanggung beban fisik, dan
menghindarkan keluarga dari bahaya secara umum. Al-Qur’an
merujuk pada fungsi-fungsi suami ini ketika, berbicara tentang
perannya terhadap istri, dikatakan:

2
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“Laki-laki adalah pemelihara dan penanggung jawab
wanita, karena Allah telah memberi satu lebih (kuat)
daripada yang lain, dan karena mereka menafkahkan
sebagian dari kekayaannya (untuk mendukung mereka dan
anggota keluarga lainnya) ...” (QS An-Nisa’ [4] : 34).

Tentu saja, suami harus mengurus keluarga bersama-sama
dengan istri, sesuai dengan hukum Al-Qur’an:
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“... (Orang-orang beriman adalah mereka) yang mengatur
urusannya dengan musyawarah bersama (dan bukan secara
sewenang-wenang) ..."” (QS Asy-Sylra [42] : 38).

Sebagai seorang pengikut Al-Qur’an, hanya dalam kasus-
kasus ekstrem suami dapat berselisih secara tak terelakkan dengan
istri. Namun, bahkan dalam hal itu ia tidak boleh melampaui batas
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keadilan dan kasih sayang; karena Al-Qur’an memerintahkan agar ia
selalu bersikap adil, penuh rahmat, dan bijaksana.??

Posisi kedua istri sebagai pengurus keluarga, dengan
demikian, bukanlah sumber penderitaan baginya, melainkan sumber
kekuatan dan berkah.

(c) Sebagai penerima bagian warisan:

Dalam hal warisan, Al-Qur’an telah menetapkan hukum:
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Allah (demikian) memerintahkan kalian mengenai
warisan anak-anak kalian: bagi laki-laki bagian yang setara
dengan dua bagian perempuan ...” (QS An-Nisa’ [4] : 11).

Namun, hal ini tidak ada hubungannya dengan inferioritas
wanita; alasan sebenarnya di balik ketidaksetaraan dalam pembagian
ini adalah bahwa laki-laki diberikan peran sebagai pencari nafkah bagi
keluarga dan, sebagai demikian, dipercayakan dengan beban
keuangan untuk dirinya sendiri, istri, dan anak-anaknya, sementara
wanita tidak diberikan peran sebagai pencari nafkah dan, dengan
demikian, tidak dibebani kewajiban keuangan terhadap siapapun,
termasuk suami dan anak-anaknya; bahkan, bukan terhadap dirinya
sendiri, karena hal itu menjadi kewajiban suami. Dengan demikian,
meskipun mendapatkan setengah bagian dari laki-laki, dalam banyak

33 Lihat referensi mengenai keadilan mutlak terhadap semua orang dan kasih
sayang terhadap semua (hlm. 156, 118).
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kasus ia tetap berada dalam keuntungan dibandingkan laki-laki,
bukan mengalami kerugian.

(d) Sebagai pemberi kesaksian dalam perkara hukum:

Dalam hukum pembuktian, Al-Qur’an telah menetapkan:
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“... dan ambillah dua saksi dari antara laki-laki kalian, dan
jika tidak ada dua laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua
perempuan, sebagaimana yang kalian pilih sebagai saksi,
agar jika salah seorang dari mereka keliru (dalam penilaian
atau ingatannya), yang lain dapat mengingatkannya ...” (QS
Al-Bagarah [2] : 282).

Hukum ini didasarkan pada fakta bahwa, berbeda dengan
laki-laki, yang lingkup kegiatannya sebagian besar di luar rumah dan
dengan demikian memperoleh pengalaman yang kaya serta
ketajaman penilaian mengenai manusia dan perkara, lingkup kegiatan
alami bagi wanita adalah rumah, yang tidak memungkinkan ia
memperoleh kekayaan pengalaman dan ketajaman penilaian yang
sama terkait urusan di dunia luar. Oleh karena itu, ia kemungkinan
besar tidak dapat bertahan dalam tekanan berat pemeriksaan silang,
sehingga setiap kekurangan yang mungkin timbul darinya sebagai
saksi dalam suatu perkara perlu dilengkapi dengan kesaksian seorang
wanita lain.

Inilah pandangan Muslim, yang dapat diturunkan dari ayat
tersebut sendiri. Dan hal ini sama sekali tidak menghina kewanitaan.

Namun, pandangan non-Muslim mengenai kesaksian
wanita bersifat keras dan merendahkan dirinya.

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 95
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(Bagian 2)
Rewajiban-Kewajiban Kondisional Terhadap ndividu Lain

Dalam hukum Yahudi, wanita sepenuhnya dilarang
memberikan kesaksian. Disebutkan dalam Jewish Encyclopaedia, (V,
him. 177) bahwa: “Saksi harus seorang laki-laki, bukan wanita.”
Bahkan, “janganlah kesaksian wanita diterima, karena sifat ringan dan
beraninya jenis kelamin mereka.” (Josephus: Antiquities of the Jews,
v, 8:15).

Putusan para bijak pada zaman pencerahan modern—dari
peradaban yang disebut sebagai “Kristen” —adalah:

“Fakta bahwa wanita sulit dihadapi dalam pemeriksaan
silang telah diketahui luas di kalangan pengacara, dan kecakapan
mereka dalam mengalihkan perhatian dari setiap penyelidikan yang
ditujukan terhadap diri mereka sendiri, menjadikan mereka saksi
yang keras kepala dan mengelak setiap saat ketika mereka memiliki
sesuatu untuk disembunyikan.” (Ludovici: Woman, him. 320).

“Kita berulang kali terpaksa mengakui,” kata Bauer, “bahwa
seorang wanita tidak berada dalam posisi untuk menilai secara
objektif, tanpa dipengaruhi oleh emosinya.” (Woman and Love, |, him.
289).

Menurut Havelock Ellis: “Pada wanita, penipuan hampir
bersifat fisiologis .. di beberapa negara hal ini menyebabkan
kesaksian hukum wanita ditempatkan pada tingkat yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki.” (Man and Woman, him. 196).

3. Institusi Pernikahan:

Pandangan Al-Qur'an mengenai institusi pernikahan
didasarkan pada prinsip-prinsip dan hukum-hukum berikut:

(1) Saling ketergantungan antara laki-laki dan wanita dalam
memastikan kelengkapan kehidupan bagi satu sama lain melalui kasih
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sayang, kepercayaan, dan perlindungan bersama sebagai suami dan
istri telah ditekankan dengan menggunakan metafora yang sangat
indah:
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“... Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka ...” (QS Al-Bagarah [2] : 187).

(2) Bagi mereka yang mampu, pernikahan merupakan suatu
kewajiban:
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“Nikahkan®* orang-orang di antara kalian yang masih
sendiri, dan hamba-hamba kalian yang saleh, laki-laki
maupun perempuan; jika mereka dalam kemiskinan, Allah
akan memberikan rezeki kepada mereka dari karunia-Nya:
Allah Maha Kaya, dan Dia mengetahui segala sesuatu.” (QS
An-Nar [24] : 32).%°

34 Adapun bagi mereka yang tidak mampu menjalani kehidupan pernikahan,
mereka diperintahkan untuk menjaga kesucian secara mutlak:

azh e Al Ak B SIS 0phe Y ) caaren g
“Barangsiapa yang tidak menemukan kemampuan untuk menikah,

hendaklah ia menjaga kesucian dirinya, hingga Allah memberikan rezeki
kepadanya dari karunia-Nya ...” (QS An-Nar [24] : 33).

35 Bandingkan hal ini dengan sikap agama-agama yang menganjurkan selibat
dan mengidealkan hal tersebut sebagai kesempurnaan, menganggap
kepuasan seksual bahkan dalam ikatan pernikahan sebagai kejahatan positif
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(3) Pernikahan adalah suatu kontrak sosial:

Kata nikah, yang digunakan untuk pernikahan dalam Al-
Qur’an, pada asalnya berarti ‘agd, menurut Imam Raghib (vide
Mufradat al-Qur’an); dan ‘aqd berarti kontrak. Dengan demikian, kata
nikah itu sendiri menunjukkan bahwa pernikahan adalah kontrak
sosial, bukan sakramen, meskipun merupakan kontrak yang suci.
Selain itu, izin Al-Qur’an untuk mengakhiri hubungan pernikahan jika
menjadi benar-benar mustahil bagi suami dan istri untuk melanjutkan
hubungan tersebut, membuktikan bahwa Al-Qur'an memandang
pernikahan hanya sebagai kontrak sosial.

(4) Wanita tidak boleh diperlakukan sebagai barang milik:

Zo& AR e TR AR PR\ RPL &Y
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dari sudut pandang spiritual. Dalam Kekristenan: “Sebagai sebuah institusi,
Yesus memandang pernikahan pada dasarnya bersifat fisik dan ditujukan
hanya untuk zaman sekarang. Mereka yang akan turut dalam berkat kerajaan
eskatologis tidak akan menikah atau dinikahkan, tetapi akan memiliki tubuh
non-fisik pada saat kebangkitan.” (Hastings’ Dictionary of the Bible, 11, him.
138). “Pandangan tentang seks inilah yang menyebabkan aturan bahwa tidak
ada laki-laki atau perempuan, baik yang menikah maupun belum menikah,
yang melakukan hubungan seksual pada malam sebelumnya, boleh ikut
serta dalam festival Gereja atau Ekaristi,” (Scott: History of Prostitution, him.
72, 73). “Kekristenan,” tulis sosiolog Ludovici, “... mengajarkan bahwa seks
harus disesalkan, dihindari, dan jika mungkin, dibantah. Dan kaum Puritan,
yang dapat dianggap sebagai Kristiani ekstrem, terkenal karena
kebenciannya yang tak tergoyahkan terhadap seks.” (Woman, him. 5). Perlu
dicatat di sini secara singkat bahwa sikap Kekristenan inilah yang menjadi
penyebab serangan sangat kotor dari para penulis Barat terhadap sikap
afirmatif Islam terhadap seks.
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“Hai orang-orang yang beriman! Kalian dilarang mewarisi
(sebagai barang milik) wanita secara paksa ...” (QS An-Nisa’
[4] : 19).

(5) Pernikahan dengan orang-orang dari kategori tertentu telah
dilarang:

Al-Qur’an telah melarang pernikahan dengan semua orang
yang memiliki hubungan kerabat darah, hubungan karena
perkawinan, atau hubungan persusuan, dalam QS An-Nisa’ [4] : 23.
Abdur Rahim menjelaskan hukum Qur’ani demikian: “Berdasarkan
kerabat darah, seorang laki-laki tidak boleh menikahi perempuan
yang merupakan keturunan atau nenek moyangnya atau putri dari
nenek moyangnya, setinggi apapun, atau keturunan dari anaknya,
serendah apapun, atau putri dari saudara laki-laki atau saudara
perempuan, atau putri dari anak saudara laki-laki atau saudara
perempuan, dan seterusnya. Berdasarkan hubungan perkawinan, ia
dilarang menikahi perempuan yang pernah menjadi istri dari nenek
moyangnya, dan setiap keturunan atau nenek moyang dari istrinya
jika pernikahan telah disempurnakan, atau perempuan dengan siapa
ia pernah melakukan hubungan yang dilarang dan perempuan yang
pernah menjadi istri dari putranya atau cucunya. Secara umum,
persusuan menimbulkan batasan hubungan yang sama dengan
kerabat darah yang melarang pernikahan.” (Muhammadan
Jurisprudence, him. 329).

(6) Hubungan antara suami dan istri dipahami sebagai
didasarkan pada kerja sama, kasih sayang, dan perhatian
timbal balik:

°%
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“Dan di antara tanda-tanda-Nya ialah Dia menciptakan

pasangan-pasanganmu dari jenismu sendiri, supaya kamu

merasa tenteram terhadap mereka, dan Dia menempatkan

kasih sayang dan rahmat di antara hati kalian; sungguh,

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berpikir” (QS Ar-Rim [30] : 21).

Artinya:

a. pernikahan pada dasarnya adalah ikatan spiritual, bukan
sekadar hubungan fisik;

b. pernikahan harus dilakukan dengan tekad kuat untuk
mempertahankan hubungan tersebut seumur hidup;

c. monogami seharusnya menjadi ideal,*® karena itulah kondisi
ideal di mana kerja sama, keharmonisan, dan kasih sayang
dapat dijalankan secara normal dan lancar oleh manusia
biasa.

(7) Poligami diperbolehkan dengan batasan yang ketat:

Satu-satunya ayat Al-Quran yang memuat izin untuk
pernikahan poligami, menyatakan:
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“Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil
terhadap anak-anak yatim, nikahilah perempuan-perempuan yang

36 poligami diperbolehkan oleh Al-Qur’an atas dasar kemanusiaan, dalam
keadaan luar biasa, dan dengan syarat-syarat pembatasan yang ketat,
sebagaimana akan kita lihat nanti.
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kamu senangi, dua, tiga, atau empat; dan jika kamu khawatir (jika
memiliki lebih dari satu istri) tidak akan dapat berlaku adil (kepada
mereka), maka (nikahilah) hanya satu (wanita merdeka) atau (budak)
yang dimiliki tangan kananmu. Itu lebih tepat untuk mencegahmu
berbuat zalim.” (QS An-Nisa’ [4] : 3).

Poin-poin penting yang patut dicatat dengan cermat adalah:

a. Ayat ini tidak mewajibkan poligami, tetapi hanya
memperbolehkannya.

b. Poligami tanpa batas, yang marak di kalangan orang Arab
pra-Qur’ani dan banyak bangsa lain di dunia,® telah dibatasi
maksimum menjadi empat.3®

c. lzin tersebut berkaitan dengan situasi darurat,® dan bukan
dengan kondisi normal kehidupan dan masyarakat.

37 “poligami,” kata Roberts, “adalah aturan di kalangan bangsa Timur
sebelum zaman Muhammad &5.” (Social Laws of the Qur’an, him. 8). Adapun
untuk pembahasan komprehensif mengenai sejarah institusi ini di berbagai
bangsa di dunia, lihat: Encyclopedia of Religion and Ethics.

38 Menetapkan batas maksimum empat tampaknya didasarkan pada hukum
alam terkait masa haid bulanan, sehingga suami dapat berlaku adil dalam
hubungan perkawinan meskipun ia memiliki maksimal empat istri.

39 Ayat ini diturunkan setelah Perang Uhud, yang menimbulkan situasi
darurat. Sejumlah besar laki-laki Muslim gugur dalam perang, meninggalkan
anak yatim dan janda, sehingga jumlah perempuan dewasa menjadi lebih
banyak. Selain itu, ada beberapa wanita tawanan perang. Poligami
diperintahkan bagi mereka yang bertakwa dan yang tujuan hidupnya
semata-mata adalah penyucian spiritual dan pencarian Ridha Allah.

A. Yusuf Ali berkata: “Perhatikan klausa bersyarat mengenai anak yatim, yang
memperkenalkan aturan tentang pernikahan. Hal ini mengingatkan kita pada
kesempatan langsung turunnya ayat ini. Ayat ini diturunkan setelah Uhud,
ketika komunitas Muslim ditinggalkan dengan banyak anak yatim dan janda,
serta beberapa tawanan perang. Perlakuan mereka harus diatur oleh
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d. lIzin ini didasarkan bukan pada pertimbangan nafsu,
maupun pada keuntungan yang diperoleh laki-laki yang
menikah, tetapi pada prinsip pengorbanan—yaitu
memberikan perlindungan dan dukungan kepada anak
yatim, sambil menanggung tekanan berat dalam mengurus
semua istri.

e. lzin tersebut bersyarat pada kemampuan seseorang untuk
berlaku adil kepada istri-istrinya, yang bahkan pada tingkat
formal merupakan syarat yang sangat sulit dipenuhi kecuali
bagi mereka yang disiplin sepenuhnya, menjunjung tinggi
nilai-nilai spiritual dan moral di atas segalanya, dan
memasuki pernikahan karena pertimbangan spiritual—
demi meraih Ridha Allah.

f. Dengan demikian, ayat ini, alih-alih mendorong laki-laki
untuk  melakukan  poligami, justru menganjurkan
monogami.

g. Akhirnya, melihat izin Al-Qur'an untuk poligami dengan
pikiran yang objektif, setiap orang yang rasional akan yakin
bahwa dalam situasi darurat, vyaitu ketika terdapat
kelebihan jumlah perempuan—seperti yang terjadi setelah
peperangan—dan di mana ada masalah janda dan anak
yatim yang tidak terurus, menjadi kewajiban moral bagi
orang-orang yang bertakwa untuk menjalankan poligami,

prinsip-prinsip kemanusiaan dan keadilan yang paling tinggi. Nikahkan anak
yatim jika kalian yakin sepenuhnya bahwa dengan cara itu kalian akan
melindungi kepentingan dan harta mereka, dengan keadilan sempurna
terhadap mereka dan tanggungan kalian sendiri, jika ada. Jika tidak, buatlah
pengaturan lain untuk anak yatim.” (op. cit., n. 508).
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karena dengan cara itulah individu dapat diselamatkan dari
bencana dan komunitas dapat terhindar dari kengerian
prostitusi.

Putusan sejarah manusia dalam hal ini, hingga tahun 1970,
tidak terbantahkan.

The Natal Mercury (Durban, 10 Sept. 1970) melaporkan
sebagai berikut: —

“Penduduk sebuah kota yang sangat Kristen di dekat Calabar,
ibu kota Negara Bagian Tenggara Nigeria, telah sepakat untuk
melonggarkan aturan satu laki-laki-satu istri. Dalam sebuah
pertemuan massal baru-baru ini, mereka memutuskan
bahwa setiap laki-laki bebas menikahi dua hingga enam
wanita dengan harga yang sangat rendah, yaitu R 10 per istri.
Mabhar di daerah tersebut sebelumnya berkisar antara R 100
hingga R 300.

“Alasan dari langkah ini adalah karena kota tersebut telah
dipenuhi oleh perempuan lajang dan janda sejak berakhirnya
perang saudara Nigeria. Para tetua kota meyakini bahwa
kembalinya praktik poligami secara umum akan membantu
mencegah perempuan beralih menjadi pekerja seks untuk
mencari nafkah.

“Keputusan ini, yang hampir pasti akan disetujui oleh
Pemerintah Militer Negara Bagian, menyoroti salah satu
masalah sosial serius yang kini dihadapi Nigeria pasca perang
saudara selama 30 bulan.

“Jepang dan sebagian besar Eropa menghadapi situasi
serupa setelah Perang Dunia Il ...

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 103
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(eagian 2)
Kewajtban-Kewajtban Kondisional Terhadap mdividu Lain

“Jerman Barat, yang paling menderita dan mengalami
pemulihan ekonomi pascaperang yang paling cepat, masih
menghadapi masalah kelebihan jumlah perempuan. Hal yang
sama berlaku saat ini untuk Jepang dan Italia.

“Bagi Nigeria, masalah ini akan sangat sulit dipecahkan.
Negara ini masih kurang berkembang. Sebagian besar
perempuan yang berlebihan jumlahnya tidak berpendidikan.

“Masalah ini semakin rumit oleh fakta bahwa sebagian besar
mantan tentara yang kini masuk ke barisan pengangguran
tidak memiliki pelatihan atau keterampilan profesional
lainnya.

“Para pemimpin Federal dan Negara Bagian sepakat bahwa
‘pelonggaran hukum pernikahan’ akan sangat membantu
dalam meminimalkan masalah tersebut.

“Kesulitan utama adalah sikap Gereja, yang masih menjadi
pengaruh sangat kuat di tiga negara bagian di bekas Nigeria
Timur, tempat masalah ini paling parah. Lebih dari 75 persen
penduduknya beragama Kristen.

“Seorang pemimpin Ibo berkata kepada saya: ‘Kami ingin
rakyat kami mengikuti contoh penduduk Calabar karena
masalah ini benar-benar serius di daerah kami. Salah satu
kesulitan, tentu saja, adalah masalah ekonomi ... Tetapi
kesulitan utama kami mungkin terkait dengan misi-misi
Kristen, terutama Gereja Katolik Roma yang masih memiliki
pengaruh kuat terhadap rakyat kami. Namun kami berharap
Gereja menutup mata, sehingga umat Kristen dapat
menikahi sebanyak istri yang mampu mereka biayai, sama
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seperti yang dilakukan Muslim dan kaum pagan. Saya tidak
melihat jalan keluar lain’”

“Ada,” tulis Dr. Mrs. Annie Besant, pemimpin Inggris terkenal
dari Gerakan Teosofis, “monogami yang berpura-pura di
Barat, tetapi sesungguhnya ada poligami tanpa tanggung
jawab; sang ‘selingkuhan’ dibuang menjadi ‘wanita jalanan’,
karena kekasih pertama tidak memiliki tanggung jawab atas
masa depannya dan ia berada dalam kondisi seratus kali lebih
buruk daripada istri dan ibu yang terlindungi dalam rumah
poligami. Ketika kita melihat ribuan wanita malang yang
memenubhi jalan-jalan kota Barat pada malam hari, kita pasti
merasa bahwa tidak pantas bagi orang Barat menegur Islam
tentang poligami. Hidup dalam poligami, bersatu dengan
satu laki-laki saja, dengan anak sah di pelukannya, dan
dikelilingi penghormatan, jauh lebih baik bagi wanita, lebih
bahagia bagi wanita, dan lebih terhormat bagi wanita,
dibandingkan menjadi tergoda, dibuang ke jalan—mungkin
dengan anak tak sah di luar hukum—tanpa perlindungan dan
perhatian, menjadi korban siapa saja yang lewat, malam
demi malam, tidak mampu menjalani peran keibuan, dan
dihina oleh semua orang.”

(Annie Besant, The Life and Teachings of Muhammad, him.
3).

(8) Poliandri dan Neoga dilarang:

Menyebutkan kategori-kategori wanita yang dilarang untuk
dinikahi, Al-Qur’an menyatakan:

-
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“... dan (dilarang juga) wanita yang sudah dinikahi (yaitu,
wanita yang memiliki suami) ...” (QS An-Nisa’ [4] : 24).

Dengan demikian, kitab suci menolak poliandri (atau
kepemilikan suami ganda) dan adat Hindu Neoga (atau meminjamkan
istri kepada orang lain untuk memperoleh keturunan), serta adat
pertukaran istri yang dilakukan oleh beberapa suku primitif.*

(9) Pernikahan sementara dan ‘kompanyonat’ dilarang:

Hubungan perkawinan sementara didorong semata-mata
oleh nafsu, dan sama sekali tidak untuk membangun hubungan
spiritual yang luhur antara laki-laki dan perempuan yang merupakan
dasar untuk membangun keluarga. Oleh karena itu, Al-Qur’an
melarang pernikahan sementara dan . ‘kompanyonat’, vyang
menyatakan:
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“«

Kecuali terhadap yang demikian (hubungan vyang
dilarang), semua yang lain (yaitu, wanita lain) adalah halal,
asalkan kalian memintanya (dalam pernikahan) dengan
hadiah dari harta kalian (sebagai mahar), menginginkan
kesucian (dalam pergaulan permanen), bukan nafsu (dalam
bentuk pernikahan sementara apapun) ...”** (QS An-Nis3’ [4]
: 24).

40 Lihat Encyclopedia of Religion and Ethics, Vol. 1, him. 125.
41 “Kepuasan sejati,” kata Pollens, “tidak berasal dari pengalaman seksual
semata, tetapi dari hubungan yang langgeng dan berkelanjutan serta
dibangun atas perasaan kasih sayang, pengabdian, dan kelembutan.” (The
Sex Criminal, him. 196).
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Mahar diwajibkan demi menghormati martabat wanita*?
dan kepentingan ekonominya:

Z -
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“Dan berikanlah kepada wanita*® (pada pernikahan) mahar
mereka sebagai hadiah yang bebas ...” (QS An-Nisa’ [4] : 4).

(B). KEWAIJIBAN SUAMI DAN ISTRI TERHADAP SATU SAMA LAIN
1. Kewajiban Suami

Pendahuluan:

Al-Qur'an menekankan pentingnya yang luar biasa, dan
karenanya kewajiban kehati-hatian yang maksimal, mengenai
hubungan pernikahan:
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“... dan bertakwalah kalian kepada Allah, melalui-Nya kalian
menuntut (hak-hak satu sama lain), dan terhadap rahim-

42 Kata Abdur Rahim: “Mahar bukanlah pertimbangan yang berasal dari
suami untuk kontrak pernikahan, melainkan merupakan kewajiban yang
dibebankan oleh hukum kepada suami sebagai tanda penghormatan kepada
istri, sebagaimana terlihat dari fakta bahwa tidak ditentukannya mahar pada
saat pernikahan tidak memengaruhi  keabsahan pernikahan.”
(Muhammadan Jurisprudence, him. 334).

%3 Hal ini harus dibedakan dengan jelas dari kebiasaan buruk membayar
harga pengantin kepada orang tua wanita, suatu adat yang sangat lazim pada
zaman dahulu di banyak komunitas di dunia, untuk itu lihat Westermarck’s
Short History of Marriage, him. 166-169.
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rahim. Sungguh, Allah selalu mengawasi kalian.” (QS An-
Nisa’ [4] : 1).

Perlu dicatat di sini bahwa dalam teks Arab kata ‘rahim’
secara gramatikal dikaitkan dengan kata ‘Allah’ dalam hal kewajiban
kehati-hatian, sehingga menyoroti kedudukan ibu dan istri dalam
ajaran Al-Qur’an.

(1) Kewajiban yang Bersifat Perintah :

(a) Melindungi dan memelihara istri ditekankan sebagai fungsi
suami yang tidak dapat diabaikan; oleh karena itu, pemenuhan
fungsi ini merupakan kewajiban:

Melindungi dan memelihara istri ditekankan sebagai fungsi
suami yang tidak dapat diabaikan; oleh karena itu, pemenuhan fungsi
ini merupakan kewajiban:

fl
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e

“Laki-laki adalah pelindung dan pemelihara wanita, karena
Allah telah memberikan kepada yang satu kelebihan
(kekuatan) dibanding yang lain, dan karena mereka
menafkahi mereka dari harta mereka ...” (QS An-Nisa’ [4] :
34).

(b) Memperlakukan istri dengan kasih sayang dan keadilan

diwajibkan:
I 2
8 29 - E = Anlo -
Sy Freiiled
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“... dan (Hai orang-orang yang beriman!) hiduplah bersama
mereka (yaitu, para istri) dengan penuh kasih sayang dan
keadilan ...” (QS An-Nisa’ [4] : 19).

(c) Dianjurkan untuk menoleransi kesalahan dan kekurangan*
dari istri:

Gl s s A0 aEg B3 ST 0T cad BAARE 6

“... Jika kalian tidak menyukai mereka (yaitu, para istri),
boleh jadi kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan darinya kebaikan yang besar.” (QS An-Nisa’ [4]
:19).

(d) Spiritualisasi hubungan fisik, menjauhi perbuatan yang
merendahkan martabat istri secara tidak wajar, dan menjaga
kewajiban keibuan dengan memperhatikan kesehatan istri
diwajibkan.

- H iy 2, Asoa
1sal21s Al 12519 <,,.m, m,\,j e A 40 S0 s
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“Istri-istrimu adalah tanah yang dapat kamu olah (seperti
tanah yang menerima benih dan menumbuhkan tanaman).
Maka, masuklah ke tanahmu itu (dan bukan ke tempat lain)
kapan dan dengan cara apa pun yang kamu kehendaki;

4 Menurut Nemilov: “Siapa pun yang memahami fisiologi dan biologi wanita
akan lebih sedikit merasa kesal dan terganggu oleh perubahan suasana
hatinya yang tiba-tiba, ledakan amarah yang dianggap tidak masuk akal, dan
tindakannya yang tidak termotivasi. Dengan memahami hal ini, seorang pria
akan sangat bersimpati kepada pembawa sel telur yang, meskipun memiliki
aspirasi dan tuntutan yang sama dalam hidup, dibebani dengan tugas
biologis yang lebih sulit.” (Biological Tragedy of Woman, him. 187-188).
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tetapi utamakan (amal baik) untuk dirimu sendiri; dan
bertakwalah kepada Allah (dalam kewajiban moral dan
spiritualmu terhadap istri, terhadap dirimu sendiri, dan
terhadap keturunan vyang akan lahir darimu); dan
ketahuilah bahwa kelak kamu akan menemui-Nya. Dan
sampaikan (wahai Muhammad #8) kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman (yaitu, mereka yang, sebagai
orang beriman terhadap petunjuk Al-Qur’an, tetap setia
pada nilai-nilai spiritual dan moral bahkan dalam
kesenangan jasmani).” (QS Al-Bagarah [2] : 223).

Seorang penafsir Al-Qur'an memberikan komentar

terhadap ayat ini sebagai berikut: —

“Hubungan seksual bukanlah. sesuatu yang harus
dipermalukan, diperlakukan ringan, atau dilakukan secara
berlebihan. Hal itu sama sakralnya dengan fakta-fakta lain
dalam kehidupan. la dibandingkan dengan tanah pertanian
seorang petani; itu adalah urusan serius baginya: ia
menabur benih untuk menuai hasil. Tetapiia memilih waktu
dan cara bertanamnya sendiri. la tidak menabur di luar
musim atau bertani dengan cara yang merusak atau
menguras tanah. la bijaksana dan penuh pertimbangan
serta tidak berlebihan. Dari perumpamaan ini kepada
manusia, segala bentuk pertimbangan timbal balik
diperlukan, tetapi yang terpenting, kita harus ingat bahwa
bahkan dalam urusan ini terdapat aspek spiritual. Kita tidak
boleh melupakan jiwa kita, dan bahwa kita bertanggung
jawab kepada Allah.

“Orang-orang yang berorientasi pada nafsu lah yang
menciptakan doktrin dosa asal: ‘Lihatlah’, kata Pemazmur,
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‘Aku dibentuk dalam kesalahan, dan dalam dosa ibuku
mengandungku’ (Mazmur, 51:5). Hal ini sepenuhnya ditolak
oleh Islam, di mana kedudukan ayah dan ibu dijunjung
setinggi-tingginya. Setiap anak yang lahir dari cinta yang
murni lahir dalam keadaan suci. Kesucian diri (celibacy)
tidak selalu merupakan kebajikan, dan bisa jadi merupakan
keburukan.” (A. Yusuf Ali, op. cit., catatan 249).

(e) Perhatian terhadap kesejahteraan istri dalam segala hal,
terutama secara spiritual, ditekankan; oleh karena itu,
mengurus kesejahteraan fisik, mental, moral, spiritual, dan
ekonomi istri merupakan kewajiban:

Al-Qur’an telah mengajarkan doa:

/ PRI TR S X R U T T
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“... Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kesenangan mata
dari istri-istri kami dan keturunan kami, dan
karuniakanlah kepada kami (anugerah) untuk memimpin
orang-orang yang saleh.” (QS Al-Furqgan [25] : 74).

Selain itu, para suami dan ayah Muslim telah dipercayakan
dengan kewajiban berikut:

) % 3;/ ) % - é?/‘ 4 ?/./_ - . /ﬁ/‘ -
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“Hai orang-orang yang beriman! Lindungilah dirimu, istri-
istrimu, dan anak-anakmu dari (api) Neraka ...” (QS At-
Tahrim [66] : 6).
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Saat menjelaskan ajaran yang terkandung dalam ayat-ayat
ini terkait “kewajiban”, pada bagian “Kewajiban terhadap Keturunan”,
kita telah melihat bahwa ayat-ayat ini berkaitan dengan kewajiban
untuk menjamin kesejahteraan fisik, mental, moral, spiritual, dan
ekonomi.

(2) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

Terdapat beberapa kewajiban yang bersifat penghindaran
(duties of omission) yang secara langsung maupun tidak langsung
terkandung dalam pembahasan sebelumnya maupun yang akan
datang terkait “Kedudukan Wanita” dan “Hubungan Suami-Istri.”
Namun, satu kewajiban khusus, yang tidak tercakup di sana, dapat
disebutkan di sini.

Menuduh istri secara palsu, atau tanpa bukti yang sah,
dianggap sebagai kejahatan besar; oleh karena itu, menjauhinya
merupakan kewajiban:*

Al-Qur’an menyatakan:
T . T T L [ s st A ser %
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita suci (berzina)
tetapi kemudian tidak menghadirkan empat saksi, beri mereka
delapan puluh cambukan dan janganlah menerima kesaksian mereka

4 Hal ini juga merupakan kewajiban semua laki-laki terhadap semua
perempuan.
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selamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.”
(QS An-Nur [24] : 4).%¢

2. KEWAJIBAN-KEWAJIBAN SEORANG ISTRI (Perintah dan
Larangan)

(a) Kepatuhan terhadap suamisebagai kepala keluarga—bukan
secara tunduk servil, tetapi dengan semangat menjaga
keharmonisan secara bermartabat;

(b) Menjaga hak-hak perkawinan suami dengan menjauhi
segala hal yang, sekecil apa pun, dapat melanggar kesucian
dirinya;

(c) Melindungi prestise dan harta suaminya:

Ketiga kebajikan di atas membentuk fungsi yang tidak dapat
diabaikan dari seorang istri yang saleh menurut Al-Qur’an; oleh
karena itu, hal ini merupakan kewajiban dasar seorang istri.

Al-Qur’an menyatakan :

-
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“.. Maka wanita-wanita yang saleh adalah taat (kepada
Allah dan patuh kepada suami mereka), dan menjaga (dalam
ketidakhadiran suami) apa yang Allah perintahkan untuk mereka jaga
(yaitu, kesucian mereka serta prestise dan harta suami) ...” (QS An-
Nisa’ [4] : 34).

4 Prosedur hukum dalam kasus tuduhan perzinahan terhadap istri oleh
suami telah disebutkan dalam ayat-ayat berikutnya. Hal ini akan dibahas
ketika kita membahas tentang hukuman.
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C. HUKUM TERKAIT SITUASI ABNORMAL DAN KEWAJIBAN YANG
BERSANGKUTAN:

1. Upaya suami, dalam kasus istri yang keras kepala dan takut

meninggalkannya, untuk membimbingnya ke jalan
kebenaran:
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“... Adapun wanita-wanita yang kalian khawatirkan akan
memberontak dan meninggalkan kalian, maka nasehatilah mereka
terlebih dahulu; (jika itu tidak memperbaiki perilaku mereka)
pisahkanlah mereka di tempat tidur yang berbeda; (akhirnya, jika
mereka tetap keras kepala, kalian diperbolehkan untuk) menegur
mereka (dengan sikat gigi atau benda serupa, agar menumbuhkan
dalam diri mereka rasa harga diri dan kesadaran akan keseriusan
kesalahan mereka sendiri serta akibatnya bagi kehidupan keluarga,
dan dengan cara yang tidak menimbulkan cedera atau rasa sakit). Jika
mereka taat kepadamu (dengan kembali ke jalan kebenaran), jangan
mencari cara (untuk menganiaya atau memperlakukan buruk)
mereka. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar (oleh karena itu
tidak pantas bagi kalian untuk menindas istri kalian).” (QS An-Nisa’ [4]
:34).

Ayat ini membicarakan pelanggaran serius terhadap
kesetiaan dalam ikatan perkawinan dari pihak istri. Sekarang,
terdapat tiga cara: (1) langsung menceraikan istri; (2) membawa
masalah ini ke pengadilan; (3) menangani secara pribadi. Al-Qur’an
lebih memilih cara terakhir, dan itu jelas alasannya. Cara pertama
adalah langkah ekstrem, dan konsekuensinya bisa sangat merugikan
istri maupun keluarga secara keseluruhan. Alternatif kedua
memalukan dan berarti ‘menyucikan kain kotor’ di depan umum. Hal
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ini memicu tuduhan dan balasan tuduhan, dan secara khusus
merugikan istri. Hanya alternatif ketiga, yaitu yang diperintahkan oleh
Al-Qur’an, yang terbaik demi kepentingan istri dan moralitas publik.

Terkait dengan menegur istri yang memberontak, terdapat
beberapa fakta penting yang harus diperhatikan:

Pertama, tindakan tersebut hanya diperbolehkan sebagai
upaya terakhir, dan sama sekali tidak diwajibkan.

Kedua, meskipun secara teori diperbolehkan, praktiknya
sangat tidak dianjurkan, sebagaimana ditunjukkan oleh Nabi
Muhammad &8, yang memiliki hak asli untuk menafsirkan ajaran Al-
Qur’an dan tafsirannya yang paling benar, yang bersabda: “Kalian
tidak akan menemukan orang-orang yang memukul istri mereka
termasuk yang terbaik di antara kalian.”#” Lalu: “Tidak seorang pun
boleh memukul istrinya dengan cambuk seperti seorang budak (yang
dipukul oleh tuan non-Muslim).”#® Dan lagi: “Yang terbaik di antara

kalian adalah yang terbaik terhadap istrinya.”*

Ketiga, Nabi Muhammad #8 telah menjelaskan secara tegas
bahwa pemukulan yang dimaksud harus bersifat simbolik atau
nominal semata; pemukulan itu harus berupa “pukulan tanpa
menimbulkan luka atau rasa sakit,”*® dan dilakukan “dengan siwak

atau sesuatu yang serupa dengannya.”*!

47 AbG Dawad: Sunan, jilid 1, him. 292; dan seterusnya.

48 Bukhart: Sahih, jilid 2, him. 784.

% |bn Majah: Sunan, Bab Haqq al-mar’ah ‘ald az-zawj, him. 142
50 |bn Majah: Sunan, him. 133; Muslim: Sahih, jil. 1, him. 291.
51 Lihat Tafsir Tabari, jil. 5, him. 41, edisi Mesir.
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Keempat, fungsi Al-Qur’an adalah memberikan petunjuk
bagi umat manusia pada seluruh tahapan evolusi sosial; oleh karena
itu, bentuk solusi ini—meskipun mungkin tidak terbayangkan bagi
mereka yang berada pada tingkat evolusi sosial yang lebih tinggi—
masih dapat menjadi satu-satunya instrumen korektif yang tepat dan
“alami” bagi mereka yang berada pada jenjang rendah dalam
kematangan sosial dan psikologis; bahkan, dalam kenyataannya, hal
tersebut bukan hanya pernah menjadi bagian penting dari kehidupan
perkawinan, tetapi juga dipandang sebagai kontribusi positif bagi
keberhasilan pernikahan di banyak komunitas di dunia, yang
mempercayai putusan filsuf terkemuka Nietzsche: “Ketika engkau
mendatangi seorang perempuan, janganlah engkau melupakan
cambukmu,” dan kesaksian mengenai hal ini dianggap tidak
terbantahkan.

Krafft-Ebing menyatakan: “Di kalangan masyarakat yang
berada pada tingkat kebudayaan yang lebih rendah, penundukan
terhadap perempuan bahkan meluas hingga pada bentuk-bentuk
kebrutalan; bukti ketergantungan yang mencolok ini oleh perempuan
justru dirasakan, bahkan dengan kenikmatan seksual, dan diterima
sebagai tanda cinta” (Psychopathia Sexualis, him. 211).

“Di kalangan bangsa Slavia dari lapisan bawah, para istri
merasa tersinggung apabila mereka tidak dipukul oleh suaminya;
perempuan tani di beberapa wilayah Hungaria tidak menganggap diri
mereka dicintai oleh suaminya sebelum menerima tamparan
pertama di telinga; sementara itu, dalam komunitas ltalia, seorang
istri yang tidak dipukul oleh suaminya akan menganggap suaminya
sebagai orang bodoh” (Encyclopaedia of Religion and Ethics, VIlI, him.
156).
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“Hak istimewa orang Inggris untuk memukul istrinya dengan
tongkat yang tidak lebih tebal dari ibu jarinya telah menjadi sesuatu
yang cukup populer” (Ludovici: Woman, him. 13).

Menurut aliran pemikiran yang didirikan oleh Freud,
ilmuwan yang dikenal sebagai bapak psikoanalisis dan sosok yang
dikultuskan oleh para pemberontak terhadap agama, dinyatakan
bahwa: “Helene Dentach telah mengelaborasi asumsi Freud dan
menggeneralisasikannya dengan menyebut masokhisme sebagai
kekuatan elementer dalam kehidupan mental perempuan; ia
berpendapat bahwa apa yang pada akhirnya diinginkan perempuan
dalam hubungan seksual adalah untuk diperkosa dan dilanggar,
sementara yang diinginkannya dalam kehidupan mental adalah untuk
direndahkan; menstruasi bermakna bagi perempuan karena ia
memberi makan fantasi-fantasi masokhistis; dan persalinan
merepresentasikan puncak kepuasan masokhistis” (Horney: New
Ways in Psychoanalysis, him. 110).

Prosedur dalam hal terjadinya perselisihan dan konflik
serius antara suami dan istri:

(1) Upaya perdamaian melalui arbitrase oleh sebuah Dewan
Keluarga yang terdiri atas satu wakil dari masing-masing
pihak,*? sebagaimana diperintahkan:
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52 perhatikanlah sifat yang sehat dari ketentuan ini, di mana skandal maupun
manipulasi hukum yang licik telah dihindari, dan kesakralan hubungan
antara suami dan istri tetap terpelihara sepenuhnya.
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“Dan jika kamu (wahai kaum Muslim) khawatir terjadi
persengketaan antara keduanya (yaitu suami dan istri), maka
angkatlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru
damai dari keluarga perempuan (keduanya memahami keadaan
kejiwaan, kekurangan, dan kelebihan masing-masing); kemudian jika
kedua juru damai itu menghendaki perbaikan (yakni sungguh-
sungguh dan adil dalam mengupayakan perdamaian), niscaya Allah
akan menciptakan keharmonisan antara keduanya; sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal segala sesuatu” (QS An-
Nisa’ [4] : 35).

(1) (@) Sambil menegaskan bobot kesakralan hubungan
pernikahan, Al-Qur‘an juga memberikan pertimbangan yang
semestinya terhadap kelemahan dan penyimpangan tabiat
manusia; oleh karena itu, ia membolehkan perceraian sebagai
suatu kejahatan yang niscaya,®® ketika hal tersebut menjadi
satu-satunya jalan untuk memperbaiki keadaan
ketidakcocokan yang tidak dapat didamaikan.

(b) Namun, dalam membolehkan perceraian, Al-Qur’an
menetapkan suatu prosedur yang bertujuan meniadakan
dampak-dampak buruk dari keunikan tabiat pribadi serta
memanfaatkan setiap peluang dan sarana yang memungkinkan
bagi terwujudnya perdamaian sebelum terjadinya perpecahan
final; prosedur tersebut mencakup larangan menjatuhkan talak
pada masa haid—yaitu masa ketika daya tarik timbal balik
antara suami dan istri berada pada titik paling rendah—serta

53 Bandingkan dengan penjelasan Nabi Muhammad # mengenai sudut
pandang Al-Qur’an: “Di antara segala sesuatu yang dihalalkan oleh hukum,
perceraian adalah yang paling dibenci di sisi Tuhan.” (AbG Dawad: Sunan,
13:3).
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penjatuhan talak dalam tiga tahap dengan jeda satu bulan pada
setiap tahapnya, sehingga langkah tergesa-gesa dapat dicegah
dan kedua belah pihak memperoleh kesempatan berulang
untuk melakukan pertimbangan yang tenang dan matang.

(c) Meskipun pengucapan talak ditempatkan di tangan suami,
istri juga telah diberikan hak untuk mengajukan gugatan dan
memperoleh perceraian.”*

(d) Dalam hal terjadinya perceraian, Al-Qur'an kembali
menekankan dengan sangat kuat perlindungan terhadap
kesejahteraan istri serta perlakuan yang penuh kemurahan hati
terhadapnya.

(e) Ajaran Al-Qur'an juga secara tegas menekankan
perlindungan terhadap kesejahteraan anak yang belum
dilahirkan, apabila hal tersebut memang ada keadaannya.

(f) Apabila ikatan perkawinan telah benar-benar terputus,
suami tidak diperkenankan untuk mengambil kembali istrinya
hingga perempuan tersebut menikah dengan laki-laki lain
secara sungguh-sungguh dan kemudian menjadi janda atau
perempuan yang bercerai; ketentuan ini dimaksudkan untuk

54 Karena perkawinan merupakan suatu kontrak sosial, hukum Islam juga
memberikan kepada istri hak untuk mencabut dari suami hak prerogatif
menjatuhkan talak menurut kehendaknya sendiri; Abdur Rahim
menyatakan: “Seorang perempuan berhak, pada saat akad nikah atau
setelahnya, untuk mensyaratkan pembatasan hak-hak tersebut (yaitu hak-
hak suami) atau meminta agar sebagian darinya dialihkan kepadanya, seperti
hak untuk membubarkan perkawinan” (Muhammadan Jurisprudence, him.
328).
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mencegah para suami mempermainkan institusi perkawinan,
yang menurut Al-Qur’an merupakan perkara yang serius.

(g) Bagi perempuan yang dicerai telah ditetapkan suatu masa
tunggu atau masa percobaan sebagai jeda yang sehat dalam
kehidupan seksual mereka, sekaligus untuk mencegah mereka
mengambil langkah tergesa-gesa terkait pernikahan
berikutnya—yang diperlukan setelah keguncangan emosional
akibat guncangan perceraian—serta untuk melindungi
kepentingan anak yang belum dilahirkan, jika ada.

(h) Penghentian hubungan  dengan  istri  tanpa
membebaskannya dari ikatan perkawinan telah dilarang.

Ayat-ayat Al-Qur'an berikut “ini memuat ketentuan-
ketentuan yang berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas:
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“Wahai Nabi, apabila kamu (wahai kaum Muslim)
menceraikan perempuan, maka ceraikanlah mereka pada
waktu masa idahnya yang telah ditentukan, dan hitunglah
masa idah itu dengan cermat; serta bertakwalah kepada Allah,
Tuhanmu. Janganlah kamu mengeluarkan mereka dari rumah-
rumah mereka, dan jangan pula mereka keluar, kecuali apabila
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata; itulah batas-
batas yang ditetapkan oleh Allah, dan siapa pun yang
melanggar batas-batas Allah, maka sungguh ia telah menzalimi
dirinya sendiri; engkau tidak mengetahui, boleh jadi setelah itu
Allah akan mengadakan suatu keadaan yang baru. Kemudian
apabila mereka telah sampai pada akhir masa idahnya, maka
rujukilah mereka dengan cara yang patut atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang patut, dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu, serta tegakkanlah
kesaksian itu karena Allah; demikianlah pengajaran yang
diberikan kepada orang yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir. Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
memberikan baginya jalan keluar, dan memberinya rezeki dari
arah yang tidak disangka-sangkanya; dan barang siapa
bertawakal kepada Allah, maka cukuplah Allah baginya;
sesungguhnya Allah pasti melaksanakan urusan-Nya; sungguh
Allah telah menetapkan ukuran bagi segala sesuatu. Dan
perempuan-perempuan di antara kamu yang telah putus
haidnya, jika kamu ragu, maka masa idah mereka adalah tiga
bulan, demikian pula bagi mereka yang tidak haid; adapun
perempuan-perempuan yang mengandung, maka masa idah
mereka sampai mereka melahirkan kandungannya; dan barang
siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menjadikan
urusannya mudah baginya. ltulah perintah Allah yang
diturunkan-Nya kepadamu; dan barang siapa bertakwa kepada
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Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya
dan melipatgandakan pahala baginya. Tempatkanlah mereka
(selama masa idah) di tempat tinggal kamu menurut
kemampuanmu, dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan hati mereka; dan jika mereka sedang
mengandung, maka berikanlah nafkah kepada mereka sampai
mereka melahirkan kandungannya; kemudian jika mereka
menyusukan anak-anakmu, maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan bermusyawarahlah di antara kamu dengan cara
yang patut; dan jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya
memberi nafkah menurut apa yang Allah berikan kepadanya;
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
apa yang telah diberikan-Nya; setelah kesulitan, Allah akan
memberikan kemudahan” (QS At-Talaq [65] : 1-7).
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“Perempuan-perempuan yang dicerai hendaklah menahan diri
mereka selama tiga kali masa haid; dan tidak halal bagi mereka
menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam rahim
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir; dan
para suami mereka lebih berhak untuk merujuk mereka dalam
masa itu apabila mereka menghendaki perbaikan; dan para
perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban
mereka menurut cara yang patut, meskipun para laki-laki
mempunyai satu tingkat kelebihan atas mereka; dan Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Talak itu hanya
diperbolehkan dua kali;  setelah itu hendaklah
mempertahankan (perkawinan) dengan cara yang patut atau
melepaskan dengan kebaikan; dan tidak halal bagimu (wahai
para suami) mengambil kembali sesuatu pun dari apa yang
telah kamu berikan kepada istri-istrimu, kecuali apabila
keduanya khawatir tidak dapat menegakkan batas-batas yang
ditetapkan Allah; jika kamu (para hakim) khawatir bahwa
keduanya tidak dapat menegakkan batas-batas Allah, maka
tidak ada dosa bagi keduanya apabila istri memberikan sesuatu
sebagai tebusan untuk membebaskan dirinya; itulah batas-
batas Allah, maka janganlah kamu melanggarnya, dan barang
siapa melanggar batas-batas Allah, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. Kemudian jika seorang suami menceraikan
istrinya (dengan talak yang tidak dapat dirujuk), maka setelah
itu ia tidak halal baginya hingga perempuan tersebut menikah
dengan suami lain, lalu suami itu menceraikannya; dalam
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keadaan demikian tidak ada dosa bagi keduanya untuk rujuk
kembali, apabila mereka meyakini dapat menegakkan batas-
batas Allah; itulah batas-batas Allah yang Dia jelaskan kepada
kaum vyang memahami. Apabila kamu menceraikan
perempuan-perempuan lalu mereka telah menyempurnakan
masa idahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang patut
atau lepaskanlah mereka dengan kebaikan; dan janganlah
kamu rujuk mereka untuk menyusahkan dan berbuat aniaya;
barang siapa melakukan demikian, sungguh ia telah menzalimi
dirinya sendiri; dan janganlah kamu menjadikan ayat-ayat Allah
sebagai bahan olok-olok, melainkan ingatlah nikmat Allah
atasmu serta apa yang telah Dia turunkan kepadamu berupa
Kitab dan Hikmah sebagai pelajaran bagimu; bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu. Dan apabila kamu menceraikan perempuan-
perempuan lalu mereka telah menyempurnakan masa
idahnya, maka janganlah kamu menghalangi mereka untuk
menikah kembali dengan calon suami mereka apabila telah
terjadi kerelaan di antara mereka dengan cara yang patut;
itulah nasihat bagi siapa saja di antara kamu yang beriman
kepada Allah dan Hari Akhir; yang demikian itu lebih suci dan
lebih membersihkan bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui” (QS Al-Bagarah [2] : 228-232).
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“Bagi perempuan-perempuan yang dicerai hendaklah
diberikan nafkah menurut ukuran yang patut; hal itu
merupakan suatu kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa”
(QS Al-Bagarah [2] : 241).
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“Tidak ada dosa atas kamu apabila menceraikan perempuan-
perempuan sebelum kamu menyentuh mereka atau sebelum
kamu menetapkan mahar bagi mereka; namun berikanlah
kepada mereka pemberian yang layak—orang yang mampu
menurut kemampuannya dan orang yang terbatas rezekinya
menurut kemampuannya—sebagai suatu pemberian yang
patut, yang menjadi kewajiban bagi orang-orang yang berbuat
kebajikan. Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu
menyentuh mereka, padahal kamu telah menetapkan mahar
bagi mereka, maka setengah dari mahar itulah yang wajib
diberikan, kecuali apabila mereka memaafkannya atau
dimaafkan oleh pihak yang memegang ikatan perkawinan; dan
sikap memaafkan itu lebih dekat kepada ketakwaan; dan
janganlah kamu melupakan kemurahan hati di antara kamu;
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”
(QS Al-Bagarah [2] : 236-237).
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“Dan apabila kamu hendak mengganti seorang istri dengan
istri yang lain, padahal kamu telah memberikan kepada yang
pertama harta yang banyak sebagai mahar, maka janganlah
kamu mengambil kembali sedikit pun darinya; apakah kamu
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akan mengambilnya dengan jalan tuduhan dusta dan
perbuatan zalim yang nyata? Dan bagaimana mungkin kamu
mengambilnya kembali, padahal kamu telah bergaul satu sama
lain, dan mereka telah mengambil dari kamu suatu perjanjian
yang kokoh?” (QS An-Nisa’ [4] : 20-21).
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“Dan jika seorang istri khawatir akan sikap keras atau
penelantaran dari pihak suaminya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya apabila mereka mengadakan suatu perdamaian yang
baik di antara mereka berdua; dan perdamaian itu lebih baik,
meskipun jiwa manusia cenderung dikuasai oleh sifat kikir; dan
jika kamu berbuat kebaikan serta menahan diri, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. Dan kamu sekali-kali tidak akan mampu berlaku adil
sepenuhnya di antara para istri, walaupun kamu sangat
menginginkannya; maka janganlah kamu terlalu condong
kepada yang satu sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung;®> dan jika kamu mengadakan perbaikan serta

55 Di sini dapat pula dirujuk kebiasaan il@’ dan zihar yang disebutkan dalam
Al-Qur’an masing-masing pada QS Al-Bagarah [2] : 226 dan QS Al-
Mujadilah [58] : 2—4; praktik-praktik tersebut dijalankan oleh orang-orang
Arab pagan dan kemudian ditolak oleh Islam.
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“Bagi orang-orang yang bersumpah untuk menjauhi istri-istri mereka
ditetapkan masa tunggu selama empat bulan; kemudian jika mereka kembali
(rujuk), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun”
(QS Al-Bagarah [2] : 226).
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“Orang-orang di antara kamu yang menziharkan istri-istri mereka—(dengan
menyamakan mereka dengan ibu)—maka istri-istri itu sekali-kali bukanlah
ibu mereka; ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahirkan mereka;
dan sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan perkataan yang
mungkar dan dusta; dan sungguh Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.
Dan orang-orang yang menziharkan istri-istri mereka, kemudian hendak
menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan, maka wajib atasnya
memerdekakan seorang budak sebelum keduanya saling menyentuh;
demikian itulah yang dinasihatkan kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. Maka barang siapa tidak mendapatkan
(kemampuan), hendaklah ia berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya saling menyentuh; dan barang siapa tidak mampu, hendaklah ia
memberi makan enam puluh orang miskin; yang demikian itu agar kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya; itulah batas-batas Allah, dan bagi
orang-orang yang ingkar tersedia azab yang pedih” (QS Al-Mujadilah [58] :
2-4).

lla’ adalah “sumpah untuk menjauhi istri.” Praktik ini merupakan bentuk
penolakan terhadap istri yang diakui pada masa pra-Islam dan bermakna
penyangkalan hak-haknya untuk suatu jangka waktu, baik tertentu maupun
tidak tertentu; dalam Islam, akibat hukum dari tindakan semacam itu
dipandang sebagai satu kali perceraian yang tidak dapat dirujuk kembali
(Abdul Majid Daryabadi, op. cit., him. 71).
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menahan diri, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Dan jika keduanya berpisah, Allah akan
memberikan kecukupan kepada masing-masing dari karunia-
Nya vyang luas; dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi
Mahabijaksana” (QS An-Nisa’ [4] : 128-130).

(4) KEWAIJIBAN TERHADAP KAUM KERABAT SECARA UMUM
(1) Kewajiban yang Bersifat Perintah :

Al-Qur’an mewajibkan pemeliharaan kesejahteraan kaum
kerabat—seperti saudara perempuan dan laki-laki, bibi, paman,
sepupu, keponakan, kakek, nenek, cucu laki-laki, cucu perempuan,
dan sebagainya—serta pemberian segala bentuk bantuan yang
memungkinkan kepada mereka dengan niat yang paling tulus; dalam
kaitan itu:

(a) la menekankan kehati-hatian dan kesungguhan moral yang
menyeluruh dalam menjaga ikatan kekerabatan:

Zihar “merupakan kebiasaan Arab yang tercela, di mana seorang suami
secara egois merampas hak-hak pernikahan istrinya, namun tetap
membiarkannya terikat kepadanya seperti seorang budak tanpa
membebaskannya untuk menikah kembali; ia mengucapkan kata-kata yang
menyatakan bahwa istrinya itu seperti ibunya sendiri; setelah itu sang istri
tidak dapat menuntut hak-hak pernikahan, tetapi juga tidak bebas dari
kendalinya dan tidak dapat melangsungkan pernikahan lain; lihat pula QS Al-
Mujadilah [58] : 1-5, di mana praktik ini dikecam dengan istilah yang paling
keras dan ditetapkan hukuman baginya; terkadang seorang laki-laki
mengucapkan kata-kata semacam itu dalam luapan kemarahan—hal itu
tidak berdampak apa pun baginya, tetapi merendahkan kedudukan
perempuan tersebut” (A. Yusuf Ali, op. cit., cat. 3670).
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“... dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling menuntut (hak), dan
peliharalah hubungan kekerabatan (rahim) ...” (QS
An-Nisa’ [4] : 1).

(b) la menempatkan kewajiban berbuat baik kepada kaum
kerabat tepat setelah kewajiban berbuat baik kepada kedua
orang tua—yang menempati posisi tertinggi dalam kategori
kewajiban sosial—dengan demikian menegaskan betapa
besar arti penting kewajiban terhadap kaum kerabat:
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“... dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua serta
kepada kaum kerabat ...” (QS An-Nisa’ [4] : 36).

la menjadikan pemberian bantuan ekonomi kepada kaum
kerabat, dengan niat yang paling mulia, sebagai salah satu unsur
pokok dari ketakwaan yang diwujudkan dalam praktik:
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“... (kebajikan yang sejati ialah) menginfakkan harta yang
dicintainya karena Tuhan kepada kaum kerabat ...” (QS Al-
Bagarah [2] : 177).

Dan tidak hanya sampai di situ; berbuat baik kepada kaum
kerabat serta membantu mereka dalam kebutuhan-kebutuhan
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mereka bukan sekadar perbuatan kebajikan yang bersifat pilihan,

melainkan merupakan kewajiban yang tidak dapat dielakkan, karena

kaum kerabat memiliki hak yang pasti, yang pemenuhannya menjadi

tanggungan seorang Muslim terhadap mereka.
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“Maka berikanlah kepada kaum kerabat haknya®® ...” (QS
Ar-Rim [30] : 38).
Juga:
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“Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan, berbuat
kebajikan (kepada orang lain secara umum), dan memberi

kepada kaum kerabat (hak mereka) ...” (QS An-Nahl [16] :
90).

Dengan demikian: Kewajiban aktif terhadap kaum kerabat

secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi:

Menjaga hubungan yang harmonis dengan mereka, serta

menumbuhkan kasih sayang terhadap mereka;

56 Bandingkan: Perintah serupa pada QS Al-Isra’ [17] : 26 —
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“Dan berikanlah kepada kaum kerabat hak-hak mereka, begitu pula kepada
orang-orang yang membutuhkan, dan kepada musafir; tetapi janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) sebagaimana orang yang boros.”
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Memberikan bantuan ekonomi kepada mereka, kapan pun
diperlukan;

Berbuat kebaikan kepada mereka dalam segala cara lainnya.
(2) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

Al-Qur’an yang mulia mengecam dengan tegas perusakan
hubungan dengan kaum kerabat; oleh karena itu, menjauhinya
merupakan suatu kewajiban:

‘... Orang-orang yang melampaui batas, yang memutus
Perjanjian  Allah  setelah  menegaskannya, dan
memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk
disambung (yaitu, merusak hubungan dengan, dan
melanggar kewajiban yang mereka miliki terhadap, antara
lain, kaum kerabat), serta berbuat kerusakan di muka
bumi, merekalah orang-orang yang merugi.”®’ (QS Al-
Baqgarah [2] : 26-27)

57 Referensi juga: QS Ar-Ra‘d [13] : 25 —
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“Namun, orang-orang yang memutus perjanjian Allah setelah mengikrarkan
janji kepadanya, dan memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk
disambung, serta berbuat kerusakan di muka bumi; atas mereka tertimpa
Kutukan; bagi mereka tempat kembali yang mengerikan!”
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(5) KEWAJIBAN TERHADAP PELAYAN RUMAH TANGGA

Ajaran Al-Qur’an tentang cinta kepada Allah dan sesama
manusia begitu menyeluruh dan komprehensif dalam cakupannya
sehingga mengubah hubungan formal, yang sering bersifat
sementara, berupa “beri dan terima” antara majikan dan pelayan
menjadi hubungan penuh kemurahan hati dan kasih sayang,
menjadikan pelayan rumah tangga seolah-olah bagian integral dari
keluarga.>® Bagaimanapun, Al-Qur’an yang mulia telah mewajibkan
setiap Muslim untuk berbuat kebaikan kepada semua orang yang
berada di bawah pengawasannya dan tunduk kepadanya, termasuk
pelayan rumah tangga,—dan memperlakukannya sebagai salah satu
kewajiban pokoknya:

ESG GLLL Gled] s
“... dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua ... dan kepada
hamba sahaya yang berada di bawah kekuasaanmu (yaitu,
mereka yang tunduk pada otoritasmu) ...” (QS An-Nisa’ [4] : 36).

58 Aspek hubungan ini telah secara tegas diajarkan oleh Nabi Muhammad &&.
Beliau bersabda terkait dengan tawanan perang, yang selama mereka belum
memperoleh kebebasan, akan dibagikan ke keluarga-keluarga Muslim untuk
melayani mereka, dan yang statusnya berada di bawah pelayan rumah
tangga biasa serta, sebagai musuh, hampir tidak layak mendapatkan hak
istimewa menurut hukum sebelum Al-Qur’an dan, untuk semua tujuan
praktis, menurut hukum pasca-Al-Qur’an:

“.. Barangsiapa memiliki saudaranya (sesama manusia) di bawah
pengawasannya, hendaklah ia memberinya makan dengan makanan yang ia
sendiri makan, dan memberinya pakaian sebagaimana pakaian yang ia
sendiri kenakan. Dan janganlah membebankan kepadanya suatu tugas yang
melebihi kemampuannya; jika, bagaimanapun, kamu memerintahkan
mereka melakukan hal yang mereka tidak mampu lakukan, bantulah mereka
dalam urusan itu.” (Sahih al-Bukhart: Kitab al-Adab, vol. 2).
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KEWAIJIBAN TERKAIT USIA DAN KEDUDUKAN

Al-Qur’an menyatakan :
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“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah di bumi dan
meninggikan sebagian kamu di atas yang lain dalam derajat,
agar Dia menguji kamu terhadap (ujian dari) kedudukan dan
pangkat yang telah Dia berikan kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu sangat cepat dalam perhitungan; namun Dia
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS Al-An‘am [6] :
165).

Ayat ini merujuk pada kenyataan bahwa selalu ada dan akan
selalu ada tingkatan dalam masyarakat manusia terkait usia dan
keunggulan, yang menimbulkan:

1. Orangyang lebih tua, di satu sisi, dan orang yang lebih muda,
di sisi lain;

2. Orang yang unggul dalam bakat dan prestasi (dalam hal
ketakwaan, pengetahuan, dan sebagainya), di satu sisi, dan
mereka yang lebih rendah darinya, di sisi lain;

3. Majikan dan pejabat, di satu sisi, dan karyawan serta
bawahan, di sisi lain.
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Fenomena sosial ini, bagaimanapun, memiliki implikasi
moral menurut ayat ini, sebagaimana ditegaskan dengan jelas oleh
kata-kata: “agar Dia menguji kamu terhadap (ujian dari) kedudukan
dan pangkat yang telah Dia berikan kepadamu.” Ujian ini berupa
perilaku moral yang tepat maupun tidak tepat dalam situasi-situasi
yang terkandung dalam fenomena ini.

Ada dua sikap yang tampaknya tertanam dalam setiap
kepribadian manusia yang sehat dan seimbang—sebagaimana
terlihat dari kajian terhadap kepribadian manusia yang bermoral
tinggi dalam sejarah, yang dirujuk oleh Al-Qur’an yang mulia—yaitu
sikap:

1. Menghormati setiap orang yang unggul dalam hal apa pun
dalam kehidupan dibandingkan dengan diri sendiri; dan

2. Kasih sayang yang penuh perhatian terhadap setiap orang
yang kekurangan dalam hal apa pun dalam kehidupan.

Dalam hal ini, Al-Qur'an telah memerintahkan para
pengikutnya untuk berperilaku dengan kebaikan dan keindahan yang
semestinya terhadap sesama manusia (QS An-Nahl [16] : 90). Selain
itu, Al-Qur'an mewajibkan penghormatan kepada orang tua (QS Al-
Isra’ [17] : 23), di satu sisi, dan kasih sayang yang penuh perhatian
sebagai aturan umum kehidupan, di sisi lain (QS Al-Balad [90] : 17).

Dengan demikian, kewajiban terhadap mereka yang lebih
tua, atau lebih unggul dalam bakat atau prestasi, atau terhadap
majikan maupun pejabat, adalah menunjukkan rasa hormat kepada
mereka; sedangkan kewajiban terhadap mereka yang lebih muda,
atau lebih rendah dalam bakat atau prestasi, atau yang merupakan
karyawan atau bawahan, adalah menunjukkan kasih sayang yang
penuh perhatian.
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Kita menemukan kewajiban-kewajiban ini dijelaskan dalam
kata-kata berikut dalam penjelasan Nabi Muhammad # mengenai
ajaran Al-Qur‘an:

lJ]SJ..—QJj lJWS-;Vi ,.‘u._.__"

“Barangsiapa tidak menunjukkan kasih sayang yang penuh
perhatian kepada orang yang lebih kecil (dibandingkan
dengannya dalam usia atau kedudukan), atau tidak
menaruh rasa hormat kepada orang yang lebih besar
(dibandingkan dengannya dalam usia atau kedudukan),
maka dia bukan termasuk golongan kami (yaitu, bukan
seorang Muslim)” (Tirmizi: Jami’, jilid 2, him. 14).
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KEWAIJIBAN TERHADAP KATEGORI TERTENTU
ORANG YANG BUKAN KERABAT

Kewajiban terhadap tetangga.
Kewajiban terhadap teman dan rekan.
Kewajiban terhadap anak yatim.
Kewajiban terhadap janda.

vk wN e

Kewajiban terhadap orang miskin dan yang sangat
membutuhkan.

Kewajiban terhadap tamu dan musafir.

7. Kewajiban terhadap budak.

(1) KEWAJIBAN TERHADAP TETANGGA

Mengenai - tetangga  seseorang, Al-Qur'an telah
mengelompokkan mereka menjadi dua kategori, yaitu:

(a) Tetangga yang dekat. Kedekatan di sini mencakup
kedekatan dalam tempat tinggal maupun kedekatan dalam
hubungan—hubungan tersebut bisa berupa apa saja: hubungan
keluarga, agama, dan sebagainya. Mereka yang memiliki kedekatan
dalam kedua aspek ini memiliki hak ganda atas seorang Muslim.

(b) Tetangga yang asing, yaitu mereka yang tidak memiliki
hubungan dengan kita, yang tinggal agak jauh dari kita, atau yang
menganut agama berbeda. Hak-hak mereka secara alami lebih sedikit
dibandingkan hak-hak tetangga kategori (a).
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Untuk mereka semua, kewajiban menyeluruh untuk
berbuat baik telah diwajibkan, sebagaimana firman berikut ini
menyatakan:
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“Beribadahlah kepada Allah, dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, serta
berbuat baiklah kepada orang tua, kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang
asing, teman sebangku, musafir yang kamu temui, dan
hamba sahayamu; karena Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membanggakan diri; ...” (QS An-Nisa’ [4] :
36)59

(2) KEWAJIBAN TERHADAP SAHABAT DAN REKAN SEKERJA
Berbuat baik kepada sahabat dan rekan kerja diwajibkan:

Ayat yang dikutip sehubungan dengan ‘kewajiban terhadap
tetangga’ (QS An-Nisa’ [4] : 36) menyebut ‘teman sebangku’ dan
mewajibkan berbuat baik kepadanya.

59 Sehubungan dengan kewajiban ini, Nabi Muhammad #8 telah
memberikan peringatan tegas sebagai berikut: —

i) £ Lol (2 s en Y

“Tidaklah salah seorang di antara kalian dianggap sebagai seorang Mukmin
kecuali jika ia mencintai untuk tetangganya apa yang ia cintai untuk dirinya
sendiri.” (Tirmizi: Jami’, jld. 2, him. 16).
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Kata-kata ‘teman sebangku’ berarti;

a. seorang sahabat dekat, dan
orang yang dengannya seseorang dapat bergaul dalam
bidang kegiatan apa pun, misalnya, seorang rekan kerja.

(3) KEWAJIBAN TERHADAP ANAK YATIM

Al-Qur'an menempatkan perbuatan baik terhadap anak
yatim pada posisi penting dalam sistem kewajiban, sedemikian rupa
sehingga merawat anak yatim telah menjadi bentuk lembaga suci
dalam Islam—dan hal ini terjadi untuk pertama kalinya dalam sejarah
umat manusia yang diketahui.

Kitab suci membagi anak yatim menjadi dua kategori, yaitu,
(1) mereka yang tidak berdaya; dan (2) mereka yang mewarisi
penghidupan dan berada di bawah perawatan seseorang; serta
mengutuk perilaku buruk manusia terhadap keduanya, dan
menetapkan kewajiban berupa larangan dan perintah terkait
keduanya.

1. KEWAIJIBAN TERHADAP ANAK YATIM YANG TIDAK BERDAYA
DAN TERHADAP ANAK YATIM SECARA UMUM:
(a) Kewajiban yang Bersifat Larangan :
Melakukan kekerasan terhadap anak yatim dilarang:

oo 22 W1 __J?l‘ sf<
“Oleh karena itu, janganlah kamu memperlakukan anak
yatim dengan keras.” (QS Adh-Dhuha [93] : 9)
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Sebab, memperlakukan anak yatim dengan keras hanya
mungkin dilakukan oleh orang yang menolak agama, dan bukan oleh
seorang Mukmin yang berpegang pada Petunjuk llahi:
c**‘*”“ «i{: sl EUE ,mjb L& L,v\_

“Pernahkah  engkau memperhatikan orang vyang
mendustakan agama? Dialah orang yang menghardik anak yatim
(dengan kekerasan).” (QS Al-Ma‘un [107] : 1-2).

(b) Kewajiban yang Bersifat Perintah
(1) Berbuat baik kepada anak yatim dalam segala hal
diperintahkan.
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun; dan
berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kaum
kerabat, anak-anak yatim ...” (QS An-Nisa [4] : 36).%°

%0 Bandingkan QS Al-Bagarah [2] : 83; QS Al-Bagarah [2] : 215.
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“Dan ingatlah ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil (dengan
ketentuan): janganlah kamu menyembah selain Allah; berbuat baiklah
kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
yang membutuhkan; ucapkanlah perkataan yang baik kepada manusia;
dirikanlah salat; dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu berpaling, kecuali
sebagian kecil di antara kamu, dan kamu tetap membangkang (hingga
sekarang).” — QS Al-Baqarah [2] : 83.
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(2) Menginfakkan harta dengan niat yang paling luhur demi
kesejahteraan anak-anak yatim ditekankan sebagai suatu
perbuatan kebajikan yang sejati dan sebagai salah satu batu
uji utama keimanan seseorang; oleh karena itu,
pelaksanaannya merupakan suatu kewajiban.
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“Bukanlah kebajikan itu menghadapkan wajahmu ke
arah timur atau barat; tetapi kebajikan ialah beriman
kepada Allah dan Hari Akhir, para malaikat, Kitab, dan
para rasul; serta menginfakkan sebagian harta yang
dicintainya karena Dia untuk kaum kerabat, anak-anak
yatim ...” (QS Al-Bagarah [2] : 177).

(3) Jalan kewajiban yang sulit, yang mendatangkan ganjaran
tertinggi dari Tuhan, ditekankan antara lain melalui
perbuatan memberi makan anak-anak yatim pada masa-
masa kesulitan.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang harus mereka infakkan
(untuk sedekah). Katakanlah: apa pun kebaikan yang kamu infakkan, itu
adalah untuk kedua orang tua, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
yang membutuhkan, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan; dan
apa pun kebaikan yang kamu lakukan, sungguh Allah Maha Mengetahuinya.”
— QS Al-Baqgarah [2] : 215.
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“Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki itu?
(Yaitu) memerdekakan seorang budak; dan memberi
makan pada hari kelaparan seorang anak yatim yang
ada hubungan kerabat, atau seorang miskin yang
sangat melarat.” (QS Al-Balad [90] : 12-16).%*

(4) Perlu dicatat di sini bahwa, selain “anak yatim yang memiliki
hubungan kerabat” yang secara alamiah mempunyai hak
khusus, anak-anak yatim secara umum juga termasuk dalam
kategori “seorang miskin yang sangat melarat.”

Menyisihkan sebagian harta untuk kepentingan anak-anak
yatim ketika harta warisan dibagikan diperintahkan.

°
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“Tetapi apabila pada waktu pembagian itu hadir
kerabat lain, atau anak-anak yatim, atau orang-orang
miskin, maka berikanlah kepada mereka sebagian
darinya, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik dan adil.” (QS An-Nisa [4] : 8).

Selain bantuan sukarela dari kaum Muslimin,
diperintahkan pula agar anak-anak yatim dijadikan
sebagai pihak yang berhak menerima bagian dari harta

61 Bandingkan QS Al-Insan [76] : 8.

“Dan mereka memberikan makanan—karena cinta kepada Allah—kepada
orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan.” (QS Al-Insan [76] : 8).
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rampasan perang serta harta musuh yang diperoleh
dengan cara lain oleh Negara Islam.
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“Dan ketahuilah bahwa apa pun harta rampasan
perang yang kamu peroleh, maka sesungguhnya
seperlimanya adalah untuk Allah, Rasul, kerabat dekat,
anak-anak yatim, orang-orang yang membutuhkan,
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan kepada
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami pada hari
penentuan, yaitu hari bertemunya dua pasukan; dan
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS Al-Anfal [8]
141).
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“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada Rasul-Nya
(dan diambil) dari penduduk negeri-negeri, maka itu
adalah milik Allah, Rasul-Nya, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang yang membutuhkan, dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, agar harta
itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Maka apa yang diberikan Rasul
kepadamu, terimalah; dan apa yang dilarangnya
bagimu, tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah;
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sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS
Al-Hasyr [59] : 7).

1. KEWAIJIBAN-KEWAJIBAN YANG BERKAITAN DENGAN ANAK-ANAK
YATIM YANG MEWARISI SARANA PENGHIDUPAN DAN BERADA DI
BAWAH ASUHAN SESEORANG:

(a) Kewajiban yang Bersifat Larangan

Sebagai permulaan, Al-Qur'an mengecam dengan sangat
keras praktik orang-orang Arab musyrik yang biasa menggelapkan dan
menyalahgunakan harta warisan anak yatim yang lemah dan tidak
berdaya.

Membahas persoalan anak-anak yatim yang mungkin
berada di bawah asuhan seorang Muslim dan yang hartanya berada
dalam pengawasannya, Kitab Suci melarang segala bentuk perbuatan
yang dapat menimbulkan ketidakadilan sekecil apa pun terhadap
anak yatim, dan larangan itu dinyatakan dengan ungkapan sebagai
berikut:

(1) Al-Qur'an memerintahkan untuk menahan diri dari campur
tangan terhadap—bahkan dari sekadar mendekati—harta anak
yatim, kecuali apabila hal itu menjadi benar-benar diperlukan
demi kepentingan dan kesejahteraan anak yatim tersebut.
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,

kecuali dengan cara yang lebih baik, sampai ia

mencapai usia dewasa; dan penuhilah setiap janji,
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karena sesungguhnya setiap janji itu akan dimintai
pertanggungjawaban (pada Hari Perhitungan).” (QS
Al-Isra [17] : 34).
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka
menelan api ke dalam perut mereka sendiri; dan
kelak mereka akan masuk ke dalam api yang

menyala-nyala.” (QS An-Nisa [4] : 10).

(2) Al-Qur'an memerintahkan untuk menjauhi penggunaan cara-
cara tipu daya dalam menggelapkan dan menyalahgunakan
harta anak yatim.
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“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim harta
mereka (apabila mereka telah mencapai usia yang
semestinya), dan janganlah kamu menukar yang
buruk dengan yang baik; serta janganlah kamu
memakan harta mereka dengan mencampurkannya
dengan hartamu sendiri. Sesungguhnya perbuatan
itu merupakan dosa yang besar.” (QS An-Nisa [4] : 2).

(3) Al-Qur'an memerintahkan untuk menahan diri dari menikahi
anak-anak perempuan yatim dengan motif mengeksploitasi dan
memanfaatkan harta kekayaan mereka.
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“Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku
adil terhadap anak-anak perempuan yatim, maka
nikahilah perempuan-perempuan lain yang kamu
sukai, dua, tiga, atau empat; tetapi jika kamu
khawatir tidak akan dapat berlaku adil, maka
nikahilah seorang saja, atau hamba sahaya yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu
tidak berbuat aniaya.” (QS An-Nisa [4] : 3).52

(4) Al-Qur’an memerintahkan untuk menjauhi pemborosan dalam
menggunakan harta anak vyatim yang didorong oleh
pertimbangan egoistis dan tidak jujur.
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“... Dan janganlah kamu memakannya secara boros
dan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa ...” (QS
An-Nisa [4] : 6).

(5) Al-Qur'an memerintahkan untuk menjauhi sikap lalai dalam
menjaga dan melindungi kepentingan anak-anak yatim,
khususnya yang berkaitan dengan pengembalian harta anak
yatim kepada mereka.

62 Ayat ini mengandung dua implikasi. Salah satunya telah disebutkan dalam
kaitannya dengan “poligami”. Adapun implikasi yang lainnya telah dijelaskan
di sini.
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang
berada) dalam pemeliharaanmu, yang Allah jadikan
sebagai pokok kehidupan; tetapi berilah mereka
makan dan pakaian dari harta itu, serta ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik dan adil.” (QS
An-Nisa [4] : 5).

(6) Akhirnya, Al-Qur'an menyampaikan suatu seruan yang

menyentuh hati sekaligus mencatat sebuah peringatan yang

keras
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dengan ungkapan sebagai berikut:
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“Hendaklah orang-orang (yang mengurus pembagian
harta warisan) merasa khawatir sebagaimana
mereka akan merasa khawatir terhadap anak-anak
mereka sendiri apabila mereka meninggalkan di
belakang keluarga yang lemah; maka hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan
perkataan yang patut (sebagai penghiburan).
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak vyatim secara zalim, sebenarnya mereka
menelan api ke dalam perut mereka sendiri; dan
kelak mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala.” (QS An-Nisa [4] : 9-10).
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(b) Kewajiban yang Bersifat Perintah

(1) Kasih sayang yang penuh perhatian serta pelayanan yang
dilakukan dengan penuh tanggung jawab kepada anak-
anak yatim yang berada di bawah perwalian seseorang,
disertai perlindungan yang jujur terhadap harta mereka,
dengan pemberian izin bagi pengelola harta anak yatim
untuk mengambil imbalan yang wajar apabila ia berada
dalam keadaan miskin, diperintahkan.

’-34/’<j 21,7 &, ’/’t j’:,

56 p AL 1 5 A 1l
P 222, -

555 5T s B 85T g

“Dan ujilah anak-anak yatim itu (mengenai kemampuan
mereka mengelola urusan mereka sendiri) sampai mereka
mencapai usia nikah (yakni usia dewasa);® kemudian
apabila kamu menilai bahwa mereka telah memiliki
kecakapan akal, maka serahkanlah kepada mereka harta
bendanya; dan janganlah kamu memakannya secara boros
dan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa. Jika wali itu
berkecukupan, hendaklah ia tidak mengambil imbalan apa
pun (atas pengurusan anak yatim). Tetapi jika ia miskin,
maka bolehlah ia mengambil untuk dirinya sekadar yang
patut dan adil. Apabila kamu menyerahkan harta mereka
kepada mereka, maka ambillah saksi di hadapan mereka.

63 Menurut mazhab Hanafi dalam Hukum Islam, usia kedewasaan adalah 18
tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi perempuan (lihat: Mustafa Ahmad al-
Zarqa’: al-Madkhal al-Fight al-‘Amm, jil. 2, him. 779).
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Dan cukuplah Allah sebagai Yang Maha Menghisab.” (QS An-
Nisa [4] : 6).

(2) Kemitraan dengan anak-anak yatim, demi pengelolaan yang
lebih baik atas harta dan urusan mereka, diperbolehkan.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang anak-anak yatim.
Katakanlah: memperbaiki keadaan mereka itulah yang
paling baik; dan jika kamu mencampurkan urusan
(keuangan) mereka dengan urusanmu (sebagai mitra),
maka mereka adalah saudara-saudaramu (yang berhak atas
segala kemurahan dan kasih sayang). Dan Allah mengetahui
orang yang bermaksud merusak dari orang yang bermaksud
berbuat baik. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia
dapat  menyulitkan - kamu;  sesungguhnya  Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS Al-Bagarah [2] :
220).

(3) Prinsip Court of Wards untuk melindungi orang-orang yang
“lemah akalnya”, termasuk anak-anak yatim yang masih di
bawah umur, melalui lembaga perwalian ditetapkan; selain
itu, diberikan pula izin untuk menginvestasikan modal milik
anak-anak yatim dalam kegiatan perdagangan dengan tujuan
memberikan manfaat bagi mereka.

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
lemah akalnya harta (mereka yang berada) dalam
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pemeliharaanmu,% vyang Allah jadikan sebagai pokok
kehidupan; tetapi berilah mereka makan dan pakaian dari
(hasil pengembangannya),®® serta ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang baik dan adil.” (QS An-Nisa [4] : 5).

Akhirnya, Al-Qur'an memerintahkan ditegakkannya
keadilan yang mutlak dalam segala hal terhadap anak-anak yatim:
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“Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan.
Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan juga tentang apa yang telah dibacakan
kepadamu dalam Kitab mengenai (keadilan terhadap) anak-
anak perempuan yatim yang tidak kamu berikan bagian
yang telah ditetapkan bagi mereka, padahal kamu ingin
menikahi mereka; demikian pula mengenai anak-anak yang
lemah dan tertindas; dan agar kamu menegakkan keadilan
terhadap anak-anak yatim. Tidak ada suatu kebaikan pun

64 Di sini ayat tersebut menetapkan kaidah perwalian bagi seluruh pemilik
harta yang lemah akalnya, sehingga dengan demikian menegaskan dan
meletakkan dasar lembaga Court of Wards.

85 Menurut kitab tafsir Al-Qur’an, Bahr al-Muhit, yang dimaksud adalah:
“Jadikanlah harta itu sebagai sarana untuk memelihara mereka, yakni
dengan menginvestasikannya dalam perdagangan agar menghasilkan
keuntungan, sehingga engkau dapat memenuhi kebutuhan mereka dari hasil
keuntungan tersebut dan bukan dari modal pokoknya.” (jil. 3, him. 179).
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yang kamu kerjakan, melainkan  Allah  Maha
Mengetahuinya.” (QS An-Nisa [4] : 127).

(4) KEWAJIBAN-KEWAJIBAN TERHADAP PARA JANDA
Pengamatan-pengamatan Dasar:

Kedudukan para janda telah berada dalam kondisi yang
menyedihkan bahkan di sejumlah masyarakat dunia yang tergolong
maju dan berperadaban sebelum datangnya Al-Qur’an. Di kalangan
Yahudi dan Nasrani, mereka tidak menikmati hak-hak istimewa apa
pun karena dogma Bibel yang menegaskan tanggung jawab
perempuan atas Dosa Asal,®® sehingga ia bahkan tidak dapat
memperoleh manfaat dari harta suaminya sebagai ahli waris.®” Di
kalangan Hindu, bahkan dianggap tidak pantas bagi seorang janda
untuk tetap hidup, karena membakar diri di atas tumpukan kayu
jenazah suami dipandang sebagai suatu kebajikan; dan sekalipun ia
memilih untuk tidak melakukan bunuh diri, kewajiban sucinya adalah
memandang sisa hidupnya sebagai masa berkabung dan
menjalaninya dalam kesengsaraan dan penderitaan sebagai tanda
pengabdian kepada suami yang telah wafat, sementara pernikahan
ulang dipandang sebagai kejahatan yang sangat tercela. Hal ini
demikian karena “kejandaan, menurut doktrin Hindu, merupakan
hukuman atas dosa-dosa yang dilakukan dalam penjelmaan

66 Menurut Lecky, kerusakan besar yang ditimbulkan oleh dogma ini
terhadap perempuan di kalangan Yahudi dan Nasrani adalah bahwa
“perempuan digambarkan sebagai pintu neraka, sebagai ibu dari segala
keburukan manusia. la seharusnya merasa malu hanya karena memikirkan
bahwa dirinya adalah seorang perempuan.” (History of European Morals, jil.
I, him. 142).

57 Letourneau: Evolution of Marriage, him. 261.
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sebelumnya, yang berakibat pada kerja berat tanpa harapan
sepanjang sisa hidup.”® Dalam kebudayaan Yunani—Romawi, “suami
yang menjelang wafat dapat mewariskan istrinya kepada seorang
sahabat melalui wasiat, bersama dengan seluruh hartanya dan

dengan dasar hukum yang sama.”®

Adapun mengenai orang-orang Arab musyrik itu sendiri,
yang merupakan penerima pertama wahyu Al-Qur’an: “Para janda ...
dipandang sebagai bagian dari harta warisan, dan dengan demikian

biasanya jatuh ke tangan ahli waris suami mereka.””®

Tentu saja, hak janda atas harta benda tidak dapat
dibayangkan di masyarakat manapun di dunia, karena “perempuan
tampaknya secara universal dan dalam segala hal dipandang sebagai
anak di bawah umur sejauh hak atas harta benda berlaku ... Hanya
anak laki-laki, bukan anak perempuan, apalagi istri, yang dapat

mewarisi.”’*

Dalam latar belakang inilah Al-Qur'an memperkenalkan
reformasi menyeluruh terkait para janda, dan menjadikannya sebagai
kewajiban bagi kaum Muslim untuk melaksanakannya:

1. Masa berkabung telah dibatasi selama empat bulan sepuluh
hari. Masa ini sesungguhnya disebut sebagai ‘masa
menunggu’, dan karenanya bukanlah periode untuk
menjadikan janda hidup dalam kesengsaraan dan

% Hammerton’s Encyclopedia of Modern Knowledge, jil. IV, him. 1927.
59 Letourneau: Evolution of Marriage, him. 261.

70 Roberts: Social Laws of the Qur’an, him. 62—63.

7! Cheyne and Black’s Encyclopedia Biblical, cc. 2724, 2728.
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penderitaan, melainkan periode yang ditetapkan demi
kepentingan persiapan biologisnya untuk menikah kembali
dan demi mengetahui apakah ia mengandung anak dari
suami yang telah wafat—semua ini dilakukan untuk
kemaslahatan manusia.

Al-Qur’an menyatakan :
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“Apabila salah seorang di antara kamu meninggal dan
meninggalkan janda, maka mereka (para janda) wajib
menunggu dengan menahan diri (yakni membatasi
pergaulan sosial), selama empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila mereka telah menyelesaikan masa tunggu
tersebut, tidak ada dosa bagimu apabila mereka (sebagai
pihak yang bebas menentukan masa depannya) mengatur
diri mereka sendiri dengan cara yang adil dan wajar (dalam
menikmati  kehidupan sosial dan berkaitan dengan
pernikahan kembali).”? Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS Al-Bagarah [2] : 234).

2. Apabila mahar belum dibayarkan oleh suami, atau belum
dihapuskan oleh istri, maka mahar tersebut dianggap

72 Apabila terbukti bahwa ia mengandung anak, seorang janda tidak boleh
menikah kembali hingga anak tersebut lahir dan selama jangka waktu yang
wajar setelahnya—dalam hal ini, masa tunggu dapat lebih pendek atau lebih
panjang dari empat bulan sepuluh hari; dan selama seluruh periode
tersebut, pemeliharaannya menjadi tanggungan suami almarhum dan
dibebankan pada harta apa pun yang ditinggalkannya. (Lihat: al-Hedaya, jil.
2, him. 33-34, edisi Mesir).
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sebagai hutang dan harus dibayarkan kepada istri setelah
kematian suaminya sebelum bagian warisan diserahkan
kepada ahli waris mana pun—hal ini sesuai dengan hukum
Al-Qur’an:
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“... (Pembagian warisan dalam semua kasus dilakukan)
setelah pembayaran wasiat dan hutang-hutang ...” (QS An-
Nisa [4] : 11).

3. Seorang janda berhak menerima bagian warisan yang telah
ditetapkan dari harta suaminya, sesuai dengan keadaan dan
situasi yang ada:
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“... Dari apa yang kamu tinggalkan, bagian mereka (yakni para
istri) adalah seperempat, jika kamu tidak meninggalkan anak;
tetapi jika kamu meninggalkan anak, mereka mendapat
seperdelapan; setelah pembayaran wasiat dan hutang-
hutang ...” (QS An-Nisa [4] : 12).

4. Pernikahan kembali bagi para janda sangat dianjurkan demi
memberikan mereka kesempatan menikmati kehidupan
secara utuh.

Al-Qur’an menyatakan :
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“(Wahai orang-orang Muslim!) Nikahkanlah di antara kalian
orang-orang yang masih sendiri (yakni yang belum terikat
pernikahan, baik yang belum menikah, bercerai secara sah,
atau janda/duda).”®” (QS An-Nur [24] : 32).

5. Al-Qur'an memerintahkan untuk menjauhi perlakuan
terhadap janda seolah-olah ia adalah barang atau harta
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“Wahai orang-orang yang beriman! Tidaklah halal bagi kalian
untuk secara paksa mewarisi perempuan (dari kerabatmu
yang telah meninggal) ...” (QS An-Nisa [4] : 19).

(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah :

Di antara perintah-perintah di atas, nomor 1 hingga 4
berkaitan secara berurutan dengan tiga kewajiban pelaksanaan
berikut:

1. Kewajiban memberikan jangka waktu untuk masa
penyesuaian dan pemulihan bagi janda:

2. Kewajiban memperkuat kondisi keuangan janda;

3. Kewajiban mendorong janda untuk kembali menikmati
kehidupan secara utuh melalui pernikahan kembali yang
sesuai, apabila ia menginginkannya dan menilai hal tersebut
bermanfaat bagi kesejahteraannya secara keseluruhan.

73 Lihat keterangan ini mengenai makna kata Arab untuk ‘single’: Raghib
Isfahani, Mufradat al-Qur’an, him. 31; dan ‘AlGsi, Rah al-Ma‘ani, jil. 6, him.
147.
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(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

Sementara itu, perintah nomor 5 berkaitan dengan
kewajiban penghilangan—yaitu kewajiban untuk menahan diri dari
merusak kepribadian dan martabat kemanusiaannya.

Sesungguhnya, menurut ajaran Al-Qur’an, seorang janda
memiliki kepribadian yang bebas dan mandiri, dan siapa pun yang
menjadikannya mengalami penghinaan atau kerugian adalah seorang
pendosa.

(5) KEWAJIBAN TERHADAP ORANG MISKIN DAN YANG
MEMBUTUHKAN

Seperti yang telah kita amati pada bagian “kewajiban
terhadap diri sendiri” dan “kewajiban terhadap sesama—I (umum)”,
Al-Qur’an menekankan pentingnya pengembangan rasa empati dan
bantuan maksimal kepada sesama untuk menjamin kesejahteraan
dan kebahagiaan mereka dalam segala hal, serta memandang
kesejahteraan ekonomi masyarakat sebagai sesuatu yang sangat
penting. Di sini, kita dapat memperhatikan pernyataan dan perintah
Al-Qur'an yang membahas pelayanan terhadap sesama dengan
rujukan khusus kepada orang miskin dan yang membutuhkan—
pernyataan dan perintah yang tidak hanya berkaitan dengan bantuan
ekonomi tetapi juga bantuan dalam segala aspek vyang
memungkinkan.

(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah :
(1) Karena makanan merupakan kebutuhan fisik yang paling
pokok dan mendasar bagi manusia, memberi makan orang
yang miskin telah dikategorikan sebagai salah satu
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kebajikan utama; oleh karena itu, hal ini menjadi suatu
kewajiban.
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“(Orang-orang yang berbakti) memberi makan, karena cinta
kepada Allah, kepada orang miskin, anak yatim, dan orang
yang ditawan, — seraya berkata, ‘Kami memberi makan
kalian hanyalah karena Allah: kami tidak menginginkan
balasan dari kalian, dan juga tidak mengharapkan ucapan
terima kasih.” (QS Al-Insan [76] : 5-9).
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“Dan tahukah kamu apakah jalan yang terjal itu? — (Yaitu)
memerdekakan seorang budak; atau memberi makan pada
hari kelaparan seorang anak yatim yang memiliki hubungan
kerabat, atau orang miskin yang berada dalam kesusahan.”
(QS Al-Balad [90] : 12-16).

(1) a. Sekali lagi, bukan hanya memberi makan kepada mereka
yang membutuhkan, tetapi seluruh bentuk bantuan
ekonomi kepada orang-orang yang berada dalam kesulitan
ekonomi diperintahkan sebagai kewajiban seorang Muslim,
dengan penekanan bahwa hal ini merupakan pemenuhan

hak mereka.
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“Maka berikanlah haknya kepada kerabat, orang-orang
yang membutuhkan, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan. Itu adalah yang terbaik bagi orang-orang yang
mencari ridha Allah, dan merekalah yang akan beruntung.”
(QS Ar-Rum [30] : 38).
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“Dan dalam harta dan milik mereka terdapat hak bagi orang
yang meminta, dan bagi orang yang (karena suatu sebab)

tidak dapat meminta.” (QS Adh-Dhariyat [51] : 19).74

74 Bandingkan QS Al-Isra [17] : 26; QS Al-Bagarah [2] : 177; QS Al-Baqarah [2]
:215; QS An-Nisa [4] : 8.
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“Dan berikanlah hak kerabat, demikian pula kepada orang yang
membutuhkan, dan kepada orang yang sedang dalam perjalanan; tetapi
janganlah kamu menghamburkan harta seperti orang yang boros.” (QS Al-
Isra [17] : 26).
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“Bukanlah kebajikan itu menghadapkan wajahmu ke timur atau barat; tetapi
kebajikan ialah beriman kepada Allah dan Hari Akhir, para malaikat, Kitab,
dan para rasul; serta menginfakkan sebagian harta karena cinta kepada-Nya,
untuk kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, bagi mereka yang meminta, dan untuk
tebusan budak; menegakkan salat, menunaikan zakat, menepati janji yang
telah dibuat, dan bersikap teguh serta sabar dalam kesakitan, penderitaan,
dan dalam semua keadaan genting. Mereka itulah orang-orang yang benar
dan bertakwa.” (QS Al-Baqarah [2] : 177).
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b. Memberikan bantuan ekonomi secara berkelanjutan
kepada orang vyang membutuhkan, meskipun ia
menimbulkan kemarahan pribadi karena perilaku buruknya,
diperintahkan.

“Janganlah orang-orang di antara kalian yang diberikan
kelebihan dan kelapangan rezeki bersumpah untuk tidak
menolong kerabat, orang-orang yang membutuhkan, dan
orang-orang yang meninggalkan rumah mereka karena
jalan Allah; hendaklah mereka memaaftkan dan melupakan;
apakah kalian tidak ingin agar Allah mengampuni kalian?
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS An-Nur [24] : 22).

“Mereka bertanya kepadamu apa yang harus mereka infakkan (dalam
sedekah). Katakanlah: apa pun yang kamu infakkan dari harta yang baik,
maka itu untuk orang tua, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang yang
membutuhkan, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Dan apa
pun kebaikan yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya dengan baik.” (QS
Al-Bagarah [2] : 215).
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“Tetapi apabila pada waktu pembagian hadir kerabat lain, anak-anak yatim,
atau orang-orang miskin, maka berikanlah mereka sebagian dari harta itu,
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik dan adil.” (QS An-Nisa

[4]: 8).
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c. Perlakuan yang baik terhadap orang yang membutuhkan,
apabila seseorang tidak mampu memberikan bantuan
ekonomi, diperintahkan.
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“Dan meskipun kamu harus berpaling dari mereka dalam
mengejar rahmat Tuhanmu yang kamu harapkan, tetaplah
ucapkan kepada mereka perkataan yang mudah dan baik.”
(QS Al-Isra [17] : 28).

(3) Perintah di atas merujuk pada bantuan ekonomi yang
diberikan secara individu. Namun, Al-Qur'an juga
menegaskan bahwa hal ini menjadi kewajiban kolektif bagi
umat Muslim untuk memenuhi kebutuhan ekonomi orang-
orang yang berada dalam kesulitan melalui zakat wajib dan
pajak sedekah yang diwajibkan.
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“...dan bagi orang-orang yang dalam harta mereka terdapat
hak yang diakui bagi orang yang meminta dan bagi orang
yang (karena suatu sebab) tidak dapat meminta; ...” (QS Al-
Ma‘arij [70] : 24-25).
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“Zakat itu (diberikan) untuk orang-orang miskin dan yang
membutuhkan ...” (QS At-Taubah [9] : 60).7°

(4) Al-Qur'an kemudian melangkah melampaui sekadar
bantuan ekonomi dan memerintahkan kewajiban
menyeluruh untuk berbuat baik kepada orang yang
membutuhkan dalam segala aspek:

ngﬁj ... A j

Cles) A L

7> Bandingkan QS Al-Anfal [8] : 41; QS Al-Hashr [59] : 7. Perlu dicatat bahwa
dalam ayat-ayat ini, kewajiban membantu orang miskin dan vyang
membutuhkan telah dibebankan kepada Negara Islam.
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“Dan ketahuilah, bahwa dari segala harta rampasan yang kalian peroleh
(dalam peperangan), sepertiga bagi Allah, bagi Rasul, bagi kerabat dekat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, — jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan wahyu yang
Kami turunkan kepada hamba Kami pada Hari Ujian, — hari pertemuan
kedua pasukan. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS
Al-Anfal [8] : 41).
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“Apa yang Allah berikan kepada Rasul-Nya (dan ambil) dari penduduk kota-
kota, — adalah milik Allah, Rasul-Nya, kerabat dekat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan; agar
harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya di antara kalian.
Maka ambillah apa yang Rasul tetapkan untuk kalian, dan tinggalkanlah apa
yang ia tahan dari kalian. Dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah
sangat keras siksa-Nya.” (QS Al-Hashr [59] : 7).
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“... dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua ... dan
kepada orang-orang yang membutuhkan ...” (QS An-Nisa [4]
: 36).

(5) Apabila seorang Muslim tidak berada dalam posisi untuk
menolong seseorang yang membutuhkan, Al-Qur’an
menganjurkan bantuan tidak langsung melalui memberikan
rekomendasi dan membela kepentingan orang vyang
membutuhkan kepada mereka yang mampu menyelesaikan
kesulitannya. Bantuan tidak langsung semacam ini pun
berpahala di sisi Allah, dan karenanya melaksanakannya
adalah suatu kewajiban.”®

“Barang siapa yang memberi rekomendasi dan membantu
suatu kebaikan, maka ia menjadi bagian darinya; dan
barang siapa yang memberi rekomendasi dan membantu
suatu keburukan, ia ikut memikul dosa darinya; dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS An-Nisa [4] : 85).

(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

(1) Tidak memberi makan orang-orang miskin, padahal
seseorang memiliki kemampuan untuk melakukannya,
merupakan dosa besar menurut Al-Qur’an, yang harus

76 Hal ini menjadi kewajiban di bawah kewajiban umum “berbuat baik” yang
telah disebutkan sebelumnya.
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dihindari oleh siapa pun yang ingin terhindar dari siksa
berat yang disebutkan di dalamnya; menghindari dosa ini
menjadi kewajiban.

Mengutuk keburukan orang-orang Arab musyrik, kitab suci
mengatakan:
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“Tidak, tidak! Tetapi kalian tidak menghormati anak-anak
yatim! Dan kalian pun tidak saling mendorong untuk
memberi makan orang miskin!” (QS Al-Fajr [89] : 17-18).

“Apakah kamu telah memperhatikan orang vyang
mendustakan agama (atau Pembalasan)? Yaitu orang yang
menolak anak yatim, dan tidak mendorong memberi
makan orang yang membutuhkan.” (QS Al-Ma‘ln [107] : 1-
3).
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“Sesungguhnya dia (yakni orang yang dikutuk ke neraka)
dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, dan
tidak mendorong memberi makan orang yang miskin; oleh
karena itu, hari ini ia tidak mempunyai teman ...” (QS Al-

Haggah [69] : 33-35).
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“... Mereka (yakni orang-orang yang dikutuk ke neraka) akan
berkata, ‘Kami dahulu bukan termasuk orang-orang yang
shalat, dan kami bukan termasuk orang-orang yang
memberi makan orang miskin’” (QS Al-Muddaththir [74] :
43-44).

Diperintahkan untuk menjauhi perlakuan buruk terhadap
siapa pun yang meminta pertolongan:

“Dan terhadap orang yang meminta pertolongan (dari jenis
apa pun), janganlah kamu memarahiatau mencela dia.” (QS
Adh-Dhuha [93] : 10).

(6) KEWAJIBAN BERSIKAP RAMAH TERHADAP TAMU
1. Kewajiban yang berkaitan dengan:
a. tamunya; dan
b. tuan rumah.
2. Kewajiban yang berkaitan dengan orang asing yang terdampar
(musafir).

(1) KEWAJIBAN YANG BERKAITAN DENGAN TAMU DAN TUAN
RUMAH:

Kewajiban dasar terhadap sesama yang telah diajarkan oleh
Al-Qur’an dan yang telah kita jelaskan sebelumnya sudah cukup
lengkap sebagai pedoman mengenai prinsip-prinsip tertinggi terkait
kewajiban tamu dan tuan rumah. Namun, kewajiban-kewajiban ini
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secara eksplisit dan khusus telah disebutkan oleh Nabi Muhammad
# dalam sabda-sabdanya; dan karena sabda-sabda tersebut
merupakan penjelasan dan tafsiran dari ajaran Al-Qur’an itu sendiri,
maka perlu ditelusuri dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, kita
menemukan topik kewajiban tamu-tuan rumah tercermin dalam
kisah dua Nabi, yakni Ibrahim dan Lt éBL»JT «lz, yang perilakunya
menjadi standar bagi seorang Muslim, dan mengikuti mereka adalah
suatu kewajiban.

Berbicara tentang tamu-tamu Nabi Ibrahim LT 4le, Al-
Qur’an berfirman:
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“Apakah sampai kepadamu kisah tentang tamu-tamu
terhormat lbrahim (yang berupa malaikat)? Lihatlah,
mereka memasuki hadapannya seraya berkata: ‘Salam!
Ibrahim menjawab: ‘Salam!” (dan berpikir, ‘Orang-orang
ini tampak) luar biasa. Kemudian ia (tanpa memedulikan
bahwa mereka adalah orang asing yang luar biasa) segera
bergegas ke keluarganya (untuk menyiapkan jamuan), dan
ia mengeluarkan seekor anak sapi gemuk (dan
dipanggang) untuk menghormati mereka dengan
hidangan terbaik. la meletakkannya di hadapan mereka,
dan (melihat mereka tidak menyentuhnya) ia berkata:
‘Apakah kalian tidak mau makan?’ (Ketika mereka tidak
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makan dan tampak menolak jamuannya,) ia merasa
khawatir terhadap mereka. Mereka berkata: ‘Jangan
takut,” dan memberi kabar gembira kepadanya tentang
seorang anak laki-laki yang akan memiliki ilmu.” (QS Adh-
Dhariyat [51] : 24-28).

Sekali lagi, kitab suci berfirman mengenai tamu-tamu Nabi
Lt ASLENT ale:

“Penduduk Kota (yang gemar melakukan kejahatan tidak
wajar) datang dengan sukacita gila (mendengar kabar
kedatangan tamu-tamu muda yang tampan, yang
sesungguhnya adalah malaikat). Lat EMT «Je berkata
kepada mereka: ‘Ini adalah tamu-tamuku; jangan hinakan
aku; bertakwalah kepada Allah, dan jangan permalukan
aku’” (QS Al-Hijr [15] : 67-69).

(a) Kewajiban tuan rumah yang dapat diturunkan dari uraian di
atas adalah:

1. la harus mengucapkan salam dan keselamatan kepada
tamunya, meskipun mereka adalah orang asing.

2. laharus segera bertindak dengan hati yang murah hati dan
penuh kasih untuk memberikan kenyamanan kepada
mereka.

3. la harus membela dan melindungi mereka dari segala
bentuk kezaliman.

(b) Kewajiban tamu yang dapat diturunkan dari uraian di atas
adalah:
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1. la harus mengucapkan salam dan keselamatan kepada
tuan rumah.
2. la harus menunjukkan niat baiknya terhadap tuan rumah.
3. la harus bersikap penuh pertimbangan dan hormat
terhadap tuan rumah.

(2) KEWAJIBAN TERHADAP ORANG ASING YANG TERDAMPAR
(MUSAFIR).

Orang asing yang terdampar sebenarnya merupakan
kategori tamu,—tentu saja, tamu bagi komunitas atau negara secara
keseluruhan.

Sikap umum manusia adalah mereka hanya menganggap
kerabat dan temanlah yang pantas menerima kesopanan dan
keramahan altruistik mereka. Karena, secara naluriah manusia
memberi kesopanan tanpa usaha kepada mereka yang dicintainya.
Namun sangat sedikit orang yang memiliki perasaan dan sikap yang
sama terhadap orang asing yang mungkin membutuhkan bantuan
dan keramahan mereka, padahal kebaikan moral justru lebih nyata
dan lebih kuat terwujud dalam kasus tersebut.

Al-Qur'an telah memperhatikan keadaan mereka,
menegaskan bahwa pelayanan kepada mereka adalah haknya, dan
menetapkan kewajiban-kewajiban yang menjamin kesejahteraan dan
kenyamanan mereka secara nyata dan menyeluruh.

(1) Mengenai bantuan ekonomi bagi mereka, Al-Quran
menetapkan kewajiban baik pada tingkat individu maupun
secara kolektif:

(a) Tingkat individu:

Al-Qur’an menyatakan :
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“..Maka berikanlah haknya kepada kerabat, orang yang
membutuhkan, dan orang yang sedang dalam perjalanan.
Itu adalah sebaik-baik bagi orang yang mencari Ridha Allah,
dan merekalah orang-orang yang akan beruntung.” (QS Ar-
Rdm [30] : 38).
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“Mereka menanyakan kepadamu apa yang harus mereka
infakkan (dalam sedekah). Katakanlah: ‘Apa pun yang kalian
infakkan yang baik, adalah untuk orang tua, kerabat, anak
yatim, orang yang membutuhkan, dan orang yang sedang
dalam perjalanan. Dan apa pun kebaikan yang kalian
lakukan, — Allah mengetahuinya dengan baik/” (QS Al-
Bagarah [2] : 215).”7

77 Lihatjuga- QS Al-Isra’ [17] : 26; QS Al-Baqarah [2] : 177.
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“Berikanlah hak kerabat mereka, begitu pula kepada orang vyang
membutuhkan, dan kepada musafir; tetapi janganlah kamu

menghamburkan (hartamu) secara boros.” (QS Al-Isra’ [17] : 26)
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(b) Tingkat kolektif, yakni berdasarkan zakat dan pajak amal:

Salah satu sasaran tetap dari Pajak Kesejahteraan Wajib
(Zakat) adalah kesejahteraan orang asing yang terdampar:

LE S STy hadl SR

“Sedekah itu hanyalah untuk orang miskin dan orang yang
membutuhkan ... dan (untuk) orang yang sedang dalam
perjalanan ...” (QS At-Taubah [9] : 60).

Selain itu, salah satu sasaran dari sebagian tetap rampasan
perang dan harta musuh yang diperoleh oleh negara Islam adalah
kesejahteraan orang asing yang terdampar. (Lihat: QS Al-Anfal [8] : 41
dan QS Al-Hashr [59] : 7).

Sehubungan dengan hal ini, para ulama Muslim
menjelaskan bahwa selain bantuan pribadi kepada orang asing yang
terdampar, atau musafir, terkait kebutuhannya, negara Islam juga,
bila diperlukan, dapat menggunakan sebagian dari dana yang
diperuntukkan bagi kesejahteraan musafir untuk pembangunan dan

“Bukanlah kebaikan bahwa kamu menengadahkan wajahmu ke arah timur
atau barat; tetapi kebaikan itu ialah: beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
kepada para Malaikat, kepada Kitab, dan kepada para Rasul; menginfakkan
harta karena mencintai-Nya, untuk kerabat, anak yatim, orang yang
membutuhkan, musafir, orang yang meminta, dan untuk tebusan budak;
tetap teguh dalam shalat, dan menunaikan sedekah secara teratur;
menepati janji yang telah dibuat; serta bersikap tabah dan sabar dalam
penderitaan dan kesulitan, dan di semua masa kecemasan. Mereka itulah
orang-orang yang benar, yang bertakwa.” (QS Al-Bagarah [2] : 177)
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perbaikan jalan dan jalan raya, jembatan, serta rumah
peristirahatan.”®

(2) Kemudian, melampaui bantuan ekonomi dan kenyamanan fisik,
Al-Qur'an mewajibkan kebaikan kepada orang asing yang
terdampar dalam segala hal. la berfirman:

Jetd s sy oy G g Cles) 3 0slls

“...dan berbuat baiklah—kepada orang tua, kerabat ... dan
(kepada) musafir...” (QS An-Nisa’ [4] : 36).

(7) KEWAJIBAN TERHADAP HAMBANYA
(A). SIKAP AL-QUR'AN TERHADAP PERBUDAKAN DAN TAWANAN
PERANG:

Seperti telah kita lihat pada bagian mengenai kewajiban
dasar terhadap sesama, Al-Qur’an menegakkan dan mendukung
dengan sungguh-sungguh serta tanpa batas ideal-ideal kesetaraan
manusia, kebebasan, dan persaudaraan, serta memberikan sistem
hak dan kewajiban yang paling komprehensif, yang didasarkan tidak
hanya pada keadilan mutlak, tetapi juga pada kemurahan hati,
kebaikan, dan kasih sayang.

Namun, semua hak senantiasa dapat dibatasi jika
kepentingan masyarakat manusia atau bahkan individu menuntutnya,
karena sikap atau tindakan yang tidak sehat dan merugikan dari pihak
siapa pun. Prinsip ini telah diterima secara universal oleh umat
manusia, dan keabsahannya tertanam dalam konsep keadilan sosial

78 Lihat: Qadi Aba Yasuf, Kitab al-Kharaj, Bab al-Sadagat.
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itu sendiri. Sebagai demikian, prinsip ini juga mendapat pengesahan
dalam kode moral Al-Qur'anMelihat prinsip ini dari perspektif
kebebasan manusia, kita mendapati bahwa misi Al-Qur‘an adalah
untuk menegakkan dan mendorong kondisi di mana ideal kebebasan
manusia berkembang dan makmur, serta segala bentuk penindasan
dan eksploitasi manusia terhadap manusia lainnya, beserta segala
jenis penderitaan yang dapat ditimbulkan seorang manusia terhadap
sesamanya, dihapuskan.

Dengan demikian, Al-Qur'an menolak mengesahkan
berbagai bentuk perbudakan dan perhambaan sejati yang dilakukan
secara terang-terangan oleh masyarakat primitif kuno maupun oleh
masyarakat maju seperti Yunani, Romawi, Kristen, dan Hindu,”® dan
hanya mengakui tawanan perang, serta itu pun dalam keadaan yang
tak terhindarkan.

. Sangat penting bagi setiap penelaah ajaran Al-Qur’an
untuk mengingat bahwa Al-Qur'an muncul di dunia di mana
perbudakan telah dipraktikkan sebagai kegiatan normal oleh orang-
orang berkuasa sejak zaman dahulu kala; akibatnya, perbudakan
telah menancap kuat dalam kehidupan sosial-ekonomi banyak
komunitas manusia yang tersebar di seluruh dunia, termasuk di
kalangan bangsa Arab.

Oleh karena itu, Al-Qur'an harus menangani tidak hanya
kebiasaan buruk yang telah berlangsung lama, tetapi juga sebuah
institusi ekonomi yang telah mengakar kuat. Dengan demikian, Al-
Qur’an mengadopsi program bertahap untuk penghapusan totalnya,

7 Untuk rincian prinsip dan praktik kejam dari masyarakat-masyarakat
tersebut terkait perbudakan, lihat, antara karya-karya ilmiah lainnya,
Encyclopedia of Religion and Ethics, vol. I, Artikel “Slavery”, him. 595-631.
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sembari menetapkan prinsip-prinsip moral dan hukum-hukum syar’i
yang memungkinkan segala keburukan yang terkait dengan
perbudakan dihapuskan sepenuhnya dari masyarakat Muslim selama
masa pewahyuannya sendiri.

Sekarang kita dapat menelaah ajaran Al-Qur’an mengenai
hamba laki-laki dan perempuan serta masalah tawanan perang, dan
mengevaluasinya: —

1. Kebenaran besar pertama yang tampak bagi seorang
penelaah Al-Qur’an adalah bahwa menjadikan manusia
sebagai hamba tidak pernah diperintahkan di mana pun,
bahkan secara tidak langsung. Dan bukan hanya tidak ada
perintah, bahkan rekomendasi tidak langsung pun tidak ada.

2. Mengambil tawanan perang sebagai strategi militer tentu
diperbolehkan, sesuai dengan praktik semua bangsa di dunia.
Al-Qur’an berfirman:

g P
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Oleh karena itu, apabila kamu berhadapan dalam
peperangan dengan orang-orang kafir (yakni musuh-musuh
non-Muslim), maka penggallah leher-leher mereka; hingga
apabila kamu telah benar-benar mengalahkan mereka,
tawanlah mereka dengan ikatan yang kuat (yakni jadikan
mereka tawanan perang) ... (QS Muhammad [47]: 4).

Juga :
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“Bukanlah bagi seorang Nabi (demikian pula bagi siapa pun
dari pengikutnya) untuk memiliki tawanan, kecuali setelah ia
berperang dan menaklukkan di negeri itu.” (QS Al-Anfal [8] :
67).

Namun, ayat ini lebih jauh mengutuk motif duniawi terkait
tawanan perang—motif memperoleh keuntungan dari jasa mereka,
atau motif mendapatkan uang jika mereka ditukar tebusan—
sedangkan motif seorang Muslim dalam berperang hanyalah untuk
menegakkan Kebenaran dan Keadilan Ilahi: dengan demikian, ayat ini
bahkan mendorong agar tawanan perang tidak diperlakukan semata-
mata untuk keuntungan pribadi.

“(Wahai orang-orang Muslim) Kalian menginginkan harta
benda duniawi,?® sedangkan Allah menginginkan (bagi kalian)
kenikmatan di Akhirat (yang hanya dapat diperoleh dengan
mengatasi nafsu duniawi): dan Allah Maha Perkasa, Maha
Bijaksana.” (QS Al-Anfal [8] : 67).

3. Adapun perbudakan dalam arti sebenarnya, yakni
memperbudak laki-laki dan perempuan tanpa adanya perang
yang sah, maka tidak terdapat sedikit pun izin untuk itu.
Bahkan, ayat yang telah dikutip di atas (QS Al-Anfal [8]: 67)
secara tegas menjadikannya sebagai perbuatan yang
terlarang.

8 Rujukan ini bukan ditujukan kepada umat Muslim secara umum,
melainkan kepada sebagian Muslim pada masa ketika petunjuk Al-Qur’an
belum sepenuhnya diwahyukan.
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4. Seperti yang telah kita catat sebelumnya, lembaga
perbudakan merupakan bagian penting dari kehidupan orang
Arab, beserta semua implikasi ekonominya, pada masa
turunnya Al-Qur’an. Metode reformasi Qur’ani terhadap
lembaga jahat yang kompleks tersebut adalah melalui
penghapusan secara bertahap,® sehingga Al-Qur’an memulai
dengan menekankan sifat tercela dari lembaga itu melalui
anjuran kepada umat Muslim untuk membebaskan para
budak, menempatkan tindakan tersebut dalam daftar
kebajikan tertinggi, dan menjanjikan ganjaran tertinggi yang
dapat dan seharusnya diupayakan seorang Muslim, yakni
memperoleh Keridhaan Ilahi. Dalam wahyu-wahyu pertama
yang termasuk tahun awal dakwah, kita menemukan
pernyataan historis berikut: —

g, ¢ 2% L q0t L
sy 2. alas)l B Sl G
“Ah, tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan Jalan
Tinggi (yakni jalan tugas yang sulit dan mulia)! (Yaitu)

membebaskan seorang budak.” (QS Al-Balad [90] : 12-13).

Anjuran ini diulang kembali di Madinah dengan kata-kata
sebagai berikut:

-
L -
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“... tetapi orang yang benar-benar saleh adalah dia yang ...
menginfakkan hartanya karena cinta kepada-Nya (yakni

81 Lihat pula reformasi Qur’ani secara bertahap terkait dengan minuman
memabukkan.
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Allah) ... untuk membebaskan budak-budak ...” (QS Al-
Bagarah [2] : 177).22

5. Ketika Nabi Muhammad & telah menegakkan negara Islam
di Madinah, timbul masalah tawanan perang akibat
pertempuran yang dilancarkan oleh musuh-musuh Islam,
sehingga muncullah kategori lain dari budak laki-laki dan
perempuan—satu-satunya kategori yang diperbolehkan oleh
Al-Qur’an, sebagaimana telah kita lihat di atas.

Tawanan perang, sebagaimana perang itu sendiri,
merupakan suatu kejahatan yang tak terelakkan, dan umat manusia
tidak pernah—dan tidak mungkin—terbebas darinya. Namun, Al-
Qur’an telah berupaya untuk meredam kejahatan ini sejauh batas
rasional yang mungkin.

Seperti yang telah kita lihat sebelumnya, Al-Quran
mengecam keinginan untuk memanfaatkan tawanan perang secara
tidak adil. Namun, karena keberadaan tawanan perang tidak dapat
dihindari, Al-Qur’an telah menetapkan hukum-hukum yang paling
manusiawi terkait hal ini, sekaligus mempertimbangkan perlunya
menghindari kerugian bagi umat Muslim akibat pendekatan politik
yang tidak realistis—terutama jika musuh juga memiliki tawanan
perang Muslim, bersikap tidak adil terhadap mereka, dan menutup
pintu bagi negara Islam untuk memberikan kebebasan kepada
tawanan perang yang berada di tangannya. Dengan demikian, Al-

82 Seruan ini tidak diabaikan. Justru, tanggapannya sangat antusias. Menurut
perkiraan konservatif, jumlah budak yang memperoleh kebebasan di tangan
para Sahabat Nabi Muhammad # mencapai total tiga puluh sembilan ribu
dua ratus lima puluh sembilan. (Fath al-Allam, komentar atas Buliigh al-
Maram, him. 332). Perlu juga dicatat bahwa perkiraan ini belum termasuk
banyak lagi yang tercantum dalam buku-buku lain.
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Qur’an, sambil menekankan pengampunan dan kasih sayang, juga
memperbolehkan umat Muslim untuk melakukan pembalasan jika
musuh tetap bersikap jahat dan tidak adil.

'JJL«A-U_‘J—L;:‘:J ,...jﬁupwaf—l.ﬂ L-.ﬁ‘a...—l.w., ‘Lf—u;j

“Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan balasan
yang seimbang dengan penderitaan yang telah ditimpakan
kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, sungguh itu lebih baik
bagi orang-orang yang bersabar.” (QS An-Nahl [16]: 126)

Dengan demikian, ajaran Al-Qur'an pada dasarnya
bertujuan untuk menghapuskan bentuk perbudakan ini juga, dan
negara Islam telah dianjurkan oleh Al-Qur’an untuk mengambil salah
satu dari langkah-langkah berikut, sesuai dengan kebutuhan situasi,
dalam membebaskan tawanan perang:

a. Membebaskan mereka sebagai kebaikan hati dan semata-
mata karena kemurahan.
b. membebaskan mereka dengan imbalan tebusan.

Perintah itu berbunyi:—

(
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“Maka apabila kamu berjumpa dengan orang-orang kafir
(yaitu musuh non-Muslim) dalam peperangan, maka
pukullah leher mereka; kemudian apabila kamu telah
mengalahkan mereka sepenuhnya, ikatlah mereka dengan
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erat (yaitu, jadikan mereka tawanan perang); setelah itu®,
bebaskanlah mereka sebagai anugerah atau bebaskan
mereka dengan tebusan; hingga perang menyelesaikan
bebannya (yaitu, damai kembali, setelah itu tidak ada yang
bisa dijadikan tawanan). Iltulah ketentuan ..” (QS
Muhammad [47]:4).

Namun demikian, apabila negara Islam tidak berada pada
posisi strategis yang memungkinkan untuk mengambil alternatif
pertama dengan tetap menjaga keadilan bagi perjuangan kebenaran,
dan para tawanan juga tidak berada dalam keadaan yang
memungkinkan untuk memanfaatkan izin menebus diri mereka,
maka secara alami mereka harus tetap berada dalam status sebagai
tawanan.

Namun kemudian, Al-Qur’an menetapkan ketentuan ketiga
yang memungkinkan para tawanan memperoleh kebebasan mereka
pada waktunya. la berkata:

T 5 e 22l By 0SS 180 280 & sl o
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8 Pperlu diingat bahwa dalam banyak kasus ketika pasukan Muslim
menangkap tawanan perang dalam pertempuran-pertempuran pada masa
Rasulullah 8, para tawanan tersebut dianugerahi kebebasan sebagai bentuk
kemurahan hati semata, sesuai dengan alternatif yang dibolehkan dalam
ayat ini. Dengan demikian, sejumlah tawanan yang ditangkap setelah
pertempuran pertama dalam Islam, yaitu Perang Badar, dibebaskan tanpa
tebusan. Demikian pula, enam ribu tawanan yang berkaitan dengan
ekspedisi Banl Mustaliq, para musuh bebuyutan Islam yang ditangkap
setelah penaklukan Makkah, para tawanan yang diperoleh setelah
pengepungan Ta’if, serta para tawanan yang ditangkap pada beberapa
peristiwa peperangan lainnya, semuanya dibebaskan oleh Rasulullah &8
sebagai bentuk kemurahan hati. (Lihat: Muslim: Sahih, jil. 2, him. 93;
Bukhart: Sahih, jil. 2, him. 376, 593; |bn Athir: al-Tarikh, jil. 2, him. 92).
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“Dan orang-orang yang kamu miliki (sebagai hamba sahaya)
yang menghendaki perjanjian tertulis (untuk memperoleh
kemerdekaan dengan membayar sejumlah tertentu), maka
buatkanlah perjanjian itu bagi mereka, jika kamu mengetahui
ada kebaikan pada diri mereka (yakni kemampuan untuk
mencari nafkah dan memperbaiki keadaannya); dan
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang
telah Dia anugerahkan kepadamu ...” (QS An-Nur [24]: 33)

Hal ini pada hakikatnya mengakhiri, dari sisi Al-Qur‘an,
bentuk perbudakan yang timbul sebagai konsekuensi dari penawanan
perang dan yang berkaitan dengan musuh-musuh Islam vyang
memerangi secara kejam. Adapun pembentukan bentuk perbudakan
lainnya, jelas sama sekali tidak dibenarkan, sebagaimana telah kita
lihat sebelumnya. Dengan demikian, seharusnya tidak ada budak laki-
laki maupun budak perempuan dalam kategori apa pun di dalam
suatu negara Islam.

Sesungguhnya Al-Qur'an menentang perbudakan dalam
segala bentuknya sedemikian tegas, sehingga menetapkan
pembebasan tawanan perang dan pembebasan budak sebagai
kewajiban kolektif bagi umat Muslim melalui fungsi yang pasti dan
permanen dari Zakat, yaitu Pajak Kesejahteraan Wajib yang harus
dibayarkan setiap Muslim yang mampu setiap tahun untuk
dialokasikan pada proyek-proyek kesejahteraan. Al-Qur’an
menyatakan:

OB 25 . osleally eaall BBA K

“Sedekah (yaitu Zakat yang dikumpulkan dan dibelanjakan
oleh kas komunitas atau oleh negara Islam) adalah untuk
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orang miskin, orang yang membutuhkan, dan ... bagi mereka
yang berada dalam perbudakan ...” (At-Taubah [9]: 60).

Dengan demikian: (a) para tawanan perang harus ditebus,
dan (b) para budak harus dibantu untuk memperoleh kebebasan.
Ketentuan ini pada hakikatnya merupakan sebuah piagam bagi umat
Islam untuk memberantas perbudakan dari muka bumi secara
terencana dan sistematis.

Di sini kita juga dapat merujuk pada saluran lain yang
ditempuh oleh Al-Qur’an untuk membebaskan budak. Yaitu saluran
berupa anjuran atau perintah kepada umat Islam untuk menebus
dosa tertentu dengan membebaskan budak atau membeli
kemerdekaan mereka.

Dengan demikian:

(1) jika seorang Muslim membunuh Muslim lain secara tidak
sengaja, diwajibkan baginya untuk membebaskan seorang budak:

&
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“Barangsiapa membunuh seorang Mukmin secara tidak
sengaja, hendaklah ia membebaskan seorang budak Mukmin
..” (QS An-Nisa’ [4]: 92).

(2) Namun, ketentuan ini tidak hanya berlaku jika orang
yang terbunuh adalah seorang Muslim, tetapi juga apabila ia seorang
non-Muslim yang berasal dari komunitas yang memiliki perjanjian
persahabatan dan kerjasama dengan Muslim:

a.:ﬂ}./j’a:éjij,;-jﬂ-lﬁl lsw_lﬂ.wcuu\,. ‘L.MP.@_MJJ <-.:,g’a.— S ‘L(;.J
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“... Jika ia berasal dari suatu kaum yang dengan mereka kamu
memiliki perjanjian persahabatan dan kerjasama, maka
kompensasi harus diberikan kepada keluarganya, dan
seorang budak yang beriman harus dibebaskan ...” (QS An-
Nisa’ [4]: 92).

(3) Bagi mereka yang telah berpisah dari istri mereka
melalui  Uihar, vyang telah disebutkan sebelumnya®, dan
menginginkan kembali rujuk, pilihan pertama yang diberikan kepada
mereka sebagai tebusan adalah dengan membebaskan seorang
budak:—

l.-.eLa.-.l “ L-.‘ ,AujjwaLLJ\JJJw:P_@L..- ,.F;_,}JBULI ..\.Hj
jg.:_.::'ujul.a.u LE&L‘;%J}LZ&}I P‘QJ

“Adapun orang-orang yang menceraikan istri mereka melalui
Uihar, kemudian ingin membatalkan ucapan tersebut,—
(ditetapkan bahwa orang itu) harus membebaskan seorang
budak sebelum mereka saling bersentuhan kembali. Inilah
yang diperintahkan untuk kamu lakukan, dan Allah Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-
Mujadilah [58]:3)

(4) Kegagalan dalam menepati sumpah vyang sakral
ditetapkan untuk ditebus, di antara alternatif lainnya, dengan
membebaskan seorang budak.
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84 Sebagaimana pembahasan sebelumnya
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“Allah tidak akan menghukummu karena sumpah yang
terucap tanpa kesengajaan, tetapi Dia akan menghukummu
karena sumpah yang kamu ikat dengan sungguh-sungguh.
Maka tebusannya ialah memberi makan sepuluh orang
miskin dengan makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi mereka pakaian, atau
membebaskan seorang budak ...”% (QS Al-Ma’idah [5]: 89).8¢

Kini perlu kita perhatikan ayat-ayat Al-Qur'an yang
berbicara tentang hubungan kaum Muslim dengan para budak dan
tawanan perang. Pertanyaan yang mungkin muncul adalah: jika Al-
Qur’an berdiri teguh untuk menghapus perbudakan dan perhambaan
dalam segala bentuknya, mengapa ketentuan-ketentuan tersebut
masih ada? Jawaban yang lugas ialah bahwa Al-Qur’an, sebagaimana
telah kita catat, turun pada suatu dunia di mana perbudakan telah
berakar begitu dalam sehingga mencabutnya sekaligus justru akan
melahirkan berbagai keburukan lain yang tidak kalah parah. Oleh
karena itu, sambil memberikan ajaran etis dan menetapkan hukum-

85 Dalam hadith disebutkan bahwa apabila seorang Muslim dengan sengaja
membatalkan puasanya sebelum waktunya, salah satu alternatif yang
ditetapkan oleh Rasulullah @ untuk menebus dosanya adalah
membebaskan seorang budak (Bukhart: Sahih, jil. 1, him. 259). Demikian
pula, apabila seseorang menampar atau memukul budaknya, maka
penebusan atas dosa tersebut adalah dengan membebaskan budak itu (Aba
Da’ad: Sunan, jil. 1, him. 466).

8 Selain jalur penebusan dosa, terdapat pula jalur lain yang disebutkan
dalam hadith. Rasulullah @ menetapkan di Madinah bahwa pada saat
terjadinya gerhana matahari, kaum Muslim yang memiliki kemampuan tidak
hanya dianjurkan untuk memperbanyak ibadah tambahan sebagaimana
Muslim lainnya, tetapi juga diperintahkan untuk membebaskan budak
(Muslim: Sahih, jil. 1, him. 291).
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hukum vyang dengannya institusi ini diarahkan untuk lenyap
sepenuhnya pada waktunya, Al-Quran tetap menoleransi
keberadaan para budak yang telah ada sebelumnya serta para
tawanan perang yang tidak dapat menempuh jalan kebebasan yang
dibukakan baginya dan memilih untuk tetap berada dalam komunitas
Muslim, namun dengan menetapkan ketentuan-ketentuan yang tegas
untuk menghapuskan segala bentuk penderitaan akibat perbudakan.
Faktanya, bahkan setelah itu pun terdapat tawanan perang yang tidak
memanfaatkan kesempatan kebebasan yang ditawarkan oleh Al-
Qur’an, dan situasi serupa dapat saja terulang di masa depan; namun
hal itu bukan karena Al-Qur'an memerintahkannya atau
menghendakinya, melainkan karena kegagalan yang bersumber dari
pihak musuh-musuh Islam.

Kini kita dapat menelaah bagian dari ajaran Al-Qur’an ini.

(B). KEWAIJIBAN-KEWAIJIBAN :
(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah :
(1) Berbuat baik kepada para budak dan tawanan perang
diwajibkan:

Ajaran pertama dan paling mendasar dari Al-Qur’an dalam
konteks ini adalah penetapan kewajiban untuk berbuat baik dalam
segala hal kepada “orang-orang yang berada di bawah kekuasaan
tangan kananmu”, yakni para budak dan tawanan; berbuat baik baik
secara positif maupun negatif: secara positif dalam arti melakukan
segala bentuk kebaikan yang mungkin dilakukan, dan secara negatif
dalam arti menahan diri sepenuhnya dari segala bentuk perlakuan
yang menyakiti atau merugikan.
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EANAG) Sl a g L s g
fedd Y O 2
“... dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua ... dan
kepada orang-orang yang berada di bawah kekuasaan
tangan kananmu.®” Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS
An-Nisa’ [4]: 36)

(2) Memungkinkan budak laki-laki dan perempuan untuk
menikmati kehidupan berumah tangga vyang sehat
diwajibkan:

et il 1585 8y 1S 65l e G lally 182 e Ty

e fty allg b o A

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu serta orang-orang yang layak (untuk menikah)
di antara hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kecukupan kepada mereka dari karunia-Nya. Dan Allah
Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (An-
Nar [24]: 32)

(3) Pernikahan dengan budak perempuan dianjurkan dan
direkomendasikan:
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87 “Yang dimaksud dengan ‘apa yang dimiliki oleh tangan kananmu’
mencakup para tawanan perang, budak, orang-orang yang berada di bawah
kekuasaan seseorang, serta hewan-hewan yang mungkin menjadi milik
seseorang.” (Lihat: A. Yusuf Ali, op. cit., catatan no. 553).
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“... Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
(terhadap istri lebih dari satu), maka (kawinilah) satu saja
(perempuan merdeka), atau (kawinilah) perempuan yang berada
dalam penguasaan tangan kananmu (yakni tawanan perang atau
budak). Yang demikian itu lebih dekat untuk mencegah kamu dari
berbuat aniaya.” (An-Nisa [4]: 3)

(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :
(1) Memaksa budak perempuan untuk melakukan pelacuran,
dilarang:

L;}:LH :}L::i-l g ),9 lq_:.:.; L...zz,s: pJ_) J ;LL« J.E— 6.,<.IL:..:! b,%.:i Vs

“Dan janganlah kamu memaksa budak-budak
perempuanmu untuk melakukan pelacuran—padahal
mereka menghendaki kesucian—demi kamu mencari
keuntungan yang rendah dari kehidupan dunia ...” (QS
An-Nar [24]: 33).

(2) Hubungan seksual bebas (tanpa ikatan yang sah) dengan
budak perempuan dilarang:
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“Dan (diharamkan atas kamu untuk menikahi)
perempuan-perempuan yang telah bersuami, kecuali®®
mereka yang berada dalam kekuasaan tangan kananmu.
Demikianlah ketetapan Allah atas kamu. Selain yang
demikian itu, dihalalkan bagi kamu (menikahi)
perempuan-perempuan lain dengan syarat kamu
mencarinya dengan hartamu untuk menikah secara sah,
bukan untuk berzina. Maka terhadap perempuan-
perempuan yang telah kamu nikmati (dalam ikatan
pernikahan), berikanlah kepada mereka maharnya
sebagaimana yang telah ditetapkan; dan tidak ada dosa
bagimu jika setelah penetapan mahar itu kamu saling
merelakan sesuatu (tambahan). Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan barang
siapa di antara kamu tidak mampu menikahi
perempuan-perempuan mukmin yang merdeka, maka
hendaklah ia menikahi perempuan-perempuan mukmin
dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah lebih
mengetahui tentang imanmu; kamu (yang merdeka dan
yang dalam perbudakan) adalah sama satu sama lain
(dalam martabat kemanusiaan). Maka nikahilah mereka
dengan izin keluarga mereka dan berikanlah kepada
mereka mahar dengan cara yang patut, sebagai
perempuan-perempuan yang terjaga, bukan pezina dan

8 Alasan adanya pengecualian ini adalah karena Al-Qur’an menempatkan
perempuan tawanan perang yang telah menikah, sementara suaminya tidak
ikut tertawan bersamanya sehingga ia berada seorang diri, dalam kategori
perempuan yang telah bercerai. Adapun menikahinya apabila suaminya juga
tertawan bersamanya adalah perbuatan yang tidak dibenarkan. (Lihat: Abdul
Majid Daryabadi, op. cit., him. 154, cat. no. 3).
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bukan pula yang mengambil lelaki simpanan. Apabila
mereka telah menikah lalu melakukan perbuatan keji,
maka hukuman atas mereka adalah setengah dari
hukuman perempuan-perempuan merdeka. Ketentuan
(kebolehan menikahi hamba sahaya) ini bagi orang-
orang di antara kamu yang khawatir terjerumus ke
dalam dosa; tetapi bersabar dan menahan diri itu lebih
baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS An-Nisa’ [4]: 24-25)

Uraian di atas menunjukkan bahwa status tawanan
perang—demikian pula apa yang disebut sebagai “perbudakan”
terhadap orang-orang yang dimiliki oleh para pemeluk awal Islam
sebagai warisan pra-Islam dan yang kemudian tetap mereka
pelihara—pada hakikatnya merupakan “kebebasan yang terkendali”.
Hak-hak dasar kemanusiaan, seperti hak atas makanan yang layak,
pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pernikahan, pendidikan, dan lain-
lain, telah dijamin, kecuali dalam hal yang berkaitan dengan hak
kepemilikan wali terhadap jasa tawanan perang atau apa yang
disebut budak tersebut. Hak kepemilikan atas jasa ini, khususnya
dalam kasus tawanan perang, dipertahankan sebagai bentuk
konsekuensi atas perbuatan mereka yang terlibat dalam peperangan
melawan perjuangan di jalan Allah, dan pembatasan kebebasan yang
ditetapkan semata-mata berkaitan dengan perlindungan negara
Islam dan masyarakat Muslim dari bahaya yang mungkin mereka
timbulkan apabila dibiarkan sebagai musuh aktif. Dengan demikian,
hal itu bukanlah perbudakan dalam pengertian yang dipraktikkan,
misalnya, oleh bangsa Yunani, Romawi, Hindu, dan Kristen, yang
memperlakukan budak sebagai makhluk sub-manusia atau bahkan
bukan manusia sama sekali. Al-Qur'an dan penjelasannya melalui
Hadis telah memerintahkan kaum Muslim untuk memperlakukan
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mereka layaknya para pembantu, bahkan dengan penuh kasih sayang
dan perhatian sepenuhnya terhadap kesejahteraan mereka.

C. MASALAH PERGUNDAN (KONKUBINASI):

Pergundikan (concubinage) dapat didefinisikan sebagai
pembentukan dan pemeliharaan hubungan seksual antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan di luar ikatan pernikahan. Dalam
pengertian ini, praktik tersebut telah dilakukan secara luas oleh
berbagai komunitas manusia, tidak hanya oleh kelompok-kelompok
suku primitif,?® tetapi juga oleh bangsa-bangsa yang dianggap
berperadaban, seperti Jepang, Cina, Hindu, Yunani, Romawi, Yahudi,
dan Kristen.®® Adapun bangsa Arab, mereka pun tidak kalah dalam
praktik tersebut pada saat Al-Qur’an diturunkan.

Kita telah mencatat bahwa reformasi Qur’ani terkait
perbudakan bersifat bertahap. Namun persoalannya adalah: apakah
Al-Qur'an  memberikan legitimasi  terhadap  pergundikan
(concubinage)?

Jawaban atas pertanyaan ini meniscayakan beberapa
catatan sebagai berikut: —

8 Encyclopedia of Religion and Ethics, jilid 3, him. 809-811, 813.

%0 |bid., him. 812-814, 817-820.

Di sini dapat pula dicatat pandangan seorang sosiolog Inggris modern
sebagai berikut:

“Di mana pun memungkinkan, seorang laki-laki, tentu saja, seharusnya
memiliki semacam gundik.” (Ludovici, Woman, him. 172).
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1. Sebagaimana telah kita catat, Al-Qur'an dengan tegas
melarang pergaulan bebas dan perbuatan cabul dalam
hubungan dengan mereka “yang dimiliki oleh tangan kanan”.

2. Kita juga telah mencatat bahwa Kitab Suci (Al-Qur’an)
menjunjung tinggi, menganjurkan, dan memerintahkan
dilakukannya pernikahan dengan mereka.

3. lika dikatakan bahwa pernikahan dengan kaum musyrik telah
dilarang oleh Al-Qur’an (QS Al-Bagarah [2]: 221), dan bahwa
sebagian besar tawanan perempuan yang diperoleh dalam
peperangan pada masa turunnya Al-Qur'an adalah kaum
musyrik, sehingga ketentuan Al-Qur’an tentang pernikahan
dengan tawanan perempuan tidak mencakup mereka; lalu
ditarik kesimpulan bahwa Al-Qur’an menyingkirkan kelompok
ini untuk dijadikan gundik, maka kesimpulan tersebut,
pertama-tama, merupakan inferensi yang keliru, dan kedua,
bertentangan dengan ketentuan Al-Quran yang tegas
melarang hubungan di luar pernikahan secara mutlak (QS Al-
Isra’ [17]: 32).%!

Selain itu, sebagaimana telah kita catat sebelumnya,®® Al-
Qur’an melarang kaum Muslimin mempergunakan tawanan
perempuan mereka untuk tujuan pelacuran. Maka, dapatkah
dibayangkan bahwa seorang Muslim justru dibolehkan
menjalin hubungan di luar ikatan pernikahan dengan
perempuan tersebut untuk dirinya sendiri?

4. Ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang di dalamnya orang-
orang yang dengannya seorang Muslim dapat menjalin

91 perhatikan pula QS An-Nisa’ [4]: 24-25, sebagaimana dikutip pada
halaman 337-338.

92 Di pembahasan di bab sebelumnya
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hubungan seksual yang sah diklasifikasikan secara terpisah
sebagai “istri-istri” dan “mereka yang dimiliki oleh tangan
kanan”.®® Namun pembedaan ini tidaklah mengandung
makna—bahkan menurut para penafsir Al-Qur’an yang paling
anti-modernis, konservatif, dan literalistik sekalipun®—
bahwa ungkapan “mereka yang dimiliki oleh tangan kanan”
merujuk kepada perempuan-perempuan gundik. Sebaliknya,
istilah “istri-istri” menunjukkan “perempuan merdeka yang
terikat dengan mereka melalui akad pernikahan yang sah”,%
sedangkan ungkapan “mereka yang dimiliki oleh tangan
kanan” dimaksudkan sebagai “perempuan yang ditawan
dalam peperangan dan kemudian diangkat ke dalam
kedudukan sebagai istri”.%

5. Tidak diragukan bahwa meskipun “orang-orang yang dimiliki
oleh tangan kanan” menikmati seluruh hak sebagaimana para
istri, mereka tetap dapat dibedakan dari para istri yang
berasal dari kalangan perempuan merdeka, sehingga disebut
secara terpisah dari istri-istri tersebut. Pembedaan antara
yang “merdeka” dan yang “tertawan” ini tetap ada bahkan
ketika mereka belum menjadi istri siapa pun dan masih
sekadar berstatus sebagai pelayan dalam rumah tangga.
Pembedaan ini memiliki dasar yang alamiah dan rasional,
karena perempuan tawanan pada asalnya berasal dari kubu

93 QS Al-Mu’minan [23] : 5-6; QS Al-Mu’mindn [23] : 50; QS Al-Ahzab [33] :
52; QS Al-Ma‘arij [70] : 30.

9 Lihat Abdul Majid Daryabadi, op. cit., vol. 4, hal. 477.
% Lihat Referensi sebelumnya, catatan tafsir atas ayat 5 dan 6 Surah 23.

% Lihat Referensi sebelumnya, catatan tafsir atas ayat 5 dan 6 Surah 23.
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musuh, di mana misi awalnya adalah memerangi Islam dan
kaum  Muslimin, sedangkan perempuan merdeka
sepenuhnya berasal dari lingkungan Islam. Loyalitas yang
terakhir terhadap Islam dan negara Islam pada umumnya
tidak diragukan, sementara terhadap loyalitas pihak pertama
diperlukan kewaspadaan yang besar; sebab sekalipun
seorang tawanan memeluk Islam, masih mungkin ia
melakukannya demi dapat menimbulkan mudarat yang lebih
besar bagi masyarakat Muslim dengan berlindung di balik
kedok keislaman. Tentu saja, apabila ia tulus, maka kasih
sayang dan penerimaan dari masyarakat Muslim akan datang
kepadanya secara bertahap namun pasti, sebagaimana
dibuktikan secara luas oleh sejarah Islam.

Pembedaan tersebut tidak hanya berlaku dalam hal
kedudukan mereka di dalam masyarakat, tetapi juga dalam hal sanksi
atas tindak kejahatan. Dalam hal ini, mereka ditempatkan pada posisi
yang lebih ringan, sebagai bentuk pertimbangan atas keterbatasan
mereka dalam menyerap dan menghayati budaya Islam. Oleh karena
itu, hukuman yang dikenakan kepada mereka adalah setengah dari
hukuman yang dijatuhkan kepada orang merdeka.’’

4
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97 Bandingkanlah hal ini dengan pandangan ideologi-ideologi non-Qur’ani, di
mana hukuman bagi mereka yang berada dalam status perbudakan justru
lebih berat—bahkan sering kali sangat kejam—dibandingkan hukuman yang
dijatuhkan kepada orang-orang merdeka (lihat: Encyclopedia of Religion and
Ethics, entri “Slavery”).
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“... Apabila mereka (yakni orang-orang yang berada
dalam kekuasaan tangan kananmu) telah dinikahkan,
lalu mereka melakukan perbuatan keji, maka hukuman
atas mereka adalah setengah dari hukuman bagi
perempuan-perempuan merdeka ...” (QS An-Nisa’ [4]:
25).

Sebagai kesimpulan: kajian kritis terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang relevan membuktikan bahwa Al-Qur’an sama sekali tidak
memberikan legitimasi terhadap institusi pergundikan (concubinage).

(Catatan tambahan dari Penerjemah : Pergundikan (concubinage)
adalah suatu sistem atau praktik sosial di mana seorang laki-laki
memelihara hubungan seksual dengan seorang perempuan di luar
ikatan pernikahan yang sah, dengan status perempuan tersebut
sebagai gundik)
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KEWAIJIBAN TERHADAP SESAMA MUSLIM SEBAGAI
SESAMA MUSLIM

1. Kewajiban yang Bersifat Perintah
2. Kewajiban yang Bersifat Larangan

(1) Kewajiban yang Bersifat Perintah

Peningkatan kebahagiaan dan kesempurnaan moral kaum

Muslim.

(1) Menjunjung tinggi kesucian jiwa, kehormatan, dan harta benda
sesama Muslim diwajibkan:

Kewajiban ini terkandung dalam ketentuan-ketentuan

berikut:

(a) Pembinaan dan pemeliharaan hubungan persaudaraan
yang sejati telah diwajibkan:
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“Sesungguhnya orang-orang beriman itu
bersaudara®. Maka damaikanlah dan lakukanlah

%8 |tu adalah sebuah persaudaraan di mana:
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rekonsiliasi antara dua saudaramu (yang berselisih),
dan bertakwalah kepada Allah (dalam menjaga dan
memelihara hubungan persaudaraan itu), agar kamu
memperoleh rahmat.” (QS Al-Hujurat [49]: 10)

a. vyaitu persaudaraan di mana perbedaan menjijikkan karena kasta,
warna kulit, suku, dan ras telah dihapuskan sepenuhnya (lihat QS Al-
Hujurat [49]:13,).

b. bahkan musuh terburuk Islam pun diterima sebagai saudara
sepenuhnya, jika ia benar-benar memilih untuk menjadi seorang
Muslim.
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“Orang-orang kafir itu (yaitu musuh-musuh Islam) sama sekali tidak
menghormati hubungan kerabat maupun perjanjian! Mereka-lah yang
melampaui semua batas. Namun (meskipun demikian), jika mereka
bertaubat, mendirikan shalat secara teratur, dan menunaikan zakat
secara tetap,—mereka adalah saudara-saudara kalian dalam Iman:
Demikianlah Kami menjelaskan Ayat-ayat Kami dengan rinci bagi orang-
orang yang mengerti.” (QS At-Taubah [9]: 10-11)

c. Bahkan seorang manusia yang secara praktis tidak memiliki kedudukan
sosial, termasuk budak yang paling hina, yang mungkin berasal dari ras,
warna kulit, atau negara manapun, dapat diterima sebagai saudara
sejati hanya dengan menerima Islam.
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“... Tetapi jika kamu tidak mengetahui siapa ayah mereka, mereka adalah
saudara seimanmu dan teman-temanmu ...” (QS Al-Ahzab [33]:5).
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Menjaga keutuhan Persaudaraan®® duniawi ini merupakan
salah satu kewajiban tertinggi seorang Muslim, sebagaimana akan
kita catat di bagian lain.

Namun, hal itu tidak mungkin terwujud tanpa senantiasa
memelihara sikap menghormati kesucian nyawa, kehormatan, dan
harta setiap Muslim. Oleh karena itu, hal ini menjadi suatu kewajiban.

(b) Kasih sayang terhadap sesama Muslim telah diikrarkan
sebagai salah satu kebajikan dasar dalam kehidupan Islam.
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“Muhammad adalah Utusan Allah; dan orang-orang
yang bersamanya bersikap tegas terhadap orang-
orang Kafir yang memusuhi, tetapi saling berkasih
sayang di antara sesama mereka ..” (QS Al-Fath
[48]:29).

(c) Menjaga sikap hormat terhadap sesama Muslim telah
dinyatakan sebagai salah satu kebajikan dasar yang
seharusnya dimiliki oleh setiap Muslim:

Gt Jo 4

“... rendah hati (atau, hormat) terhadap orang-orang
Mukmin ...” (QS Al-M&’idah [5]: 54).
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(d) Kejujuran mutlak dalam menjaga amanah sesama Muslim
telah diwajibkan:
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9 Memiliki jumlah anggota saat ini mencapai satu miliar jiwa.
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“... Dan jika salah seorang di antara kamu menitipkan
sesuatu kepada orang lain, hendaklah orang yang
dipercaya itu menunaikan amanahnya dengan setia,

dan hendaklah ia bertakwa kepada Tuhannya ...
(2:283).

(e) Akhirnya, kewajiban untuk menjaga hubungan yang baik
dengan sesama Muslim telah diperintahkan:

4 z @ G .
2SS S5 Iedisly alll 150
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. maka bertakwalah kepada Allah, dan jagalah
hubungan di antara kalian (yaitu, pelihara kesucian

nyawa, kehormatan, dan harta di antara kalian) ..."
(QS Al-Anfal [8] : 1).

(2) Upaya untuk menegakkan perdamaian dan keadilan di antara
Muslim, baik pelaku moral terlibat langsung maupun tidak, telah
diperintahkan:

Kewajiban ini tercakup dalam petunjuk-petunjuk berikut:

a. Apabila terjadi perselisihan atau pertengkaran antara dua
pihak Muslim, segala upaya untuk mewujudkan perdamaian
yang adil di antara mereka, dan jika gagal, membantu pihak
yang dizalimi, telah diperintahkan:
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“Apabila dua pihak di antara orang-orang Mukmin

terjerumus dalam perselisihan, maka damaikanlah di

antara mereka; tetapi jika salah satu dari mereka
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melampaui batas terhadap yang lain, maka lawanlah
pihak yang melampaui itu hingga mematuhi perintah
Allah; dan jika mematuhi, maka damaikanlah di antara
mereka dengan adil, dan bersikaplah jujur. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang adil.” (QS Al-Hujurat
[49] : 9).

b. Dalam hal perselisihan pribadi, dianjurkan untuk
menundukkan ego dan menyelesaikan semua perbedaan
dengan saudara-saudara Muslim berdasarkan petunjuk llahi
yang diberikan dalam Al-Qur’an dan Sunnah (Jalan Nabi &).

A1 a3l ally D9l 1387 01 Jolils

“... dan jika kalian berselisih dalam suatu perkara (jangan
mencoba menyelesaikan perselisihan  berdasarkan
pertimbangan subjektif, tetapi semata-mata atas dasar
keadilan yang objektif, dan untuk itu) rujuklah kepada
Allah dan Rasul-Nya #5, jika kalian benar-benar beriman
kepada Allah dan Hari Akhir. Itulah jalan terbaik dan paling
adil untuk keputusan akhir.” (QS An-Nisa’ [4] : 59).

c. Sikap seperti ini tidak mungkin tercapai tanpa semangat
pengorbanan diri yang mutlak; mengutamakan kepentingan
dan kenyamanan orang lain di atas kepentingan pribadi bagi
sesama Muslim telah dipuji dan ditekankan sebagai salah
satu kebajikan bagi Muslim sejati:

2R 2 - 20% <, - w0
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“

dan mereka mengutamakan (kepentingan dan
kebutuhan orang lain) di atas diri mereka sendiri,
meskipun kemiskinan menimpa mereka ...” (QS Al-Hashr
[59]:9).

d. Semangat pengorbanan diri tidak dapat dipertahankan tanpa
pembiasaan terus-menerus sikap niat baik terhadap seluruh
Muslim. Hal ini diajarkan dalam doa berikut:
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“... Tuhan kami! ampunilah kami dan saudara-saudara
kami yang telah mendahului kami dalam keimanan, dan
jangan biarkan ada kebencian dalam hati kami terhadap
orang-orang Mukmin. Tuhan kami! sesungguhnya Engkau
Maha Baik, Maha Penyayang.” (QS Al-Hashr [59] : 10).

(3) Menjamin dan memajukan kesejahteraan moral serta spiritual
umat Muslim telah diperintahkan:

Menganjurkan perilaku yang benar dan melarang segala
jalan yang buruk telah dinyatakan sebagai misi setiap Muslim:

Selain itu, saling menasihati secara terus-menerus untuk
menegakkan kebenaran, ketekunan di jalan kebenaran, dan
pengamalan kasih sayang telah dinyatakan sebagai syarat dasar bagi
kemajuan spiritual dan moral umat Muslim:

Oleh karena itu, berusaha mencapai kesempurnaan moral
dan spiritual bagi sesama Muslim dengan cara-cara tersebut
merupakan suatu kewajiban.
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Al-Qur’an menyatakan:
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‘... kalian adalah umat terbaik yang telah diutus untuk
manusia. Kalian menganjurkan perilaku yang benar dan
melarang yang salah, dan kalian beriman kepada Allah ...”

(QS Ali ‘Imran [3] : 110).
°og | EE R P ,:/
Fall Vol G 138

“... dan (mereka yang) saling menasihati untuk kebenaran

dan saling menasihati untuk kesabaran (dalam
menegakkan kebenaran) " (QS Al-Ashr [103] : 3).

L!"q.-ﬁa-l/ﬁ
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‘... dan (mereka yang) saling menasihati untuk kasih
sayang ...” (QS Al-Balad [90] : 17).

(2) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

Pemeliharaan Kebahagiaan dan Kesehatan Moral Umat
Muslim

(1) Pembunuhan terhadap seorang Muslim paling keras dikecam
dan dilarang:
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“Tidaklah pantas bagi seorang Mukmin membunuh seorang

”

Mukmin kecuali karena tersalah “Barang siapa

membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, maka
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balasannya ialah Neraka Jahanam, ia kekal di dalamnya. Allah
murka kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya
azab yang sangat berat.” (QS An-Nisa’ [4] : 92-93).

(2) Merusak kehormatan sesama Muslim dalam bentuk apa pun
dilarang:
a. Menghina dengan cara apa pun, menjelek-jelekkan, dan
menggunjing telah dilarang:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengejek kaum lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka,
dan jangan pula (sebagian) perempuan mengejek
(perempuan lain), mungkin mereka lebih baik dari mereka;
jangan saling menjelekkan, dan jangan saling menghina
dengan julukan. Sungguh tercela nama yang mengandung
dosa setelah iman. Dan barang siapa tidak bertaubat, mereka
itulah orang-orang vyang =zalim.“.. dan jangan saling
menggunjing. Apakah salah seorang di antara kalian suka
memakan daging saudaranya yang telah mati? Kalian tentu
membencinya (maka jauhilah  menggunjing)!  Dan
bertakwalah kalian kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat, Maha Penyayang.” (QS Al-Hujurat [49] : 11-
12).

b. Mencemarkan nama baik umat Muslim telah sangat keras
dikecam:
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“Dan orang-orang yang menyakiti (melalui fitnah) laki-laki
dan perempuan Mukmin tanpa alasan, mereka memikul dosa
fitnah dan dosa yang nyata.” (QS Al-Ahzab [33] : 58).

(3) Mengungkit-ungkit perselisihan dengan sesama Muslim
dilarang, disertai peringatan akan konsekuensi yang sangat
serius:

<f$’- g_,.uh.UE \w \q_j;j‘l.:

“(Wahai orang-orang yang beriman!) .. janganlah kalian
mengungkit-ungkit perselisihan (di antara kalian), agar kalian
tidak menjadi lemah dan kekuatan kalian hilang ...” (QS Al-
Anfal [8] : 46).

Salah satu faktor yang menimbulkan keburukan dalam
perselisihan adalah kebencian. Al-Qur’an juga mengecam kebencian,
dan mengajarkan doa berikut:

,‘_,‘9-) Ja;J n./\-’ g \w\ /'J-L/L v‘& L.JJJ 31-‘!5— ‘}b
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“(Orang-orang Muslim sejati berdoa:'® Tuhan kami!)
jangan biarkan hati kami diliputi kebencian terhadap orang-
orang Mukmin. Tuhan kami! sesungguhnya Engkau Maha
Baik, Maha Penyayang.” (QS Al-Hashr [59] : 10).

100 “Mereka berdoa,” kata A. Yusuf Ali, “tidak hanya untuk diri mereka
sendiri, tetapi juga untuk seluruh saudara mereka, dan yang terutama,
mereka berdoa agar hati mereka dibersihkan dari setiap keinginan atau
kecenderungan untuk merendahkan pekerjaan atau kebajikan Muslim lain
atau merasa iri atas kesuksesan atau keberuntungan mereka.” (Op. cit., n.
5384).
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(4) Merugikan kepentingan yang adil dari sesama Muslim

dilarang:
a. Dalam hal menipu mereka terkait urusan harta:
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“Wahai orang-orang vyang beriman! Janganlah kalian
memakan harta di antara kalian secara batil (yaitu, jangan
saling menghabiskan harta satu sama lain) ...” (QS An-Nisa’
[4] : 29).

b. Dalam hal menyembunyikan bukti:

&

2 F ez el st asSe wF adie a3 . i L& -
Ak Oglass G alg 25 2T 86 AT g B3 1,A5T Y

Y
i\

Lon

[

“... Janganlah menyembunyikan bukti; karena barang siapa
menyembunyikannya, hatinya ternoda dosa. Dan Allah
mengetahui segala yang kalian kerjakan.” (QS Al-Bagarah [2]
: 283).

(5) Merusak suasana moral lingkungan sosial umat Muslim

dilarang:

Menyebarkan perbuatan cabul, termasuk gosip yang
mencemarkan, di antara umat Muslim telah sangat keras dikecam;
oleh karena itu, menjauhinya merupakan kewajiban.

Al-Qur’an menyatakan :
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyukai agar perbuatan
cabul (dan gosip yang mencemarkan) disebarkan di antara
dan tentang orang-orang yang beriman, bagi mereka akan
menimpa siksa yang pedih di dunia dan di Akhirat. Dan Allah
mengetahui (betapa besar kerusakan yang ditimbulkan oleh
perbuatan itu bagi masyarakat manusia), sedangkan kalian
tidak mengetahuinya.” (QS An-Nar [24] : 19).
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KEWAJIBAN TERHADAP NON-MUSLIMS*%!

1. Kewajiban terhadap semua non-Muslim tanpa memandang
apakah mereka bersahabat atau bermusuhan

2. Sikap khusus terhadap non-Muslim yang bersikap ramah atau
netral.

3. Sikap khusus terhadap non-Muslim yang secara aktif menjadi
musuh Islam dan Muslim.

(1) KEWAJIBAN TERHADAP SEMUA NON-MUSLIM TANPA
MEMANDANG APAKAH MEREKA BERSAHABAT ATAU
BERMUSUHAN
(1) Menegakkan keadilan terhadap dan bekerja sama dalam

kebaikan dengan non-Muslim;
(2) Memberikan simpati aktif kepada non-Muslim dengan
menolong mereka lepas dari kejahatan spiritual dan moral.

101 | ihat juga Pembahasan Bab Kewajiban terhadap Manusia secara umum
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(1) MENEGAKAN KEADILAN TERHADAP DAN BEKERJA SAMA
DALAM KEBAIKAN DENGAN NON-MUSLIM

(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah
(1) Keadilan mutlak dalam segala keadaan telah
diperintahkan:

;Tf.m@u

‘51&\54_; ‘L.ﬁ <.‘_A} \‘a‘af.wa_ ;U_é_.,a.l_ /:/ s
HERREAN

2
i
JA.LAA—J U-: )g..a- A.U\ \l a.L j—‘-’\]‘ vju-l;‘ \..)/:; Ajﬁ\

7

Jus
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah pemelihara
perjanjian kalian dengan Allah (teguhlah untuk Allah),
sebagai saksi atas perilaku yang adil, dan jangan biarkan
kebencian orang lain terhadap kalian membuat kalian
menyimpang ke jalan yang salah dan meninggalkan
keadilan. Berlaku adillah: itu lebih dekat kepada
kewajiban; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala yang kalian kerjakan.” (QS
Al-Ma’idah [5] : 8).

(2) Pemenuhan perjanjian, kontrak, dan traktat telah
diperintahkan:

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah perjanjian
(dengan siapa pun kalian membuatnya) ...” (QS Al-Ma’idah
[5] : 1).

(3) Memaafkan, dalam hal adanya luka pribadi dari non-

Muslim, telah diperintahkan:
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“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, agar
memaafkan orang-orang yang tidak menantikan Hari-Hari
Allah (yaitu, non-Muslim); bagi-Nyalah membalas setiap
umat sesuai dengan apa yang telah mereka perbuat, baik
atau buruk.” (QS Al-Jathiyah [45] : 14).

(4) Memberikan perlindungan kepada non-Muslim, bahkan di
antara musuh, jika mereka menginginkannya, telah
diperintahkan:

ot ¥ 3 140G 2

“Jika salah seorang di antara orang Musyrik meminta
perlindungan kepadamu, berikanlah kepadanya, agar ia
mendengar Firman Allah; kemudian antarilah ia ke tempat
di mana ia aman. Itu karena mereka adalah orang-orang
yang tidak mengetahui.” (QS At-Taubah [9] : 6).

(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

(1) Melampaui batas keadilan terhadap non-Muslim dan
menganiaya bahkan musuh-musuh Islam di antara mereka
dilarang:
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. Dan janganlah kebencian sebagian orang—karena
mereka menghalangimu dari Masjid Suci—mendorongmu
untuk melampaui batas (keadilan dan kemanusiaan
terhadap mereka) ...” (QS Al-Ma’idah [5] : 3).
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(2) Bekerja sama dalam dosa dan pelanggaran dilarang:

g_,)\.u.{\ dak Al u\ 52313
“... dan janganlah kalian bekerja sama dalam dosa dan
pelanggaran, tetapi bertakwalah kalian kepada Allah.

Sesungguhnya Allah sangat keras dalam hukuman.” (QS Al-
M3a’idah [5] : 2).

(2) MEMBERIKAN  SIMPATI AKTIF KEPADA NON-MUSLIM
DENGAN MENOLONG MEREKA LEPAS DARI KEJAHATAN
SPIRITUAL DAN MORAL

(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah
(1) Kewajiban menyampaikan Risalah Islam kepada non-
Muslim telah diperintahkan:

Mengajak sesama manusia kepada Kebenaran, dan untuk
itu, penyebaran serta propaganda Risalah Islam yang abadi,
merupakan salah satu tugas yang paling mulia, sebagaimana Al-
Qur’an menyatakan:
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7

“Siapakah yang lebih baik ucapannya daripada orang yang
mengajak (manusia) kepada Allah, mengerjakan kebaikan,
dan berkata: ‘Aku termasuk orang-orang yang berserah diri
(Islam)’?” (QS Fussilat [41] : 33).
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Tugas ini telah menjadi kewajiban setiap Muslim, karena
telah dipercayakan kepada seluruh komunitas Muslim secara
keseluruhan:
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“Kalian adalah umat terbaik, yang diciptakan untuk
(melayani) manusia, menganjurkan yang benar, melarang
yang salah, dan beriman kepada Allah ...” (QS Ali ‘Imran [3]
: 110).

Namun, menyampaikan Risalah Islam dengan berhasil
merupakan tugas yang sulit dan sangat khusus—tugas yang untuk itu
Allah mengutus para Nabi. Oleh karena itu, hal ini memerlukan
organisasi kelas tinggi serta dai yang sangat berkualitas dan terlatih
dengan baik. Al-Qur'an menyadari sepenuhnya hal ini dan
menjadikannya kewajiban bagi umat Muslim untuk menyediakan
keduanya:
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“Biarlah muncul dari kalian (wahai Muslim!) sekelompok
(dai) yang mengajak kepada segala kebaikan, menganjurkan
yang benar, dan melarang yang salah: merekalah yang akan
mencapai kebahagiaan.” (QS Ali ‘lmran [3] : 104).

Kebutuhan akan pembentukan organisasi dakwah kelas
tinggi serta pencapaian luar biasa dari mereka yang mungkin bertugas
sebagai dai Islam, keduanya telah ditekankan dalam ayat berikut—
yang pertama melalui kata “hikmah”, dan yang kedua melalui
keseluruhan ayat:
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“Serulah (semua) kepada Jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik; dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang terbaik dan paling santun: karena
Tuhanmu mengetahui dengan sebaik-baiknya siapa yang
menyimpang dari Jalan-Nya, dan siapa yang menerima

petunjuk.”1%? (QS An-Nahl [16] : 125).

Secara keseluruhan, menyampaikan Risalah Al-Qur’an—
Risalah Islam—kepada setiap manusia, dan berusaha sekuat tenaga
dalam hal itu, merupakan kewajiban mutlak umat Muslim terhadap
Allah, terhadap diri mereka sendiri, dan terhadap non-Muslim.

Al-Qur’an memerintahkan:

102 Komentar Abdullah Yusuf Ali mengenai ayat ini sangat mendidik. Beliau

berkata:

“Dalam ayat yang indah ini, ditetapkan prinsip-prinsip pengajaran agama
yang berlaku sepanjang masa. Namun, di manakah para Pengajar dengan
kualifikasi seperti itu? Kita harus mengajak semua orang kepada Jalan Allah,
dan menjelaskan Kehendak-Nya yang Universal; kita harus melakukannya
dengan hikmah dan kebijaksanaan, menyesuaikan diri dengan pengetahuan
dan pengalaman orang, yang mungkin sangat terbatas, atau sangat luas.
Pengajaran kita tidak boleh bersifat dogmatis, tidak egois, tidak
menyinggung, tetapi lembut, penuh pertimbangan, dan menarik perhatian
mereka. Sikap dan argumen kita tidak boleh tajam, tetapi dicontohkan
dengan akhlak paling sopan dan paling santun, sehingga pendengar dapat
berkata pada dirinya sendiri; ‘Orang ini tidak sekadar bermain dialektika; ia
tidak mencoba memancing emosi saya; ia tulus menjelaskan iman yang ada
padanya, dan motifnya adalah kasih kepada manusia dan cinta kepada
Allah’” (Op. cit., n. 2161).
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“Dan berjihadlah dengan sungguh-sungguh di jalan Allah
(yaitu, menyampaikan kepada seluruh manusia Agama
Allah dan mengukuhkannya di seluruh bumi)!®® dengan
jihad yang merupakan hak-Nya (yaitu jihad yang tulus,
disiplin, dan keras). ‘Dia telah memilih kalian untuk ini, dan
Dia tidak memberatkan kalian dalam Agama sedikit pun
(melainkan hanya membawa keberkahan): ini adalah Iman
nenek moyang kalian, Ibrahim. Dialah yang menamakan
kalian Muslim (secara harfiah, ‘mereka yang berserah diri
kepada Allah’); baik dalam Wahyu yang terdahulu (sejak
zaman Adam) maupun dalam Wahyu ini, agar Rasul &
menjadi saksi bagi kalian, dan kalian menjadi saksi (dengan
ucapan dan perbuatan) atas kebenaran Islam bagi seluruh
manusia.”” (QS Al-Hajj [22] : 78)

(2) Bekerja 'sama dalam perbuatan kebaikan telah
diperintahkan:

103 Referensi :

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang benar,
agar Dia menyatakannya (menjadikannya unggul) (sebagai kekuatan spiritual
tertinggi) atas semua agama (yaitu, atas semua sistem keyakinan dan
perbuatan), walaupun orang-orang Musyrik membencinya.” (QS As-Saff [61]
:9).
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“... dan bekerjasamalah dalam kebaikan dan ketakwaan.”
(QS Al-Ma’idah [5] : 2).

(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

(1) Pemaksaan untuk memeluk Islam terhadap non-Muslim
dilarang:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Jangan ada paksaan dalam (hal memeluk) agama
(Islam): Kebenaran jelas berbeda dari kesesatan® ...”

(QS Al-Bagarah [2] : 256).

CATATAN: Ayat ini juga melarang penganiayaan terhadap
non-Muslim atas dasar agama.

(2) Menyakiti perasaan keagamaan melalui bahasa yang
menyakitkan, bahkan jika berkaitan dengan tahayul yang
murni dan sederhana, dilarang:
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104 Referensi QS Al-Anfal [8] : 42
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“... agar orang yang ditakdirkan binasa (secara spiritual) binasa dengan bukti
yang nyata (kebenaran Islam); dan orang yang ditakdirkan hidup (secara

spiritual) tetap hidup dengan bukti yang nyata ...”
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“Janganlah (wahai Muslim!) mencela (berhala-berhala)
yang mereka sembah selain Allah ...” (QS Al-An‘am [6] :
108).

Perlu dicatat, bagaimanapun, bahwa dalam perdebatan
dengan non-Muslim, jika mereka menyerang Islam dengan niat jahat,
seorang Muslim diperbolehkan untuk membalas, tetapi dengan
syarat tetap berpegang pada keadilan yang paling ketat. Pada saat
yang sama, Al-Qur’an menginginkan agar Muslim yang berdiskusi
atau berdebat menahan diri, tidak kehilangan kesabaran, dan tidak
melupakan prinsip-prinsip luhur agama dalam bertindak. Kita
diberitahu:
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“Dan jika kalian menghadapi mereka (dalam
perdebatan), hadapilah mereka tidak lebih buruk
daripada cara mereka menghadapi kalian; tetapi jika
kalian menunjukkan kesabaran, sesungguhnya itu
adalah yang terbaik (yaitu, jalan yang paling tepat) bagi
orang-orang yang sabar.” (QS An-Nahl [16] : 126).

(2) SIKAP KHUSUS TERHADAP NON-MUSLIM YANG BERSIKAP
RAMAH ATAU NETRAL

(a) Kewajiban yang Bersifat Perintah
(1) Pergaulan sosial dan sikap baik diperbolehkan:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang vyang tidak
memerangi kalian karena agama dan tidak mengusir
kalian dari rumah kalian; sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang adil.” (QS Al-Muhafizhah [60] : 8).

Al-Qur'an memperbolehkan perluasan hubungan sosial
dengan non-Muslim sebanding dengan kedekatan mereka terhadap
nilai moral dan spiritual Al-Qur’an. Dengan demikian, diperbolehkan
menikah dengan perempuan yang mengikuti agama samawi tertentu
dan dengan demikian memiliki kedekatan dengan Islam. Al-Qur’an
juga memperbolehkan memakan makanan halal mereka:

-
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“Pada hari ini dihalalkan bagi kalian segala yang baik.
Makanan orang-orang yang telah diberi Kitab adalah
halal bagi kalian (selama termasuk yang halal), dan
makanan kalian juga halal bagi mereka. Demikian pula
(dihalalkan bagi kalian) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan dari kalangan orang-orang
beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan dari kalangan orang-orang yang telah diberi
Kitab sebelum kalian, apabila kalian memberikan
kepada mereka mahar mereka dan hidup bersama
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mereka secara terhormat, bukan dengan berzina dan
bukan pula menjadikan mereka sebagai gundik
tersembunyi. Barang siapa mengingkari iman, maka sia-
sialah amalnya dan di Akhirat ia termasuk orang-orang
yang merugi.” (QS Al-Ma’idah [5] : 5).1%

(b) Kewajiban yang Bersifat Larangan :

105 “yang dimaksud adalah makanan secara umum, yaitu yang lazim dianggap
‘baik dan suci’; dalam hal daging, hewan tersebut harus disembelih dengan
suatu bentuk kesakralan tertentu yang sepadan dengan Kalima. Karena
ketentuan Islam dalam hal ini sepadan dengan ketentuan Ahl al-Kitab, maka
tidak ada keberatan untuk saling mengakui, berbeda dengan daging yang
disembelih oleh kaum Pagan dengan ritual takhayul. Dalam hal ini,
ketentuan Kristen adalah sama: ‘Hendaklah kamu menjauhkan diri dari
daging yang dipersembahkan kepada berhala, dari darah, dari binatang yang
mati dicekik, dan dari perzinaan. (Acts, XV: 29). Perhatikan bagaimana
perzinaan disejajarkan dengan hal-hal yang haram dimakan.” (A. Yusuf Ali,
op. cit., n. 699).

“Islam tidak bersifat eksklusif. Pergaulan sosial, termasuk perkawinan
antaragama, diperbolehkan dengan Ahl al-Kitab. Seorang laki-laki Muslim
boleh menikahi perempuan dari kalangan mereka dengan syarat yang sama
sebagaimana ia menikahi perempuan Muslim, yakni ia harus memberikan
kedudukan ekonomi dan moral, dan tidak didorong semata-mata oleh motif
nafsu atau hasrat jasmani. Seorang perempuan Muslim tidak boleh menikah
dengan laki-laki non-Muslim, karena status keislamannya akan terpengaruh:
istri pada umumnya mengikuti kewarganegaraan dan status yang ditentukan
oleh hukum suaminya. Seorang perempuan non-Muslim yang menikah
dengan suami Muslim diharapkan pada akhirnya menerima Islam. Setiap
laki-laki atau perempuan, dari ras atau agama apa pun, dapat—setelah
menerima Islam—menikah secara bebas dengan laki-laki atau perempuan
Muslim, dengan syarat didorong oleh motif kesucian dan penjagaan diri,
bukan oleh kelancangan.” (A. Yusuf Ali, op. cit., n. 700).
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Perkawinan dengan: (a) perempuan atau laki-laki musyrik
dan penyembah berhala, atau (b) laki-laki dari kalangan Ahl al-Kitab,
sekalipun mereka bersikap ramah atau netral, dilarang:

Sebagaimana Point A diatas :
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“Dan janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan
musyrik sebelum mereka beriman; sungguh seorang
perempuan budak yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun-ia menarik hati kalian;
dan jangan pula kalian ~menikahkan (perempuan-
perempuan beriman) dengan laki-laki musyrik sebelum
mereka beriman; sungguh seorang laki-laki budak yang
beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik, meskipun
ia menarik hati kalian. Mereka mengajak ke Neraka,
sedangkan Allah mengajak ke Surga dan ampunan
dengan kehendak-Nya, serta menjelaskan tanda-tanda-
Nya kepada manusia agar mereka mengambil

pelajaran.” (QS Al-Bagarah [2] : 221).
Sedangkan rujukan Point B diatas :

Ayat 5 dari Surah 5 yang telah dikutip di atas membatasi izin
perkawinan dengan Ahl al-Kitab hanya pada perempuan mereka saja,
sehingga secara tegas mengecualikan laki-laki mereka; karena itu,
seorang perempuan Muslim tidak diperbolehkan menikah dengan
laki-laki Ahl al-Kitab.
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(3) SIKAP KHUSUS TERHADAP NON-MUSLIM YANG SECARA AKTIF
MENJADI MUSUH ISLAM DAN MUSLIM

(a) Kewajiban yang Bersifat Larangan :
1. Pelestarian Islam dan umat Muslim.

Menijalin pertemanan dengan musuh-musuh aktif yang
bertekad menghancurkan Islam dan umat Muslim, serta membangun
hubungan yang intim dengan mereka, sekalipun mereka adalah
kerabat dekat, dilarang:

Terdapat sejumlah ayat dalam Al-Qur’an yang berkaitan
dengan persoalan ini. Di bawah ini dikutip semua ayat yang penting:
setiap ayat tersebut, tanpa kecuali, hanya berkaitan dengan non-
Muslim pada masa turunnya Al-Qur'an—kaum Musyrik, Yahudi, dan
Nasrani—yang merupakan musuh bebuyutan Islam dan yang
permusuhan aktif mereka terhadap umat Muslim telah mencapai
tingkat paling ekstrem.'® Mereka menjadikan penghancuran dan
pemusnahan Islam serta umat Muslim sebagai misi permanen
mereka, dengan mengerahkan segala kemampuan yang ada. Oleh
karena itu, ayat-ayat berikut diturunkan untuk melindungi Islam dan
umat Muslim dari musuh-musuh mereka, bukan karena kebencian
terhadap non-Muslim sebagai non-Muslim; dan ketentuan ini berlaku
setiap kali dan di mana pun situasi serupa muncul. Rasionalitas dan
keadilan penetapan kewajiban ini jelas adanya dan patut diterima
oleh setiap manusia yang berakal.

Al-Qur’an menyatakan :

106 Hal ini dapat dibuktikan melalui catatan-catatan sejarah; untuk itu, buku
sejarah Islam yang rinci dan dapat dipertanggungjawabkan sudah memadai.
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“Janganlah orang-orang Mukmin mengambil orang-
orang kafir'®” sebagai teman setia atau penolong dengan
mengabaikan orang-orang Mukmin; jika kalian berbuat
demikian, maka tidak ada sedikit pun pertolongan dari
Allah bagi kalian, kecuali jika (kalian melakukannya
dalam bentuk perjanjian tidak saling berperang) sebagai
langkah kehati-hatian untuk melindungi diri dari mereka
..” (QS Ali ‘Imran [3] : 28).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian
menjadikan orang-orang di luar golongan kalian sebagai
teman dekat; mereka tidak akan berhenti menimbulkan
kerusakan bagi kalian. Mereka hanya menginginkan
kehancuran kalian. Kebencian yang nyata telah tampak
dari ucapan mulut mereka, dan apa yang tersembunyi
dalam hati mereka jauh lebih buruk. Sungguh, Kami
telah menjelaskan tanda-tanda itu kepada kalian, jika
kalian berakal. Ingatlah, kalian mencintai mereka, tetapi

107 (yang secara aktif memusuhi Islam).
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mereka tidak mencintai kalian, padahal kalian beriman
kepada seluruh Kitab. Apabila mereka bertemu dengan
kalian, mereka berkata, ‘Kami beriman’; tetapi apabila
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari
mereka karena marah kepada kalian. Katakanlah,
‘Binasa sajalah kalian dalam kemarahan kalian itu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.
Jika kalian memperoleh kebaikan, hal itu menyusahkan
mereka; dan jika kalian ditimpa musibah, mereka
bergembira karenanya. Akan tetapi, jika kalian bersabar
dan bertakwa, tipu daya mereka sedikit pun tidak akan
membahayakan kalian; sesungguhnya Allah meliputi
segala apa yang mereka kerjakan.” (QS Ali ‘Imran [3] :
118-120).
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“Mereka hanya menginginkan agar kalian mengingkari
iman sebagaimana mereka mengingkarinya, sehingga
kalian menjadi sama seperti mereka; maka janganlah
kalian mengambil teman dari kalangan mereka hingga
mereka berhijrah di jalan Allah (meninggalkan apa yang
dilarang). Tetapi jika mereka berpaling menjadi
pembelot, maka tangkaplah mereka dan bunuhlah
mereka, dan (dalam keadaan apa pun) janganlah kalian
mengambil seorang pun dari kalangan mereka sebagai
teman atau penolong ...” (QS An-Nisa’ [4] : 89).

e b <& 7 O T THE X Y N X P PP Pt
NE U figinds s a8 alll ol s 13 O s (3 2Gle 05 35g
@ g T < PR Sl 5 4o 2z
folr A O e 1 350 05 s & iR B s LIRS

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 216
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(Bagian 2)
Kewajiban-Kewajiban Kondisional Terhadap waividu Lain

“Sungguh, telah Kami sampaikan kepada kalian dalam
Kitab, bahwa apabila kalian mendengar ayat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olokkan, maka janganlah kalian
duduk bersama mereka hingga mereka beralih kepada
pembicaraan yang lain; sebab jika kalian melakukannya,
niscaya kalian akan menjadi seperti mereka.
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan orang-orang
munafik dan orang-orang yang mengingkari iman—
semuanya—di dalam Neraka; ...” (QS An-Nisa’ [4] : 140).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai
teman setia dan pelindung; sebagian mereka adalah
teman setia dan pelindung bagi sebagian yang lain.%®
Dan barang siapa di antara kalian menjadikan mereka
sebagai teman setia (dan pelindung), maka
sesungguhnya ia termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
kaum yang zalim.” (QS Al-M&’idah [5] : 51).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian
menjadikan sebagai teman setia dan pelindung orang-

108 Al-Qur’an merujuk di sini kepada suatu fakta sejarah yang telah terbukti
dengan baik.
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orang yang menjadikan agama kalian sebagai bahan
ejekan atau permainan—baik dari kalangan orang-orang
yang telah diberi Kitab sebelum kalian maupun dari
kalangan orang-orang yang mengingkari iman; tetapi
bertakwalah kepada Allah, jika kalian benar-benar
beriman.” (QS Al-Ma’idah [5] : 57).
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“Apabila engkau melihat orang-orang terlibat dalam
pembicaraan sia-sia tentang ayat-ayat Kami, maka
berpalinglah dari mereka hingga mereka beralih kepada
pembahasan yang lain. Jika setan . membuatmu lupa,
maka setelah engkau ingat, janganlah duduk bersama
kaum yang zalim.” (QS Al-An‘am [6] : 68).
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“Apabila telah berlalu bulan-bulan haram, maka
perangilah dan bunuhlah kaum Musyrik'® di mana pun
kalian menemui mereka, atau tangkaplah mereka,
kepunglah mereka, dan intailah mereka dengan segala
siasat (perang); tetapi jika mereka bertaubat,
mendirikan salat, dan menunaikan zakat, maka berilah
jalan bagi mereka; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS At-Taubah [9] : 5).

109 (yaitu kaum Musyrik Arab, yang berada dalam keadaan perang terbuka
dengan Islam dan umat Muslim).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian
menjadikan ayah-ayah dan saudara-saudara kalian
sebagai pelindung jika mereka lebih mencintai kekafiran
daripada iman; dan barang siapa di antara kalian
berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.” (QS At-Taubah [9] : 23).
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“Wahai Nabi &! Berjuanglah dengan sungguh-sungguh
melawan orang-orang yang mengingkari iman dan
orang-orang munafik (untuk menghadapi keburukan
permusuhan mereka), dan bersikaplah tegas terhadap
mereka. Tempat tinggal mereka adalah Neraka—dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS At-Taubah

[9]:73).
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“Mereka (yaitu orang-orang munafik) bersumpah atas
nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan apa pun
(yang jahat), padahal sungguh mereka telah
mengucapkan kekafiran, dan mereka melakukannya
setelah memeluk Islam; mereka juga merencanakan
suatu makar yang tidak mampu mereka laksanakan.
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Tidaklah balasan mereka itu selain karena Allah dan
Rasul-Nya # telah melimpahkan kepada mereka
karunia-Nya! Jika mereka bertaubat, itu lebih baik bagi
mereka; tetapi jika mereka berpaling (kembali kepada
keburukan), Allah akan mengazab mereka dengan azab
yang pedih di dunia dan di Akhirat; dan mereka tidak
akan memperoleh seorang pelindung maupun penolong
di muka bumi.” (QS At-Taubah [9] : 74).
Atz Bl 1K a0 240G 2 b 1T 0 g
i e ©
“Wahai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-
orang kafir (yang bermusuhan) di sekitar kalian, dan
hendaklah mereka merasakan ketegasan dari kalian; dan
ketahuilah bahwa Allah bersama orang-orang yang
bertakwa.” (QS At-Taubah [9] : 123).

“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan Hari Akhir menjalin persahabatan
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya &3, sekalipun mereka itu adalah ayah-ayah mereka,
atau anak-anak mereka, atau saudara-saudara mereka,
atau kerabat mereka ...” (QS Al-Mujadilah [58] : 22).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian
menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai teman
setia (atau pelindung), dengan memberikan kepada
mereka kasih sayang, padahal mereka telah mengingkari
Kebenaran yang datang kepada kalian, dan telah
mengusir Rasul # dan kalian sendiri dari negeri kalian
semata-mata karena kalian beriman kepada Allah,
Tuhan kalian. Jika kalian keluar untuk berjihad di jalan-
Ku dan mencari keridaan-Ku, (maka janganlah kalian
menjadikan mereka sebagai teman), dengan menjalin
hubungan rahasia - berupa kasih sayang dan
persahabatan dengan mereka; sebab Aku Maha
Mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang
kalian nyatakan. Barang siapa di antara kalian
melakukan hal itu, sungguh ia telah tersesat dari jalan
yang lurus. Jika mereka memperoleh kemenangan atas
kalian, niscaya mereka akan bertindak terhadap kalian
sebagai musuh, dan mereka akan mengulurkan tangan
dan lidah mereka kepada kalian untuk berbuat
kejahatan, serta mereka menginginkan agar kalian
mengingkari Kebenaran. Pada Hari Kiamat, kerabat dan
anak-anak kalian tidak akan memberi manfaat sedikit
pun bagi kalian; Dia akan memutuskan perkara di antara
kalian. Dan Allah Maha Melihat segala apa yang kalian
kerjakan.” (QS Al-Mumtahanah [60] : 1-3).
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“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian menjalin
hubungan persahabatan dan perlindungan dengan
orang-orang yang memerangi kalian karena agama
kalian, mengusir kalian dari kampung halaman kalian,
dan membantu (orang lain) untuk mengusir kalian.
Barang siapa menjadikan mereka sebagai teman setia
dan pelindung dalam keadaan demikian, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.” (QS Al-Mumtahanah
[60]: 9).

2. Ketegasan terhadap musuh-musuh Islam diwajibkan:
g A2 - 4 i A A
_’)LL<_H : ;u;;,t PP :J,uj A_L b Jedy 82
“Muhammad adalah Rasul Allah; dan orang-orang yang
bersama beliau bersikap tegas dan kuat terhadap orang-
orang yang menolak kebenaran (dalam permusuhan
mereka), namun saling berkasih sayang di antara
sesama mereka ...” (QS Al-Fath [48]: 29).

3. Sikap tegas dan berwibawa terhadap musuh-musuh Islam
diwajibkan:

al_<_'[ I }5—

“«

(Ciri kaum Muslim sejati ialah bahwa mereka
bersikap) kuat, tegas, dan berwibawa terhadap orang-
orang kafir yang memusuhi (Islam) ...” (QS Al-M&’idah
[5]: 54).

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 222
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(eagian 2)
Kewajtban-Kewajtban Kondisional Terhadap mdividu Lain

4. Pembangunan kekuatan militer semaksimal mungkin sebagai
langkah perlindungan dan penjagaan terhadap ancaman yang
datang dari pihak musuh-musuh Islam, diwajibkan:

(,5;.)«5—; j.)..csu Oyats L}JLJ P»jab ﬁr&@\uréljdjtj
der 22 (e RS Lﬂjﬁ*@*““ SR 1803 e 2T
Ootllt N r_<,l Sy
“Terhadap mereka (yakni musuh-musuhmu),
persiapkanlah segala kekuatan yang kamu sanggupi,
termasuk kuda-kuda perang, untuk menimbulkan rasa
gentar di hati musuh Allah dan musuhmu serta pihak-
pihak lain selain mereka yang tidak kamu ketahui, tetapi
Allah mengetahuinya. Apa pun yang kamu nafkahkan di
jalan Allah akan dibalas kepadamu secara penuh, dan
kamu tidak akan diperlakukan secara zalim.” (QS Al-
Anfal [8]: 60).

5. Berperang melawan musuh dengan semangat sepenuh-
penuhnya dan sampai tuntas, demi membela Islam dan kaum
Muslimin serta menjamin keselamatan mereka, apabila pihak
non-Muslim menciptakan keadaan perang, diwajibkan:
st sl Dy 1S V~<J O e B bl o 200
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“Wahai Rasul! Kobarkanlah semangat kaum Mukmin
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang di antara
kamu yang sabar dan tabah, niscaya mereka akan
mengalahkan dua ratus orang; dan jika ada seratus
orang, niscaya mereka akan mengalahkan seribu orang
dari orang-orang kafir, karena mereka adalah kaum yang
tidak memiliki pemahaman.” (QS Al-Anfal [8]: 65).

LANDASAN DAN STRUKTUR MASYARAKAT MUSLIM BERDASARKAN AL-QURAN 223
[ Volume 2 — Kitab 2 ] — Dr. Muhammad Fazlurrahman Ansari



(Bagian 2)
Kewajiban-Kewajiban Kondisional Terhadap waividu Lain

k]
|

7 s 2 T. ,; S &% iz R
2l a et Lol B tb 5 o 5w il o

2 T & 4 3
]

*;ub;isi;;wt:;“wf | &= g
@511_ G ST daless a@@jvuuw.&wﬁﬁm

“Kepada orang-orang yang diperangi telah diberikan izin
(untuk berperang), karena sesungguhnya mereka telah
dizalimi; dan sungguh Allah Mahakuasa untuk menolong
mereka. (Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar, selain karena
mereka berkata, ‘Tuhan kami hanyalah Allah.” Sekiranya
Allah tidak menolak (kejahatan) sebagian manusia
dengan (perantaraan) sebagian yang lain, niscaya biara-
biara, gereja-gereja, sinagoge-sinagoge, dan masjid-
masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah
pasti telah dihancurkan ...” (QS Al-Hajj [22]: 39-40).11°

110 “Beberapa penerjemah gagal memperhatikan bahwa kata yugdtalina
(dalam teks-teks terbaik yang diakui) berbentuk pasif, yakni ‘orang-orang
yang terhadap mereka dilakukan peperangan’, dan bukan ‘orang-orang yang
mengangkat senjata melawan orang-orang kafir’ sebagaimana
diterjemahkan oleh Sale. Anak kalimat ‘dan sungguh Allah Mahakuasa
menolong mereka’ bersifat sisipan (parentetis). Ayat 40 berhubungan
langsung dengan frasa ‘mereka telah dizalimi’. Bentuk kezaliman itu
dijelaskan, yaitu ‘diusir melalui penindasan dari kampung halaman mereka,
tanpa alasan lain selain karena mereka menyembah Tuhan Yang Maha Esa’.
Inilah kesempatan pertama di mana peperangan—dalam rangka pembelaan
diri—diizinkan. Oleh karena itu, bagian ini tanpa diragukan lagi berasal dari
periode Madinah.” (Abdullah Yusuf Ali, op. cit., cat. no. 2816).
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(a) Kewajiban yang Bersifat Larangan

Pemajuan perdamaian, keadilan, dan itikad baik di antara
umat manusia.

1. Memelihara sikap kesiapsiagaan untuk mengadakan
perdamaian dengan musuh-musuh Islam demi kepentingan
kesejahteraan umat manusia, diwajibkan.

S WCAET S PV PRt et L;w-’“_mé NESIRPESENIE

-

.
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“Tetapi jika mereka (pihak musuh) condong kepada

’?‘f“ 2 T
A= 0 jv\JJ-Ju‘b

perdamaian, maka condonglah pula kepadanya dan
bertawakallah kepada Allah; sesungguhnya Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan
jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka
cukuplah Allah bagimu-...” (QS Al-Anfal [8]: 61-62).

2. Akhirnya, menegakkan keadilan yang mutlak dalam segala hal
dan dalam setiap bentuk hubungan dengan musuh-musuh
Islam diwajibkan sebagai suatu kewajiban yang mengikat.

PEF N Q.n,s- &j Lozl 2igd ) g 18 1 RURTHAT
V}lw & A «u Al 1}2313 @il ST SR ),
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu
orang-orang yang senantiasa menegakkan
perjanjianmu dengan Allah (berdiri teguh karena
Allah) sebagai saksi-saksi dalam menegakkan keadilan.
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorongmu untuk berlaku tidak adil dan
menyimpang dari keadilan. Berlaku adillah, karena
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keadilan itu lebih dekat kepada ketakwaan; dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-
Ma’idah [5]: 9).

3. Dalam hal orang tua yang non-Muslim, kewajiban untuk tetap
berbakti dan melayani mereka tetap ditegaskan, sekalipun
mereka berusaha memalingkan seorang Muslim dari Islam:

@ Udin s Ledals S0 ale o &l e o 35500 Je diaais O
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“Tetapi jika keduanya (yaitu orang tua yang non-
Muslim) bersungguh-sungguh ~memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak
kamu ketahui (hakikatnya), maka janganlah engkau
menaati keduanya; namun tetaplah engkau bergaul
dengan keduanya di dunia dengan cara yang patut,
adil, dan penuh pertimbangan, serta ikutilah jalan
orang-orang yang kembali kepada-Ku (dengan cinta
dan ketaatan). Kemudian kepada-Kulah kembalimu
semua, lalu Aku akan memberitahukan kepadamu
kebenaran dan hakikat dari apa yang telah kamu
kerjakan.” (QS Lugman [31]: 15).
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KEWAJIBAN DALAM HAL ADAB DAN TATA
KRAMA

TUJUAN AKHIR PEMBAHASAN : Perwujudan secara nyata
dan praktis, dalam bentuk adab dan etiket, terhadap cita-cita
spiritual, moral, dan sosial Al-Qur’an dalam kehidupan, dengan tujuan
memperhalus dan meningkatkan kualitas kebudayaan.

1. Adab Keagamaan.
2. Adab Pribadi dan Sosial.

ADAB KEAGAMAAN

(1) DALAM HAL MEMULAI SEBUAH PERBUATAN: UNTUK
DIUCAPKAN PADA AWAL SETIAP PERBUATAN:

AT
f‘:’-'-pjj" \:,"'&J'll ‘}'Lll f‘:’""’l

Bismillahir-RaimAnir-Rahiim
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“Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Maha

7111

Penyayang.

Adab ini tercantum dalam rujukan-rujukan Al-Qur’an
berikut:

(1) Dalam hal menuntut ilmu dan petunjuk:

e el a2
“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan
dan memelihara.” (QS Al-‘Alag [96]: 1).

(2) Dalam hal memulai sebuah komunikasi atau percakapan:
_a) 2

) A S g il DLl 5 B

“Ini (yaitu komunikasi ini) berasal dari Sulaiman, dan
isinya sebagai berikut: ‘Dengan nama Allah, Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang’” (QS An-Naml [27]: 30).

(3) Dalam hal menunggang kendaraan dan memulai suatu
perjalanan:

Bty W2 oty L 15551 JGs
“Maka Nuh berkata: ‘Naiklah kamu ke atasnya (yakni

kapal)!’ ‘Dengan nama Allah jalannya dan tempat
berlabuhnya.”” (QS Hud [11]: 41).

(4) Dalam hal menyembelih hewan:

111 Hampir semua surah dalam Al-Qur’an, kecuali satu, diawali dengan
formula spiritual ini, yang menunjukkan betapa pentingnya hal ini dalam
kehidupan seorang Muslim.
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“Setiap umat telah Kami tetapkan syariat (qurban),

h112 atas rezeki yang

agar mereka menyebut nama Alla
telah Dia berikan kepada mereka berupa hewan (yang

halal untuk dikonsumsi) ...” (QS Al-Hajj [22]: 34).

(2) DALAM HAL MEMUIJI ALLAH: SURAH PERTAMA AL-QUR’AN
DIBUKA DENGAN KATA-KATA:

Al-hamdu lillah.
“Segala puji bagi Allah.” (QS Al-Fatihah [1]: 2).

Tulisan dan pidato seorang Muslim dapat diawali dengan
kata-kata ini.

Selain itu, seorang Muslim sebaiknya mengucapkannya
setiap kali ia terlepas dari kejahatan (QS Al-Mu’minun [23]: 28) atau
kesedihan (QS Fatir [35]: 34), atau ketika ia diberkahi oleh Rahmat
Allah dalam bentuk apapun (QS An-Naml [27]: 18).

Sungguh, setiap perbuatan baik dan bermanfaat sebaiknya
diakhiri dengan ucapan ini sebagai ungkapan rasa syukur,
sebagaimana telah diperintahkan:

Jid 6

-

-

-

112 Seorang Muslim sebaiknya mengucapkan: “Bismillahi AllGdhu-akbar”
(“Dengan nama Allah: Allah Maha Agung”).
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“Katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah’ ...” (QS Al-Isra’
[17]: 111).

Oleh karena itu, kata-kata ini sebaiknya diucapkan setelah
menikmati makanan atau minuman, serta ketika mengenakan
pakaian baru.

(3) DALAM HAL MENEGASKAN KEBESARAN ALLAH:
Al-Qur’an menyatakan :
=Y G L <
“Bersucilah bagi nama Tuhanmu, Yang Maha
Tinggi.” (QS Al-A‘la [87]: 1).

Oleh karena itu, dalam setiap kesempatan ketika Kebesaran
Allah hendak diucapkan, seorang Muslim sebaiknya mengucapkan:

-

AR
Subhana Allah.
“Mahasuci Allah.” (QS Yusuf [12]: 108).
Atau
35 ol
Subhdna rabbi.

“Mahasuci Tuhanku!” (QS Al-Isra’ [17]: 93).
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(4) DALAM HAL MENEGASKAN KEBESARAN ALLAH:

Seorang Muslim memperoleh seluruh kekuatannya dari
iman kepada Allah. Oleh karena itu, ia diperintahkan untuk senantiasa
menegaskan, baik melalui sikap maupun ucapan, kebesaran Allah
setiap kali ada kesempatan, sebagaimana firman Al-Qur’an:

55 555
“Dan bertasbihlah kepada-Nya karena Kebesaran dan
Keagungan-Nya.” (QS Al-Isra’ [17]: 111).

Ungkapan baku dalam hal ini adalah:
537
Allahu-Akbar

“Allah Maha Besar.”

(5) DALAM HAL MENEGASKAN KEAGUNGAN ALLAH SEBAGAI
PENCIPTA:

Saat mengagumi sesuatu dalam ciptaan Allah, seorang
Muslim sebaiknya mengucapkan:

Z

1.4.1’/ u,L s”

Wa tabaraka//ahu ahsanu a/—khal/q/n.

“Mahasuci Allah, yang Paling Baik dalam mencipta!” (QS
Al-Mu’minun [23]: 14).
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(6) DALAM HAL AMPUNAN DAN RAHMAT ALLAH:

Pada saat menyadari kesalahan atau dosa, seorang Muslim
sebaiknya mengucapkan:

AL
Astaghfirullah
“Aku memohon ampun kepada Allah.”

Karena Al-Qur’an berfirman:
14 PRI P N P PR
) f"’%‘”"d lgranzisle all) ) 53 r'*é*"‘“ m.Ua R ERNEY 15) el
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“Dan orang-orang yang, setelah berbuat sesuatu yang patut
disesali atau menzalimi diri mereka sendiri, sungguh-
sungguh mengingat Allah dan memohon ampun atas dosa-
dosa mereka,—dan siapakah yang dapat mengampuni dosa
selain Allah?— ...” (QSAli ‘lmran [3]: 135).

la juga dapat mengucapkan, ketika kesadaran akan
pelanggaran terhadap Hukum llahi semakin mendalam'

Ceadla) 5 EXT 5 Sl =5 AR

Lailaha illa anta, subhanaka inni kuntu minaz-zalimin.

=

“Tidak ada tuhan selain Engkau; Mahasuci Engkau; sungguh
aku termasuk orang yang zalim!” (QS Al-Anbiya’ [21]: 87).113

113 |13 sebaiknya berdoa kepada Tuhan dengan ucapan berikut:
S g & ass s 2
Rabbi-ghfir warham, wa anta khairur-rahimin.
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(7) DALAM HAL MENJAGA DIRI DARI KEJAHATAN SECARA UMUM:

Ketika suatu kejahatan ditujukan kepada seorang Muslim,
atau ia diajak melakukan kejahatan, ia sebaiknya mengucapkan:

L Sz
Ma‘adu llah
“Aku berlindung kepada Allah.” (QS Yusuf [12]: 23).
(8) DALAM HAL MENJAGA DIRI DARI GODAAN SETAN:

Untuk menjauhkan atau menyingkirkan pikiran jahat,
seorang Muslim diperintahkan:

" " é.-.: ‘U ‘-LUlJ JJL-...JL?’.J Jl.ja-:i‘.uirf ;;’;.:J/ Lilj

“Apabila datang bisikan dari Setan kepadamu, mohonlah
perlindungan kepada Allah; sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS
Al-A'raf [7]: 200).

Bentuk bakunya, berdasarkan ayat ini, adalah:
c__._o;;._"'l \_’Jliz._.,.l». o d.UJ Ja&‘l
A‘tidhu billahi minasy-syaitanir-rajim
“Saya berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.”
Bentuk lain yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah:
O O 25 B S50 L bR S e b S5 5 b

“Ya Tuhanku! Limpahkanlah ampunan dan rahmat-Mu! Sesungguhnya
Engkaulah sebaik-baik yang memberi rahmat!” (QS Al-Mu’minun [23] : 118)
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Wa qul rabbi a‘lidzu bika min hamazatis-syayatin. Wa a‘tdzu bika
rabbi an yahdurin.

“Ya Tuhanku! Aku berlindung kepada-Mu dari bisikan-
bisikan makhluk jahat. Dan aku berlindung kepada-Mu, ya
Tuhanku! agar mereka tidak mendekatiku.” (QS Al-
Mu’minun [23] : 97-98)1%4

(9) MENGENAI MENJAGA KETENANGAN DALAM MUSIBAH:

Ketika menghadapi bencana atau kabar yang menyedihkan,
seorang Muslim telah diberi petunjuk sebagai berikut:

“Mereka mengatakan, ketika ditimpa musibah: ‘Inna
lillghi wa inna ilaihi raji‘dn’ (Sesungguhnya kami milik
Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali).”**> (QS Al-
Bagarah [2] : 156)

(10) MENGENAI PIKIRAN TENTANG KEGEMBIRAAN DAN
KEBANGGAAN:

Ketika ada kesempatan untuk merasa gembira dan bangga,
baik terhadap diri sendiri maupun orang lain, seorang Muslim,
dengan menahan rasa bangga dan mengaitkan semua pencapaian
kepada Kekuasaan Allah, sebaiknya mengatakan:

114 Doa-doa yang terkandung dalam dua surat terakhir (QS Al-Falaq [113] dan
An-Nas [114]) juga dibaca pada kesempatan semacam itu.

115 nna lillahi wa inna ilaihi raji‘in’
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Ma sya’a Allah, 1a quwwata illa billah.

“u

.. ‘Masya Allah! Tiada daya dan upaya kecuali dengan
Allah! ...” (QS Al-Kahf [18] : 39)

(11) MENGENAI MEMBUAT JANJI:

Ketika seorang Muslim membuat janji, ia sebaiknya di satu
sisi bertekad kuat untuk menepati janjinya dengan sungguh-sungguh,
dan di sisi lain mengucapkan, memohon pertolongan Allah:

-
-]

PTL A
Insha-Allah

W —

“jika Allah menghendaki.” (QS Al-Fath [48] : 27)1®

Demikian pula, ia sebaiknya mengucapkan kata-kata ini
ketika  mengharapkan sesuatu, karena Al-Qur'an telah
memerintahkan umat Muslim untuk melakukannya:

Lz
0% P -
Yy
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4 =

“Dan janganlah kamu mengatakan tentang sesuatu, ‘Aku
akan melakukan itu dan ini besok,’ tanpa menambahkan,
‘Insya Allah!’ ...” (QS Al-Kahf [18] : 23)

116 Ycapan ini tidak hanya digunakan oleh Nabi Muhammad &8,
sebagaimana dalam ayat ini, tetapi juga oleh para Nabi lainnya. Lihat QS
Yusuf [12] : 99; Al-Kahf [18] : 69; Al-Qasas [28] : 27; Ya Sin [36] : 102.
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(12) MENGENAI MENGINGAT KEMBALI SESUATU YANG TERLUPA:

Al-Qur’an menyatakan :

A5 08 e Y G o O e o el 1 2 0

“... dan ingatlah kepada Tuhanmu ketika kamu lupa, lalu
katakan, ‘Aku berharap agar Tuhanku membimbingku
lebih dekat lagi (dari ini) kepada jalan yang benar.”*” (QS

Al-Kahf [18] : 24)

(13) MENGENAI MENJAGA KESALEHAN KEPADA  NABI
MUHAMMAD &5:

Menegaskan, serta memohon bertambahnya Berkah dan
Salam dari Allah atas Nabi Muhammad &8, setiap kali namanya
disebut—melakukan hal ini dengan penuh hormat dan sebagai tanda
syukur atas pengorbanannya dalam pelayanan kepada umat manusia,
serta sebagai ketaatan terhadap perintah Allah yang terdapat dalam
Al-Qur’an:

¢ - P < ‘ﬁ % g o P - P @ s
bed stleg e Lo T 01 T G o e Osl slg all )

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya senantiasa
bershalawat atas Nabi. Hai orang-orang yang beriman!
Bershalawatlah kamu atasnya dan ucapkanlah salam
dengan penghormatan yang sepantasnya.” (QS Al-Ahzab
[33]:56)18

117 An yahdiyani rabbi li-agraba min hadza rasyada.
118 Ayat ini memiliki makna spiritual yang mendalam. Namun, yang menjadi
perhatian kita di sini hanyalah implikasinya terkait adab dan sopan santun.
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Ungkapan yang paling singkat dan paling umum digunakan
untuk menegaskan Berkah dan Salam dari Allah atas beliau adalah:

e s ads Al Lo

SallAllahu ‘alaihi wa sallam

“Allah telah melimpahkan Berkah dan Salam-Nya atas

beliau.”¥?

Ungkapan paling singkat dan komprehensif untuk
memohon bertambahnya'?>—bertambah tanpa batas—Berkah dan
Salam dari Allah atas beliau adalah:

P_L.«. )nﬂ)\.g _/adba.‘;'-h;\&ul..‘.a '?_é-m

119 perlu diingat di sini bahaya besar dari para sarjana non-Muslim yang
menerjemahkan ungkapan tersebut menjadi: “God bless him and grant him
salvation.” (A Dictionary of Modern Written Arabic, disunting oleh J. Milton
Cowan, hal. 425). Mengenai keselamatan, setiap Nabi Allah dilahirkan
dengan keselamatannya terjamin, karena ia adalah Utusan Allah dan,
sebagai demikian, sepanjang hidupnya berada di bawah Perlindungan Ilahi,
bebas dari dosa. Hal ini sangat logis, karena ia datang untuk menuntun orang
lain menuju keselamatan. Terkait dengan Muhammad #B, fakta ini telah
ditegaskan dengan jelas dalam Al-Qur’an pada beberapa konteks, misalnya
QS Al-Fath [48] : 2.

isd bl Sags Sl 2505 245 550 by B3 10 338 U Al 30 143

“Semoga Allah mengampuni kesalahanmu yang telah lalu dan yang akan
datang; melimpahkan nikmat-Nya kepadamu; dan membimbingmu di Jalan
yang lurus.”

Terjemahan saya ini sesuai dengan para mufasir klasik Al-Qur’an. (Lihat Tafsir
al-Jalalain, hal. 357).

120 Se|yruh kehidupan Nabi Muhammad &2, sejak hari pertama
keberadaannya, telah, sedang, dan akan selalu berada di bawah Berkah dan
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Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa barik wa sallim

“Ya Allah! Limpahkanlah Rahmat, Berkah, dan Salam-Mu
atas Muhammad &5.”

Dalam bahasa Inggris, ungkapan “Peace be on him” telah
digunakan oleh penulis Muslim. Ungkapan ini merupakan terjemahan
dari:

\ﬂ'>L..J\ ale
Alaihis-Salam
Namun, ungkapan tersebut juga berarti:
“Beliau diberkahi dengan Salam.”

(14) MENGENAI MENGHORMATI INGATAN NABI MUHAMMAD &5,
DAN DENGAN DEMIKIAN, MAKAMNYA DI MADINAH:

Al-Qur’an menyatakan :

RSP NLA PE E PR L | R
L) a 0oy mue 4 18 & Gre
09299 0 Y L9 4 L', o

Salam dari Allah. Oleh karena itu, yang dimohonkan adalah pertambahan,
bukan sekadar pemberian. Dan permohonan untuk pertambahan ini
sesungguhnya adalah untuk mendapatkan berkah bagi diri kita sendiri,
bukan karena Nabi Muhammad # membutuhkannya dari kita—karena
evolusi terus-menerus dan abadi dari kepribadiannya dalam Keindahan,

Kelembutan, dan Kesempurnaan telah dijamin oleh Allah. (QS Ad-Dhuha
[93]: 4-5)
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“... agar kamu (wahai manusia) beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya (Muhammad #B) serta menolong dan
menghormatinya ...” (QS Al-Fath [48] : 9)

Selain itu, Al-Qur’an menetapkan:

2 1_:?- @ ) ?. da
sSEH al Ale <,zf; N
: al) s

“Sesungguhnya yang paling mulla di antara kamu adalah

£

orang yang paling tagwa.” (QS Al-Hujurat [49] : 13)

Dan Nabi Muhammad &, menurut teologi Islam, melebihi
seluruh manusia dalam hal tagwa. Oleh karena itu, beliau bukan
hanya mulia, tetapi yang paling mulia di seluruh ciptaan.

Selain itu, beliau adalah Muslim pertama di antara makhluk
Allah (QS An-Nisa’ [4] : 163); oleh karena itu, beliau berhak
mendapatkan penghormatan paling utama di seluruh ciptaan
Allah.*?

121 Beliau juga yang pertama dalam Penciptaan. Hal ini dibuktikan oleh fakta-
fakta berikut:
(1) Segala sesuatu di alam semesta adalah Muslim (QS Ali ‘Imran [3] : 83)

\_a_)y‘a \_J\ m‘ J ,,..l.w‘ A_Sa

.. semua makhluk di langit dan di bumi, baik dengan kemauan maupun
tidak, telah tunduk pada Kehendak-Nya (menerima Islam) ...”
Dan

(2) Nabi Muhammad &8 adalah Muslim pertama (QS Al-An‘am [6] : 163) —

o X 2 2
Sredi i J30 G

“... Aku adalah yang pertama dari mereka yang tunduk pada Kehendak-Nya.”
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Dengan demikian, ketika seorang Muslim mengunjungi
Madinah, ia sebaiknya memperlakukan Makam Nabi Muhammad &8
dengan penghormatan yang mendalam dan tulus, berdiri di hadapan
makamnya dengan penuh hormat sambil memberikan
penghormatan kepadanya dan memohon Berkah Allah bagi dirinya
sendiri.

(15) MENGENAI MENGHORMATI KA‘BAH DI MAKKAH:

Ka‘bah yang suci adalah salah satu ‘Simbol Allah’; dan Al-
Qur’an mengajarkan:

A 3 e BB A s 2l g
“... barang siapa yang menghormati Simbol-Simbol Allah,
sesungguhnya itu termasuk ketakwaan dalam hati.” (QS
Al-Hajj [22] : 32)

Oleh karena itu, ketika seorang Muslim mengunjungi Ka‘bah
yang suci dan menatapnya, ia sebaiknya melakukannya dengan sikap
penuh hormat yang mendalam, bahkan perilaku formalnya di sana
harus sepenuhnya didasarkan pada kesucian Ka‘bah.

(16) MENGENAI MENGHORMATI AL-QUR’AN YANG SUCI:
(a) Al-Qur’an yang suci mengatakan tentang dirinya:

p 27 ° @ 33 -~ -

SPWAZIN) ‘y‘l N
“yang tidak ada yang menyentuhnya kecuali orang-orang
yang suci.” (QS Al-Wagi‘ah [56] : 79)
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Oleh karena itu, seorang Muslim sebaiknya memegangnya
hanya ketika ia berada dalam keadaan suci secara formal dengan
wudid’ dan seluruh pribadinya berada dalam keadaan berserah diri
dan berhubungan dengan Allah.

(b) Kita juga diberitahukan:

A e

T T8 9F sl s et 25,81 2 2 <
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“Apabila Al-Qur’an dibacakan, dengarkanlah dengan
penuh perhatian, dan diamlah: agar kamu memperoleh
Rahmat.” (QS Al-A‘raf [7] : 204)

Oleh karena itu, ketika Al-Qur’an dibacakan dengan keras,
seorang Muslim sebaiknya tidak hanya memusatkan pikirannya pada
bacaan tersebut, tetapi juga mengadopsi sikap penuh penghormatan.

(17) MENGENAI MENGHORMATI MASIJID:

Al-Qur’an menyatakan :
o - w&P aji’.- )3‘. T .o
;b;-r_.....a Ub s \.._«<.«.3)) 'I/a.Jo- r.ﬂ & G
“Hai anak-anak Adam! Kenakanlah pakaianmu yang indah
(perhiasan) di setiap waktu dan tempat salat: ...” (QS Al-A‘raf [7] : 31)

Oleh karena itu, ketika seorang Muslim mengunjungi
masjid, ia sebaiknya pergi ke sana dengan berpakaian layak dan sikap
penuh penghormatan.

Dan selama ia berada di sana, ia sebaiknya menjaga adab
yang paling terhormat, sesuai dengan nasihat yang diberikan dalam
QS Al-Hajj [22] : 32, yang dikutip dalam teks “adab 15”.
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ADAB PRIBADI DAN SOSIAL

(1) MENGENAI PENERAPAN KONSEP “KEBENARAN":

Al-Qur’an menyebut umat Muslim sebagai “Orang-Orang
yang Berada di Tangan Kanan”, dan “mereka yang di tangan kanan”
(QS Al-Wagqi‘ah [56] : 8). Dari sini muncul konsep “Kebenaran” yang
tercermin dalam ranah adab dan diterapkan dalam semua perbuatan
yang berkaitan dengan kebersihan, manfaat, kesucian, dan hal-hal
sejenis.

Hadits memberikan rincian dalam hal ini, yang telah

dimasukkan dalam kitab-kitab Figih (Hukum Islam).?2

122 Hukum-hukum yang berkaitan dengan Adab tersebut adalah:

Tangan kanan sebaiknya digunakan untuk: (a) makan dan minum, (b)
mengenakan pakaian pada bagian atas tubuh, serta (c) memberi dan
menerima hadiah dan mencuci tangan.

Tangan kiri sebaiknya digunakan untuk: (a) membersihkan hidung dan (b)
mencuci bagian tubuh yang kotor setelah buang air.

Kaki kanan sebaiknya: (a) ditempatkan terlebih dahulu saat memasuki
masjid, (b) digunakan saat mengenakan celana, kaus kaki, dan sepatu, (c)
digunakan saat keluar dari toilet; dan (d) dicuci terlebih dahulu saat
membersihkan kaki.

Kaki kiri sebaiknya: (a) digunakan saat keluar dari masjid, (b) masuk terlebih
dahulu ke toilet, dan (c) digunakan saat melepas pakaian, dan sebagainya,
dari bagian bawah tubuh.

Ketika seseorang berbaring untuk beristirahat, ia sebaiknya berbaring
terlebih dahulu pada sisi kanannya.
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(2) MENGENAI SALAM-MENYALAMI SATU SAMA LAIN:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Apabila diberikan salam kepadamu, balaslah dengan
salam vyang lebih baik, atau paling tidak setara,
sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu
dengan seksama.” (QS An-Nisa’ [4] : 86)

Bentuk dasar salam telah diberikan dalam Al-Qur’an di
beberapa tempat, misalnya dalam ayat berikut:

@
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“Apabila datang kepadamu orang-orang yang beriman
kepada Ayat-Ayat Kami, katakanlah: ‘Salam sejahtera atas
kamu’; Tuhanmu telah menetapkan untuk Diri-Nya
(aturan) Rahmat: ...” (QS Al-An‘am [6] : 54)
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“Salam sejahtera atasmu karena kesabaranmu! Sungguh
baiklah tempat kembali yang akhir itu!” (QS Ar-Ra‘d [13] :
24)

Adab-adab ini bukan didasarkan pada tahayul, melainkan dimaksudkan
sebagai pengingat simbolis bahwa seorang Muslim harus membangun
kehidupannya sebagai salah satu dari “Orang-Orang yang Berada di Tangan
Kanan.” Tujuan lainnya adalah menciptakan rasa disiplin dan keseragaman
perilaku di kalangan Muslim. (Untuk referensi, lihat: Kitab al-Adab dalam
Kumpulan Hadits dan bagian-bagian terkait dalam kitab-kitab Hukum Islam).
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s x5 e S 22

9
“... dan salam sejahtera bagi semua yang mengikuti
Petunjuk.” (QS Tha-Ha [20] : 47)
Syari‘ah Islam telah menetapkan bentuk standar berikut:
2l aviz
Assalamualaikum
“Salam Sejahtera atas mu”
yang, sebagai jawaban, berbunyi:
Sl ;ﬁ,:lp 3
Wa’alaikumussalam
“Salam Sejahtera Juga atas mu”
Kepada salam itu dapat ditambahkan:
RS
Warahmatullah
“dan Rahmat Allah.”
Dan setelah itu, juga:
I
W3 3
Wabarakatuh

“dan Berkah-Nya.”
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Tambahan-tambahan ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas salam sebagai ungkapan kasih sayang.

(3) MENGENAI SIKAP TERHORMAT DALAM KEHIDUPAN:

Seorang Muslim sebaiknya menjauh dari segala hal yang
tidak mendidik, baik dalam perkataan maupun perbuatan, apalagi
untuk terlibat di dalamnya. (QS Al-Mu’minun [23] : 3). Namun
demikian, jika ia pernah dihadapkan pada situasi atau hal yang tidak
mendidik, menjadi kewajibannya untuk menarik diri dengan cara
yang terhormat dan bermartabat. Al-Qur’an berkata:
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“... dan apabila mereka melewati sesuatu yang sia-sia,
mereka melewatinya dengan  sikap  terhormat

(menghindarinya).” (QS Al-Furgan [25] : 72)

(4) MENGENAI BERHUBUNGAN DENGAN ORANG-ORANG YANG
TIDAK MASUK AKAL:

Dengan orang-orang yang agresif dan tidak masuk akal,
yang berselisih hanya demi berselisih, seorang Muslim sebaiknya
bersikap terhormat, menarik diri dengan sopan dari perselisihan
mereka. Al-Qur’an berkata:

Gl 106 Oyl stz 135
“... dan apabila orang-orang yang jahil menyapa mereka,
mereka menjawab, ‘Salam sejahtera’” (QS Al-Furgan [25]
1 63)

(5) MENGENAI BERBICARA DENGAN ORANG-ORANG:

Sikap berbicara seorang Muslim sebaiknya mengandung
unsur kesopanan, ketenangan, dan kehormatan.
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Al-Qur’an menyatakan :
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Sikap berbicara seorang Muslim sebaiknya mengandung
unsur kesopanan, ketenangan, dan kehormatan.

J,U”’ ,.A ,_f:-.‘zC-'la

o

dan rendahkanlah suaramu (yaitu, berbicaralah
dengan tenang) ...” (QS Lugman [31] : 19)

(6) MENGENAI MENGHINDARI SIKAP MENUNJUK-NUNJUK,
SOMBONG, DAN MENJAGA KERENDAHAN HATI:

Adab seorang Muslim sebaiknya senantiasa mencerminkan
kebajikan—kebajikan tersebut. Al-Qur’an berkata:

Vb ‘L;-\,J__’; 5 2N ) a2 ub B8 ,@\\ ,..*\7
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“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
sombong; sesungguhnya kamu tidak akan menembus
bumi dan tidak akan setinggi gunung.” (QS Al-Isra’ [17] :
37)

ekl S3al S SO O B3 s Jaasls BLEA (3 Aalls
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“Dan berjalanlah dengan sikap sedang, dan rendahkanlah
suaramu; sesungguhnya suara yang paling buruk adalah
suara keledai.” (QS Lugman [31] : 19)

,_a‘)}'\ ;9)"; O gk gk ’,.:.L” -,,&:1\ 3\.&;&
“Dan hamba-hamba (Allah) Yang Maha Pemurah ialah

orang-orang yang berjalan di muka bumi dengan rendah
ati ...” (QS Al-Furgan [25] : 63)
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(7) MENGENAI MENGHINDARI SIKAP CERIA BERLEBIHAN:

Adab seorang Muslim sebaiknya senantiasa didasarkan
pada penghindaran sikap ceria berlebihan dan kesombongan, serta
mencerminkan sikap terhormat, karena, menurut Al-Qur’an:

- 52 4O V5@
i

}

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
bermegah dengan kesombongan.” (QS Al-Qasas [28] : 76)

(8) MENGENAI BERSYUKUR:

Al-Qur’an berulang kali menekankan syukur sebagai salah
satu sifat dasar dalam akhlak Islam dan mengecam sikap ingkar,3—
di mana syukur tidak hanya bermanfaat bagi kepribadian pelaku
secara harmonis tetapi juga mendatangkan pahala dari Allah di
akhirat:

S LA o5Eals
“... dan Allah akan memberi pahala kepada orang-orang

yang bersyukur (kepada Allah dan sesama manusia).” (QS
Ali ‘Imran [3] : 144)

Oleh karena itu, seorang Muslim sebaiknya senantiasa
mengucapkan terima kasih dengan kata-kata yang pantas kepada
setiap orang yang berbuat baik kepadanya.

(9) MENGENAI TUNJUKKAN HORMAT KEPADA ORANG TUA:

Seorang Muslim sebaiknya senantiasa menjaga sikap
hormat terhadap orang yang lebih tua dan menampilkan sikap ini

123 Seperti yang telah dicatat sebelumnya.
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bahkan dalam perilakunya, sebagaimana telah diperintahkan dalam
kasus orang tua:
w A
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“Dan, sebagai tanda kasih sayang, tundukkanlah kepada
mereka sayap kerendahan hati.” (QS Al-Isra’ [17] : 24)

(10) MENGENAI BELAS KASIH:

Seorang Muslim sebaiknya tidak hanya memelihara dalam
hatinya, tetapi juga menampilkan melalui perilakunya, kasih sayang
dan kebaikan terhadap semua yang lebih lemah darinya dalam hal
apapun atau yang lebih muda baik dalam usia maupun kedudukan,
karena Al-Qur’an menetapkan kebajikan ini sebagai salah satu sifat
dalam akhlak seorang Muslim. Al-Qur’an berkata: —
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[

“... dan termasuk orang-orang yang beriman serta saling
menasihati untuk bersabar dan saling menasihati untuk
berbuat baik dengan kasih sayang.” (QS Al-Balad [90] : 17)

(11) MENGENAI MEMPERLAKUKAN ORANG-ORANG YANG
MEMINTA BANTUAN:

Seorang Muslim sebaiknya memperlakukan dengan sopan,
bukan kasar, setiap orang yang meminta bantuannya, karena Al-
Qur’an berkata:
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“Dan terhadap orang yang meminta (bantuanmu),
janganlah kamu memarahi (nya).” (QS Adh-Dhuha [93] :
10)

(12) MENGENAI MENGUNJUNGI ORANG-ORANG:

1. Menghormati privasi satu sama lain dengan tujuan menjaga
privasi pribadi dan keluarga serta menghindari skandal sosial
yang mungkin timbul akibat pengabaian hal tersebut,
diwajibkan:
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“Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah orang-orang
yang berada di bawah tanggunganmu dan anak-anak yang
belum baligh meminta izin darimu tiga kali: sebelum salat
subuh, ketika kamu melepaskan pakaianmu pada waktu
tengah hari, dan setelah salat malam; tiga waktu privasi
bagimu. Tidak ada dosa bagi mereka selain pada waktu-
waktu tersebut ketika beberapa dari kalian berkeliling
kepada yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan
kepadamu perintah-Nya; dan Allah Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana.”

“Dan apabila anak-anak di antara kamu telah mencapai
usia baligh, maka hendaklah mereka meminta izin
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sebagaimana orang-orang sebelum mereka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu perintah-Nya;
dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”

“Dan perempuan-perempuan yang telah melewati masa
subur dan tidak mengharapkan perkawinan—tidaklah
menjadi dosa bagi mereka apabila melepaskan pakaian
luar mereka, asalkan tidak menampakkan perhiasan
mereka. Dan bahwa mereka menahan diri adalah lebih
baik bagi mereka; Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (QS An-Nar [24] : 58-60)

2. Meminta izin sebelum memasuki rumah orang lain,

diwajibkan;
3. Menghormati keputusan penghuni rumah apabila menolak

izin, diwajibkan:

Terkait dengan dua adab ini, Al-Qur’an berkata:
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“Hai orang-orang vyang beriman! Janganlah kamu
memasuki rumah selain rumahmu sebelum meminta izin
dan mengucapkan salam kepada penghuninya. Itu lebih
baik bagimu, agar kamu mengambil pelajaran.”

“Dan apabila kamu tidak menemukan seorang pun di
dalamnya, janganlah masuk sebelum izin diberikan
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kepadamu. Dan jika dikatakan kepadamu, ‘Kembalilah,’
maka kembalilah. Itu lebih suci bagimu, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

“Tidaklah menjadi dosa bagimu untuk memasuki rumah-
rumah vyang tidak berpenghuni, di mana terdapat
sebagian harta untukmu, dan Allah mengetahui apa yang
kamu tampakkan dan apa yang kamu sembunyikan.” (QS
An-Nar [24] : 27-29)

4. Memberi salam kepada penghuni rumah ketika memasuki
rumah, diwajibkan:
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Maka apabila kamu masuk ke dalam rumah,
sampaikanlah salam satu sama lain dengan salam dari
Allah, yang penuh berkah dan manis.” (QS An-Nar [24] :
61)

5. Meminta izin dari tuan rumah sebelum meninggalkannya,
diwajibkan:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka
bersama beliau dalam suatu urusan (mengumpulkan
orang), mereka tidak pergi sebelum meminta izin darinya
.. (QS An-Nar [24] : 62)
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Ayat ini, meskipun khusus dalam rujukannya, memuat
prinsip umum tentang perilaku dan adab seorang Muslim.

(13) MENGENAI MAKAN DI RUMAH ORANG LAIN:
Datang untuk makan tanpa diundang, tidak dianjurkan.
Datang untuk makan sebelum waktu yang ditentukan, tidak
dianjurkan.
3. Bermaksud tinggal setelah makan untuk terlibat dalam
pembicaraan yang sia-sia, tidak dianjurkan.

Ketiga larangan ini terkandung dalam ayat berikut, dalam
penerapan umumnya:—
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“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian
memasuki rumah-rumah Nabi—sebelum izin diberikan—
untuk makan, dan jangan pula datang terlalu awal
menunggu persiapannya; tetapi apabila kalian diundang,
masuklah; dan setelah kalian makan, berangkatlah ...” (QS
Al-Ahzab [33] : 53)

(14) MENGENAI PERTEMUAN:
1. Memperhatikan kenyamanan orang lain dalam
menempatkan mereka, diwajibkan:
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“Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan, ‘Beri
ruang!’ dalam pertemuan, maka berilah ruang; Allah akan
memberikan kemudahan untukmu (di akhirat). Dan
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apabila dikatakan, ‘Naiklah lebih tinggi!’” maka naiklah
lebih tinggi.” (QS Al-Mujadalah [58] : 11)

Berbisik-bisik dengan seseorang sehingga mengganggu
orang lain saat menghadiri pertemuan, tidak dianjurkan:
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“Musyawarah rahasia berasal dari Setan agar ia
menimbulkan kesedihan bagi orang-orang yang beriman.”
(QS Al-Mujadalah [58] : 10)

(15) MENGENAI MENJAGA KESOPANAN DALAM HUBUNGAN
DENGAN LAWAN JENIS:

Catatan.— Perintah-perintah di bawah kepala ini, beserta
yang berkaitan dengan privasi (yang telah dikutip sebelumnya),
menetapkan dasar perdamaian dan kebahagiaan rumah tangga serta
menjadi langkah pencegahan terhadap perbuatan cabul dan fitnah.
Hal ini dimaksudkan untuk mempromosikan kesucian hati dan
kesopanan.

Perintah-perintah ini dapat dibagi menjadi dua kategori,
yaitu:

a. Hal yang berkaitan dengan laki-laki; dan
b. Hal yang berkaitan dengan perempuan.

(a) Hal yang berkaitan dengan laki-laki; dan

Ketika bertemu dengan perempuan yang dikategorikan
sebagai orang asing menurut Islam:—
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Menundukkan pandangan sebagai bentuk penghormatan
terhadap kesopanan, diwajibkan:

Menjaga kesopanan melalui penutupan tubuh yang
layak?*, diwajibkan:

Al-Qur’an menyatakan :
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“Katakanlah kepada orang-orang laki-laki yang beriman

agar mereka menundukkan pandangan dan menjaga

kesopanan mereka; itu lebih suci bagi mereka; dan Allah
Maha Mengetahui segala yang mereka kerjakan.” (QS An-
Nar [24] : 30)

(b) Hal yang Berkaitan dengan Perempuan

Ketika bertemu dengan laki-laki yang dikategorikan sebagai

orang asing menurut Islam:

1.

Menundukkan pandangan sebagai bentuk kesopanan,
diwajibkan:

Menjaga kesopanan melalui penutupan tubuh yang layak,
diwajibkan:

Menggunakan, saat tampil di depan umum, jubah panjang
yang menutupi seluruh tubuh, diwajibkan:

Menampilkan kecantikan dan perhiasan, kecuali yang wajib
tampak, dilarang:

124 Hal ini meniadakan praktik telanjang, bahkan setengah telanjang.
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5. Membunyikan perhiasan di pergelangan kaki sehingga
menarik perhatian laki-laki yang lewat,*?* dilarang:

Semua perintah ini tercakup dalam dua ayat berikut:—
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“Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang
beriman agar mereka menundukkan pandangan dan
menjaga kesopanan mereka; agar mereka tidak
menampakkan kecantikan dan perhiasannya kecuali yang
biasa tampak; dan agar mereka menutup dada mereka
dengan jilbab.” (QS An-Ndr [24] : 31)
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“Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan perempuan-perempuan yang
beriman, agar mereka mengenakan pakaian luar mereka
ketika berada di luar rumabh; itu lebih baik, agar mereka
dikenal (sebagai perempuan yang terhormat) dan tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS Al-Ahzab [33] : 59)

125 perbuatan semacam itu hanya mungkin dilakukan oleh orang-orang
yang cenderung kepada perbuatan tidak senonoh.
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